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ABSTRAK 
ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN PENUMPANG 
TERHADAP STABILITAS KAPAL PENUMPANG 
Dengan se1nakin bertambahnya pengguna jasa transportasi laut khususnya 
kapal penumpang, dimana jumlah armada kapal yang ada pada saat ini masih 
belum memadai untuk memenuhi permintaan yang ada sehingga pad a kondisi-
kondisi tertentu sering terjadi pengangkutan jumlah penumpang melebihi dari 
kapasitas yang ada. Contohnya pada kondisi Lebaran, Tahun Baru, dan kondisi 
yang paling ekstrim yaitu pada saat terjadinya eksodus besar-besaran. Karena 
adanya penambahan penumpang ini metnungkinkan terjadinya gangguan pada 
stabilitas kapal tersebut sehingga akan membahayakan kondisi kapal serta 
keselamatan dari para penumpangnya. Dari permasalahan tersebut diatas maka 
perlu dilakukan pengkajian sejauh mana pengaruh penambahan penumpang 
terhadap stabilitas kapal penumpang tersebut ?. 
Dalam analisis ini dilakukan penambahan jumlah penumpang pada 
seluruh ruang akses yang terdapat pada masing-masing type kapal tersebut 
misalnya pada gangway, ruangan-ruangan kosong di daerah tangga kapal, 
ruang-ruang kosong didepan ruang informasi ataupun ruangan-ruangan lain 
yang memungkinkan dilakukan penambahan penumpang. Kemudian dari 
masing-masing penambahan tersebut dilakukan perhitungan stabilitasnya dengan 
menggunakan Maxsurf apakah masih memenuhi kriteria yang ada, dimana 
aturan penambahan penumpang yang ditetapkan pemerintah pada kondisi-kondisi 
tersebut di atas adalah sebesar 20 % - 30 %. 
Ternyata dari basil perhitungan didapatkan besarnya persentase 
penambahan penumpang untuk Type PAX - 500 sebesar 153,6 % atau sebanyak 
768 penumpang, Type PAX - 1000 sebesar 171 ,4 % atau sebanyak 1714 
penumpang dan PAX- 2000 sebesar 135,45 o/oatau sebanyak 2709 penumpang. 
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ABSTRACT 
ANALIZED OF PASSENGER ADDING AGAINST TO 
PASSENGER SHIP STABILITY 
Progressively increasing it service user of transportation go out to sea 
specially passenger ship, where amount of ship annada exist in this time still not 
yet adequate to fulfill existing request so that certain conditions often happened 
the transportation of the amount of passenger exceed from existing capacities. For 
example at condition of First day of Idul fitri, New Year, and most extreme 
condition that is at the time of the happening of mass exodus. Caused by addition 
of this passenger enable the happening of trouble at the ship stability so that will 
endanger the condition of ship and also safety from passengers. From the 
problems above hence require to be conducted by study how far influence of 
addition of passenger to stability of passenger ship ? . 
In this analysis is conducted by addition of passenger amount at access 
room found on each the ship type for example at gangway, empty rooms in gang 
plank area, empty rooms in front of information room and other rooms which is 
conducive to be conducted by addition of passenger. Then, from each the addition 
conducted by calculation of its stability by using Maxsurf application do still 
fulfill existing criterion, where order addition of specified by passenger from 
government' s rules at above mentioned conditions is equal to 20 - 30 %. 
As a matter of fact owing to calculation result, the percentage of passenger 
adding for type PAX - 500 is about 153,6 % or 768 passenger, for type 
PAX - 1000 is about 171 ,4 % or 1714 passenger and for type PAX - 2000 is 
about 135,35% or 2709 passenger. 
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PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
I- 1 
Krisis ekonomi yang berkepanjangan mempWlyai pengaruh yang sangat 
besar bagi masyarakat Indonesia diantaranya terhadap mobilitas masyarakat dari 
satu daerah ke daerah lain atau dari satu pulau ke pulau lain. Guna mendukWlg 
aktivitas masyarakat tersebut maka sarana transportasi laut menjadi prioritas 
utama, disamping lebih murah bila dibandingkan dengan sarana transportasi 
udara, juga dapat mengangkut penumpang dalam jumlah yang lebih besar 
·khususnya dalam kondisi-kondisi tertentu ( musim liburan, mudik lebaran, 
'tahWl Barn) dan kondisi yang paling ekstrim adalah pada saat tetjadi eksodus 
besar -be saran. 
MeskipWl annada kapal penumpang PELNI mampu menampWlg 
penumpang dalam jumlah yang besar tetapi jumlah penumpang yang membludak 
tidak dapat dihindari selama terjadinya kondisi yang disebutkan di atas. Hal inilah 
yang menyebabkan terjadinya pengangkutan penumpang yang berlebihan di luar 
kapasitas normal yang ada. Kapal-kapal penumpang PELNI yang beroperasi 
umumnya mampu menampWlg sekitar ± 500 - 2000 penumpang. Sedangk:an 
jumlah penumpang seperti kondisi di atas bisa melebihi dari kapasitas muat 
yang ada 
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2. Pembahasan hanya dikhususkan pada analisa stabilitas, serta ketentuan dari 
pemerintah. 
3. Selama perhitungan penumpang diasumsikan tetap ditempatnya. 
4. Tiap satu penumpang menempati luasan 1 m 2 dalam keadaan berdiri ataupun 
duduk dan berat barang bawaan berkisar antara 25 - 30 kg dan diambil sebesar 
30 kg/orang. (sesuai dengan basil wawancara dengan pihak Divisi Teknik PT 
PAL Surabaya). 
5. Tinggi titik berat penumpang pada saat berdiri adalah 1 meter dari lantai deck 
dan 0,3 meter pada saat duduk (Sesuai dengan Forum Rapat GAPASDAP PT. 
Biro Klasifikasi Indonesia). 
1.5. Data - Data 
Kapal-kapal penumpang PELNI yang beroperasi umumnya mampu 
menampung sekitar ± 500 - 2000 penumpang. Pada proses analisa tugas akhir ini 
dipilih tiga type kapal PELNI antara lain yaitu type PAX 500, Type PAX 1000 
dan Type PAX 2000. Data-data yang dibutuhkan dalam proses analisa ini antara 
lain : 
I . Lines plan 
'• 2. General arrangement 
3. Letak berat dan titik berat dari tiap komponen kapal 
1.5.1. Type PAX 500 
Kapal PAX 500 merupakan kapal penumpang dengan kapasitas angkut 
500 penumpang dengan ukuran utama sebagai berikut : 
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LOA = 74,0 Meter 
LPP = 68,0 Meter 
BREADTH = 15.2 Meter 
DRAUGHT = 2,85 Meter 
SPEED 14 Knot 
KB 1.534 Meter 
KG = 5.301 Meter 
BMt = 6.950 Meter 
Displasemen Kapal = 2087 Ton 
dengan perincian muatannya sebagai berikut : 
t • Pada geladak pertama, pada ruang muat 1 pada geladak ini digunakan untuk 
'{ 
laundiy, dan diy room. Ruang muat 2 terdapat 46 orang penumpang kelas 
ekonomi, ruang muat 3 terdapat 66 orang penumpang kelas ekonomi, Ruang 
muat 4 digunakan untuk sewage dan pendingin, serta engine room. 
• Pada geladak kedua, pada ruang muat 2 terdapat 32 penumpang kelas 
ekonomi, pada ruang muat 3 digunakan untuk crew mess room, pantry, dan 
6 orang crew. Pada ruang muat 4 terdapat 24 orang anak buah kapal. 
• Pada geladak ketiga, pada ruang muat 2 terdapat 149 penumpang kelas 
ekonomi. Ruang muat 3 terdapat 44 penumpang kelas II, dan galley beserta 
perlengkapannya. 
• Pada geladak ke empat terdiri dari 149 orang penumpang kelas ekonomi dan 
10 orang crew. 
• Pad{l geladak ke lima terdapat 9 orang anak buah kapal 
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I- · 5 
I- 1 
Krisis ekonomi yang berkepanjangan mempWlyai pengaruh yang sangat 
besar bagi masyarakat Indonesia diantaranya terhadap mobilitas masyarakat dari 
satu daerah ke daerah lain atau dari satu pulau ke pulau lain. GWla mendukung 
aktivitas masyarakat tersebut maka sarana transportasi laut menjadi prioritas 
utama, disamping lebih murah hila dibandingkan dengan sarana transportasi 
udara, juga dapat mengangkut penumpang dalam jumlah yang lebih besar 
'khususnya dalam kondisi-kondisi tertentu ( musim liburan, mudik lebaran, 
'tahun Bam) dan kondisi yang paling ekstrim adalah pada saat tetjadi eksodus 
besar-besaran. 
Meskipun armada kapal penumpang PELNI mampu menampung 
penumpang dalam jumlah yang besar tetapi jumlah penumpang yang membludak 
tidak dapat dihindari selama terjadinya kondisi yang disebutkan di atas. Hal inilah 
yang menyebabkan terjadinya pengangkutan penumpang yang berlebihan di luar 
kapasitas normal yang ada. Kapal-kapal penumpang PELNI yang beroperasi 
umumnya mampu menampung sekitar ± 500 - 2000 penumpang. Sedangkan 
jumlah penumpang seperti kondisi di atas bisa melebihi dari kapasitas muat 
yang ada 
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LOA 144,0 
LPP 130,0 
BREADTH 23,4 
DRAUGHT 5,90 
SPEED = 14 
KB = 3.177 
KG = 8.216 
BMt = 6.777 
DWT = 400 
Meter 
Meter 
Meter 
Meter 
Knot 
Meter 
Meter 
Meter 
Ton 
Sedangkan data akomodasinya adalah PAX 2000 dapat mengangkut 
• Penwnpang Kelas I-A sebanyak 64 orang 
• Penwnpang Kelas I-B sebanyak 80 orang 
• Penwnpang Kelas II-A sebanyak 144 orang 
• Penumpang Kelas II-B sebanyak 96 orang 
• Penwnpang Kelas III-Wisata sebanyak 355 orang 
• Penumpang Kelas Ekonomi sebanyak 1264 orang 
• Total Penwnpang 2003 orang 
• Jwnlah Crew 157 orang 
I- ·6 
Kapal PAX-2000 terdiri dari 8 geladak dengan perincian muatan sebagai berikut: 
• '. Pada geldak pertama, Ruang muat 2 digunakan untuk cofferdam, Store, 
Drying room, Ioundry room. Ruang muat 3 digunakan untuk main engine 
room, aux. engine room, air condition room. Ruang muat empat digunakan 
untuk separator room. 
By Muslim Fakrianto 
ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN PENUMPANG 
TERHADAP STABILITAS KAPAL PENUMPANG 
I- ·7 
• Pada geladak kedua, Pada ruang muat 2 terdapat 233 penumpang ekonomi. 
Pada ruang muat 3 digunakan untuk 114 penumpang kelas ekonomi, 
workshop store, engine store. 
• Pada geladak ke tiga, pada ruang muat 2 terdapat 67 crew, 95 penumpang 
kelas ekonomi, store. Pada ruang muat 3 terdapat 42 crew, 108 penumpang 
kelas ekonomi, crews room, refrigator plant room, 2 store. Ruang muat 4 
terdapat 130 penumpang kelas ekonomi, pantry, crews recreation room, 
control room, steering gear room. 
• Pada gel adak keempat, pada ruang muat 1 digunakan untuk mail ·room, 
strore, workshop. Pada ruang muat 2 terdapat 274 penumpang kelas ekonomi, 
Ruang muat 3 terdapat 176 penumpang kelas ekvnomi, 2 bunker statio~, 
cargo office, store, ruang informasi, shop. Pada ruang muat 4 terdapat 123 
penumpang kelas ekonomi, galley. · 
• Pada geladak kelima, pada ujung depan haluan digunakan untuk meletakkan 
peralatan gel adak. Pada ruang muat 2 terdapat 144 penumpang kelas II-A, 96 
penumpang kelas 11-B, store. Ruang muat 3terdapat 161 penumpang kelas 
III, steward store, limen store, control room. Ruang muat 4 terdapat 194 
penumpang kelas III. 
• Pada geladak keenam, pada ruang muat 2 terdapat 48 penumpang' kelas 1-A, 
56 penumpang kelas 1-B, information room, shop. Pada ruang muat 3 
terdapat 16 penumpang kelas 1-A, 24 penumpang kelas 1-B, 4 orang 
penyanyi, 12 crew, 2 pantry, mess room, caffetaria. Ruang muat 4 digunakan 
untuk pantry, bar, restaurant, studio band. 
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• Pada geladak ketujuh, pada ruang muat 2 digunakan ruang petwira, dan 
hospital 
• Geladak kedelapan digunakan untuk AC 
1.6. Metodologi Penulisan 
1.6.1. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam menyelesaikan masalah pada penulisan 
tugas akhir ini adalah: 
·:" I. Studi Lapangan, yang bertujuan untuk mengetahui secara langsung kenyataan 
di lapangan mengenai permasalahan di atas. 
2. Studi Kepustakaan, yang bertujuan untuk mempelajari literatur-literatur yang 
ada kaitannya dengan permasalahan guna mendapat teori atau konsep dasar 
studi perhitungan. 
3 _, Pengumpulan data penunjang, yang diperlukan untuk menggali beberapa 
informasi yang dapat membantu penyelesaian penulisan. 
1.6.2. Teknik Analisa Data 
I 
Teknik analisa data menggunakan analisa data kuantitatif dengan 
mengambillangkah-langkah : 
I. Mengoleksi seluruh data yang diperlukan. 
2. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data sesuai araban pennasalahan. 
3. Penganalisaan data dilakukan dengan mengacu pada batasan masalah dan 
kerangka dasar teori yang digunakan. 
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Bah I. Membahas garis besar mengenai penelitian yang meliputi latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, 
t 
data - data yang dibutuhkan pada proses analisa, metodologi 
penelitian. dan sistematika penulisan 
Bab II. Membahas tinjauan pustaka yang merupakan hasil dari studi literatur 
yang dilakukan penulis dalam kerangka masalah ini. Studi literatur ini 
meliputi fonnula-fonnula yang digunakan dalam pr9ses perhitungan 
stabilitas dari suatu kapal serta gambaran mnmn mengenai program 
Maxsurf yang digunakan untuk menganalisa perhitungan. 
Bab III. Membahas mengenai basil perhitungan stabilitas kapal pada saat 
dilakukan penambahan penumpang dengan mengacu pada landasan 
teori di atas. 
Bab IV. Membahas analisa dari pennasalahan yang sudah ditentukan di atas. 
Bab ini akan menjelaskan seberapa besar presentase penambahan 
penumpang yang diijinkan agar kondisi stabilitas kapal masih dalam 
keadaan baik. 
, Bab V. Menerangkan mengenat kesimpulan yang diperoleh dari seluruh 
pembahasan yang ada. 
By Muslim Fakrianto 
, f' 
BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 
AN ALI SIS PENGARUH PENAMBAHAN PENUMP ANG 
TERHADAP STABILITAS KAPAL PENUMPANG 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
11.1. Stabilitas Kapal 
11.1.1. Gambaran Umum Stabilitas 
I I - I 
Referensi : Priciple of Naval architecture, second revision volume I Stability and 
strenght (lewis, 1988) 
Peninjauan Stabilitas Kapal di pengaruhi oleh tiga titik utama yang 
memegang peranan penting, yaitu titik berat kapal (G), titik tekan gaya ke atas (B) 
dan tinggi metasenter (M). Titik G adalah titik berat kapal yang dipengaruhi oleh 
konstruksi kapal, titik B adalah titik tekan gaya ke atas dari volume air yang 
dipindahkan oleh bagian kapal yang ada di dalam air dan titik M adalah titik 
perpotongan gaya tekan ke atas (yV) pada keadaan tetap dengan vektor gaya tekan 
ke atas pada sudut kecil. 
Pada keadaan kapal setimbang titik G dan titik B harus berada pada satu 
garis vertikal terhadap permukaan zat cair, dan besarnya gaya berat kapal sarna 
dengan gaya tekan ke atas. Apabila suatu kapal mendapat gaya-gaya dari luar 
akan menyebabkan kemiringan baik oleng maupun trim, dengan asumsi titik G 
tidak mengalami perubahan (muatan kapal tidak digeser/ditambah/dikurangi), 
maka titik B akan berpindah letaknya. Berarti akibat dari kemiringan tadi bentuk 
bagian kapal yang berada dipermukaan air juga berubah, sehingga titik tekan gaya 
ke atas (B) juga berubah sesuai dengan perubahan bentuk bagian kapal yang 
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tercelup. Jadi untuk kapal yang oleng titik 8 akan berpindah menjadi B<p pada 
bidang lintang kapal dan B akan berpindah menjadi 88 pada bidang memanjang 
kapal. 
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Gambar 1. Kapal dalam keadaan Oleng 
Dari gambar di atas pada saat kapal mengalami oleng akan terlihat bahwa 
titik G dan titik B<p tidak terletak pada satu garis vertikal lagi terhadap garis air 
yang barn. Sehingga terlihat bahwa gaya tekan ke atas yV dan gaya berat kapal P 
tidak bekerja pada satu garis kerja. Hal ini akan mengakibatkan terjadinya momen 
yang akan mengembalikan kapal pada keadaan semula. 
Dilihat dari kedudukan titik berat kapal (G) terhadap tinggi metasentre (M) 
maka akan kita peroleh 3 kemungkinan yaitu : 
1. Titik M berada di atas titik G. Pada kondisi ini MG berharga positif dan kapal 
dalam keadaan stabil. 
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Gambar 2. Kapal Dalam Kondisi Stabil 
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2. Titik M berada di bawah titik G.Pada kondisi tnt MG berharga negatif dan 
kapal pada keseimbangan labil. 
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Gambar 3. Kapal Dalam Kondi si Stabil 
3. Titik M berimpit dengan G. Pada kondisi ini MG sama dengan nol dan kapal 
dalam keseimbangan indefferent 
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Gambar 4. Kapal Dalam Kondisi Indefferent 
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Pada saat kapal oleng, titik B berpindah ke B<j). Vektor P ke bawah dan yV ke 
atas, dan mempunyai jarak lengan sama dengan h. 
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Gambar 5. Gaya Yang Bekerja Pada Kapal 
Pada Saat Kapal oleng 
L ' 
Jadi titik G dan titik B<P sudah tidak terletak pada satu garis vertikal 
terhadap garis air yang baru W' L' maka kapal akan mendapat mom en kapal ( S) 
yang besarnya : 
S p X h ......... .. . ..... .. . ...... .... ...... ... (2 . J) 
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Jari-jari metasentre melintang kapal ( untuk oleng) 
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MB = !_ ...... .. ...... ..... .... ....... ... .............. .. .. .... ..... ... ..... .. ... .. ....... ...... .... .... ..... (2.5) 
v 
L 
I = Y dx .................................... ... ............... .. .... .. .. .. .............. .... ...... ... (2 .6 ) f 3 ' 
0 
Jari-jari metasentre memanjang kapal (untuk trim) 
MLB = !.£._ .... ... .. .. ..... ...... ... .......... .... .. .... ......... .. ... ...... ....... (2.7) 
v 
dimana: 
I = Momen inersia dari garis air terhadap sumbu memanjang kapal yang 
melalui titik berat garis air nya (m 4) . 
IL = Momen inersia dari garis air terhadap sumbu melintang kapal yang 
melalui titik berat garis aimya (m4). 
V =Volume air yang dipindahkan oleh bagian kapal yang tercel up ke dalam 
air (ton) 
Langkah awalnya adalah menghitung dahulu momen inertia terhadap penampang 
tengah kapal (Io) setelah itu kita menghitung momen inertia terhadap sumbu yang 
melalui titik berat luas garis air (h). 
Ir = Io - (¢FY .A ........................ .. ... . ......... ..... ... . ... ... ..... . ..... (2 .8) 
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dimana: 
A = Luas garis air (m2). 
fjJ F = Jarak titik berat garis air ke midship (meter) 
II.1.2. Diagram Sta bilitas Statis 
II.1.2. 1. Untuk kapal dengan stabilitas statis awal positif 
I I - 7 
Referensi : Bounyancy and Ship Stability of Ships (De Heere, 1970) 
h ( m) 
Gambar 6. Kapal Dengan Stabilitas 
Awal Positif 
Karakteristik diagram di atas adalah sebagai berikut : 
1. Titik 0 menyatakan keseimbangan netral 
-- ___ fi 
2. Titik B menunjukkan besar sudut 8z, dimana kapal dalam keadaan labil. 
8z disebut sudut zakat. 
3. Titik A menyatakan lengan stabilitas tnaximum sudut 8. Dimana h max disebut 
sudut maximium 8max· 
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Pada kapal -kapal laut harga sudut zakat berkisar an tara 60° - 100°, sedangkan 
sudut maksimum mendekati sudut tenggelamnya geladak utam ke air atau 
keluarnya katir (bilge keel) dari permukaan air. 
11.1.2. 2. Stabilitas awal kapal pada diagram stabilitas statis. 
Stabilitas pada sudut oleng kecil dalam batas-batas stabilitas awal 
dapat dianggap sebagai suatu peristiwa stabilitas lebih lanjut. Jadi diagram 
stabilitas statis harus memiliki sifat stabilitas awal kapal. Untuk stabilitas awal 
kapallengan stabilitas adalah : 
h = MG sinO ........ ... .. ... ... .... ...... ... ..... ... ...... .... .. .. ... .. ..... .... .. ... .. .... .. ........ .... .. (2 .10) 
:: = :e MG sin B + MG cos B . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .... .... .. (2. I I) 
untuk harga e ~ 0° 'maka (:: Lo =MG... ..... .... . .. . . (2.1 2) 
Ternyata pada kedudukan kapal tegak (8 = 0°), turunan pertama dari 
lengan stabilitas terhadap sudut oleng sama dengan tinggi metasentre melintang. 
Differensial fungsi pada suatu titik adalah tnerupakan koefisien sudut gari s 
singgung dari grafik fungsi pada titik tersebut. Koefisien ini besarnya sama 
dengan tangens sudut antara garis singgung dengan sumbu absis arah positif 
Dengan menggunakan sifat differensial di atas maka dapat digambarkan tinggi 
metasentra awal pada diagram lengan stabilitas. 
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Dengan pertolongan diagram stabilitas dapat diketabui keadaan 
stabilitas suatu kapal. Hal ini sangat diperlukan bila pada kapal bekerja momen 
belling statis dari luar. Momen belling ini kemungkinan tetap, artinya tidak 
tergantung pada sudut oleng kapal tetapi juga berubah sebagai fungsi dari sudut 
oleng kapal. 
Mom en belling luar yang tetap (konstan) digambarkan dalam grafik 
sebagai garis lurus sejajar sumbu absis (I) untuk yang berubab ubab digambarkan 
sebagai garis lengkung. 
(-) 
i) Z 
Garis momen belling memotong grafik pada titik A dan C. Pada 
perpotongan di kedua titik tersebut momen belling dan momen penegak besarnya 
sama, Mh = Mp. Pada sudut belling 8 1 kapal dalam keadaan keseimbangan yang 
stabil sedangkan pada 82 kapal pada keadaan labil 
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• Pad a titik A, Bila sudut oleng diperbesar dengan de 1, tnaka harga mom en 
penegak akan membesar dan momen helling tetap. Dengan demikian kapal 
akan kembali kekedudukan semula karena : Mp > M11. Jika sudut diperkecil 
de1, momen penegak makin kecil sedangkan momen helling tetap sehingga 
Mp < Mh sehingga akibatnya kapal akan kembali ke posisi semula akibat 
momen helling. Jadi pada keadaan ini pada titik A, apabila gaya penyebab 
telah berhenti bekerja, kapal akan kembali ke posisi semula. Dengan 
perkataan lain di titik A kapal dalam keadaan stabil. 
• Titik C, Bila sudut oleng diperbesar maka momen penegak makin kecil dan 
momen helling tetap. Maka Mp < M11 . Jika sudut oleng diperkecil, maka 
momen penegak bertambah besar dan kapal akan menuju ke kedudukan sudut 
oleh di titik A. Hal ini menunjukan di titik C kapal dalam keadaan labil. 
• Titik B, Pada keadaan ini merupakan momen helling statis maksimum yang 
dapat ditahan oleh kapal, Memax sudut belling pada kedudukan ini juga 
maksimum yaitu 8max. Bilamana pada kedudukan ini kapal diberi perubahan 
kemiringan d8 yang harganya kecil tak terhingga, maka tidak akan ada 
momen gaya sebagai akibat perubahan tadi yang akan mengembalikan kapal 
kepada kedudukan semula atau menyebabkan kemiringan yang lebih besar 
lagi. Dengan kata lain dapat diartikan bahwa kapal dalam keadaan netral. 
Akan tetapi apabila pada kedudukan di B ini kapal diberi tambahan 
kemiringan de yang besamya terbatas, ke arah positif atau negatif, momen 
belling akan selalu lebih besar dari 1nomen penegak. Jika penambahan itu 
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Gambar 7. Tinggi Metasenter Pada diagram 
Stabilitas Statis 
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diukurkan pada absis sudut sebesar 1 radian atau 57,3° di titik a, kemudian dari a 
ditarik garis vertikal sampai memotong garis singgung pada diagram yang ditarik 
dari pusat 0, di titik b. Panjang dari garis ab ini bila diukur pada skala lengan 
stabilitas hasilnya harus sama dengan tinggi metasentre awal kapal. Tangens 
sudut antara garis singgung dengan sumbu absis : 
Tg(::)O=O = ~G =MG.. .. .. . ...... . ... (2 . 13) 
Garis singgung pada diagram stabilitas, pada permulaan koordinat menyatakan 
h ~ MG 8. Pada daerah ini 8 sangat kecil, sehingga garis singgung Ob akan 
berimpit dengan diagram dimana garis singgung disini digunakan sebagai kontrol 
apakah pembuatan diagram stabilitas sudah betul atau bel urn. 
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negatif, kapal akan kembali keposisi seitnbang mula-mula. Untuk 
penambahan kearah positif akan menjadikan kapal tenggelam. Keadaan ini 
menunjukkan bahwa kapal dalam keadaan tidak stabil. Bilamana Mh > Mpmax 
dari diagram stabilitas statis maka kapal akan terbalik karenanya, tanpa 
memandang kearah mana kemiringan kapal . 
11.1.2. Diagram Stabilitas Dinamis 
Diagram stabilitas dinamis digambarkan seperti pada gambar diagram 
stabilitas statis. Sumbu absis menyatakan sudut oleng 8 dan sutnbu ordinat 
menunjukkan lengan stabilitas dinamis ld. Jadi diagratn stabilitas dinamis adal ah 
tempat kedudukan dari titik-titik yang mempunyai sudut oleng melintang sebagai 
absis dan harga lengan stabilitas dinamis sebagai ordinat. 
Diagram stabilitas dinamis merupakan lengkungan integral dari diagram 
stabilitas statis yang sesuai. Jadi antara stabilitas dinamis dan stabilitas statis 
terdapat hubungan sebagai berikut : 
1. Lengan stabilitas dinamis adalah integral terbatas dari lengan stabilitas statis 
0 
ld =fhdf) ..... ...... .. .. ...... ... ........... . .. . ........... . .... ..... ..... . . (2.14) 
0 
2. Lengan stabilitas statis adalah turunan pertama dari lengan stabilitas dinamis 
terhadap sumbu oleng e 
d 
- (I d) = h . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2. 15) 
df) 
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Oleh sebab itu berlaku pula sifat-sifat lengkungan integral sebagai berikut: 
1. Titik dimana diagram stabilitas statis memotong absis, merupakan harga 
minimum atau maksimum bagi diagram stabilitas dinamis. 
h(m) 
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Dengan pertolongan diagratn stabilitas daoat di ketahui keadaan 
stabilitas suatu kapal. Hal ini sangat diperlukan bila pada kapal bekerja momen 
helling statis dari luar. Momen helling ini kemungkinan tetap, artinya tidak 
tergantung pada sudut oleng kapal tetapi _juga berubah sebagai fungsi dari sudut 
oleng kapal. 
Momen helling luar yang tetap (konstan) digambarkan dalam grafik 
sebagai garis lurus sejajar sumbu absis (I) untuk yang berubah ubah digambarkan 
sebagai garis lengkung. 
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Gambar 8. Diagram Stabil itas Statis dan Momen Helling. 
Garis momen helling memotong grafik pada titik A' dan C'~ Pada 
perpotongan di kedua titik tersebut momen he] ling dan momen penegak besarnya 
- . - . 
sama, Mh = Mp. Pada sudut helling 8 1 kapal dalam keadaan kesei mbangan yang 
stabil sedangkan pada 82 kapal pada keadaan Jabil 
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• Pada titik A, Bila sudut oleng diperbesar dengan dG 1, maka harga mom en 
penegak akan membesar dan tnmnen helling tetap. Dengan detnikian kapal 
akan kembali kekedudukan semula karena : Mp > Mh. J ika sudut diperkecil 
d81, momen penegak makin kecil sedangkan momen helling tetap sehingga 
Mp < Mh sehingga akibatnya kapal akan kembali ke posisi semula akibat 
momen belling. Jadi pada keadaan ini pada titik A, apabila gaya penyebab 
telab berbenti bekerja, kapal akan kembali ke posisi semula. Dengan 
perkataan lain di titik A kapal dalam keadaan stabil. 
• Titik C, Bila sudut oleng diperbesar maka momen penegak makin kecil dan 
momen belling tetap. Maka Mp < M11 . Jika sudut oleng diperkecil, tnaka 
momen penegak bertambab besar dan kapal akan menuju ke kedudukan sudut 
oleh di titik A. Hal ini menunjukan di titik C kapal dalam keadaan labil. 
• Titik B, Pada keadaan ini merupakan momen helling statis maksimwn yang 
dapat ditahan oleh kapal, M8max sudut helling pada kedudukan ini juga 
maksimum yaitu 8max. Bilamana pada kedudukan i ni kapal diberi perubahan 
kemiringan d8 yang harganya kecil tak terhingga, maka tidak akan ada 
momen gaya sebagai akibat perubahan tadi yang akan mengetnbalikan kapal 
kepada kedudukan semula atau menyebabkan kemiringan yang lebih besar 
lagi. Dengan kata lain dapat diartikan bahwa kapal dalam keadaan netral. 
Akan tetapi apabila pada kedudukan di B ini kapal diberi tatnbahan 
kemiringan d8 yang besarnya terbatas, ke arah positif atau negatit~ momcn 
belling akan selalu lebih besar dari mmnen penegak. Jika penambahan itu 
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negatif, kapal akan kembali keposisi seimbang mula-m ula. Untuk 
penambahan kearah positif akan menjadikan kapal tenggelam. Keadaan ini 
menunjukkan bahwa kapal dalam keadaan tidak stabil. Bilamana M h > Mpma\ 
dari diagram stabilitas statis maka kapal akan terbalik karenanya, tanpa 
memandang kearah mana kemiringan kapal. 
11.1.2. Diagram Stabilitas Dinamis 
Diagram stabilitas dinamis digambarkan seperti pada gambar diagram 
stabilitas statis. Sumbu absis menyatakan sudut oleng 8 dan sumbu ordinat 
menunjukkan lengan stabilitas dinamis 10. Jadi diagram stabilitas dinamis adalah 
tempat kedudukan dari titik-titik yang mempunyai sudut oleng melintang sebagai 
absis dan harga lengan stabilitas dinamis sebagai ordinat. 
Diagram stabilitas dinamis merupakan lengkungan integral dari diagram 
stabilitas statis yang sesuai. Jadi antara stabilitas dinamis dan stabilitas statis 
terdapat hubungan sebagai berikut : 
1. Lengan stabilitas dinamis adalah integral terbatas dari lengan stabilitas statis 
(} 
ld =fhd() .......................................... ......................... (2.14) 
0 
2. Lengan stabilitas statis adalah turunan pertatna dari lengan stabilitas dinamis 
terhadap sumbu oleng e 
d 
- (I d) = h . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ( 2. l 5) dB 
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Oleh sebab itu berlaku pula sifat-sifat lengkungan integral sebagai berikut : 
1. Titik dimana diagram stabilitas statis memotong absis, merupakan harga 
minimum atau maksimum bagi diagram stabilitas dinamis. 
h (m) 
4 
STATIS 
!.l iAS = \ h dll ------ -~-- . ~ 
i -~-, 
i h 
\ max )/: 
~-:f;l:',;--
.. . :_~...::..T_ :_j 
Om 
--~ 
Oz 
h ( m) 
,. \. 
l.l .\S = \ h dB 
B' 
------~ 
---~-.----'---.------a 
I 
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Gambar 9. diagram stabilitas Dinamis 
Pada titik asal dimana lengan stabilitas statis nol, lengan stabilitas dinamis 
juga no1. Pada titik 8 di1nana e = ez harga lengan statis nol tetapi harga lengan 
dinamis mencapai maksimum. 
2. Di titik A pada 8 = Sm dimana harga h maksimwn, pada diagram stabilitas 
dinamis merupakan titik belok 
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3. Ordinat diagram stabilitas dinamis merupakan luas bidang dari diagram 
stabilitas statis. 
Diagram stabilitas dinamis sangat diperlukan untuk memecahkan 
persoalan-persoalan yang berhubungan dengan pengaruh momen helling dinam is 
yang bekerja pada kapal. Selain itu juga dipakai untuk menentukan sudut he11ing, 
momen pembalik dan sudut belling terbesar. 
II.3. Program Maxsurf 
II.3.1 . Sejarah Singkat Maxsurf. 
Maxsurf adalah salah satu Program aplikasi struktur yang diketnbangkan oleh 
sebuah perusahaan pembuat perangkat lunak yang berlokasi di yang berlokasi di 
Frementle Australia, yang bernama ~Format ion .. ~ystem (FORMSY S). Sejak mulai 
diciptakan pada tahun 1984 sampai sekarang , Maxsurf telah mengalami banyak 
pembaharuan : terutama dalam hal perbaikkan dan penyempumaan metode-
metode yang dipergunakan. 
Sesuai dengan surat edaran elektronik yang dike luarkan oleh Formsys, 
tercatat ± 1200 pemakai Maxsurf, baik perorangan maupun galangan di 20 
negara. 
II.3.2. Sub-Sub Program Maxsurf 
Maxsurf pada hakekatnya terdiri daribeberapa sub program. Secara 
keseluruhan sub-sub program tersebut adalah ; Maxsurf Proffesional , Hydromax 
Profesional, Hull Speed, Prefit, Workshop Proffesional , Span, Seakeeper, dan 
Hydrolink. Tetapi karena dalam pengerjaan Tugas Akhir ini hanya menggunakan 
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Maxsurf Proffesional dan Hydomax Proffesional maka hanya akan dijelaskan 
seputar program MaxsurfProffesional dan Hydromax Proffesional. 
1. Maxsurf Profesional, disingkan Maxsu rf Pro 
Sub program ini pada hakekatnya bertujuan untuk membentuk 
lambung kapal, yang akan dapat dipergunakan untuk menganalisa segala hal 
yang berkaitan dengan badan kapal. Hal ini dilakukan dengan menggunakan 
teori B-Spline, namun dapat juga menggunakan NURB, CONIC dan lain-lain. 
Proses Penggambaran Lines Dengan Menggunakan Maxsurf Pro. 
Dalam proses penggambaran dengan menggunakan Maxsurf Pro, sebuah 
kapal dibagi minimum menjadi dua surface, yakni haluan dan buritan dan 
adapula yang membaginya menjadi tiga surface yakni haluan, parallel midle 
body dan haluan bahkan Maxsurf Pro mampu menggambar lines dengan jarak 
station yang sesungguhnya. 
Dalam Maxsurf Pro terdapat beberapa surface yang menjadi bentuk dasar 
dari penggambaran, yakni box, silinder, pyramid, cone dan sphere : 
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Gambar 10. Bentuk-Bentuk Dasar Dalam 
Penggambaran Pada Masurf Pro 
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Pyramid 
Bentuk-bentuk dasar ini dipakai untuk bagian-bagian kapal tertentu. Untuk 
Box, biasanya dipakai sebagai bagian dasar penggambaran paralel middle body 
kapal atau kapal dengan koefisien blok yang besar. Untuk silinder, biasanya 
dipakai sebagai bagian dasar penggam baran torpedo a tau kapal dengan 
lambung berbentuk setengah lingkaran. Untuk pyramid, biasanya dipakai untuk 
menggambarkan bagian depan (forepeak) kapal. Bentuk cone, dipakai untuk 
menggambarkan bentuk depan dari torpedo, sedangkan sphere, dipakai untuk 
membuat bagian-bagian kapal yang berbentuk menyerupai bola atau sphere, 
misalnya bantalan pada hovercraft dan lain sebagai nya. 
Maxsurf Proffesional memiliki fasilitas memasukkan tabel offset dalam 
penggambaran lines plan suatu kapal dimana tampilan input yang kita 
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masukkan dalam penggambaran dengan menggunakan metode proses 
pengisian table offset dapat dilihat pada tampilan dibawah ini : 
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Gambar 11 . Tampil Pengisian Tabel Offset Pada 
MaxsurfPro 
Dimana row merupakan water line dan column merupakan station dari 
kapal tersebut. Long position merupakan jarak horizontal dari titik zero pint yang 
telah kita tentukan sebelumnya ke station yang ditinjau, offset merupakan ordinat 
setengah Iebar, height merupakan tinggi dari base line, dan weighting merupakan 
tingkat kekakuan dari surface. 
Sebelum melakukan penggambaran lines plane terlebih dahulu kita harus 
memasukkan dimensi dari kapal tersebut, dimana pengisian dimensi dari kapal 
tersebut dapat dilihat pada tampilan di bawah ini : 
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Gambar 12. Tampilan Pengisian Ukuran Dimensi Kapal 
Pada MaxsurfPro 
I I - 18 
Setelah proses di atas telah selesai dilakukan proses selanj utnya adalah 
penentuan banyaknya jumlah station, water line dan butock, sesuai dengan 
lines yang telah ada, alangkah baiknya apabila banyaknya jumlah station, 
water, dan buttock yang kita masukkan adalah station, water dan buttock 
sesungguhnya dari kapal tersebut tetapi kita hams membutuhkan penambahan 
surface yang lebih banyak lagi hal ini dikarenakan keterbatasan penambahan 
kontrol point pada Maxsuf hanya dibatasi 14 kontrol point untuk tiap surface, 
pengisian jumlah station, water line dan buttock dapat dilihat pada tampilan 
dibawah ini 
_j~ Station ..:!...__j~r--:-7 .500 rn D :s-t 61 - - 5 .000 rn 
st 62 - 2 .500 rn 
~ :s-t 63 0 .000 rn 
~ :s-t 64 2.500 rn 
.!LJ :s-t 66 5.000 rn 
2:._j st 67 7 .500 rn 
i=i s-t sa 10 .000 rn st 69 12 .500 rn 
ili st 70 15 .000 rn 1 :s-t 71 17 .500 rn 
ill st 7 2 20 .000 rn 3 s-t 74 2 2.500 rn 
.:!.±J st 75 25 .000 rn 
..:!.§_j s-t 76 27 .500 rn 
r·JJ 
r 
r 
r 
r 
r 
r 
r-
r 
r 
r 
r -~ 
<- _l;iec tio n s 
( _EI_u ttoc:ks 
< 'vV aterlines 
< Q ia gonals 
_ L'>,dd _j __ D ~lete I 
S .Qrt I _S_E~~_j 
OK 
Gambar 13 . Tampilan Pengisian Jumlah Section, Buttock, dan 
Water Line Pad Maxsur Pro 
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Setelah proses pengisian selesai maka tahap selanj utnya adalah memasukkan 
tabel offset, maka selesailah proses penggambaran I ines dari kapal terse but. 
2. Hidromax Professional, disingkat Hydromax Pro 
Setelah melakukan penggambaran dengan menggunakan Maxsurf Pro, 
maka kita dapat mengitung karakteristik kapal berdasarkan kemampuan 
stabilitasnya, antara lain Upraight Hydrostatic, Specified Condition, Large 
Angle Condition, Limiting KG, KN value serta Longitudinal Strength. Tetapi 
dalam tugas akhir ini hanya ditinjau perhitungan stabilitasnya saja. 
Sebelum melakukan proses analisa, terlebih dahul u kita harus mengetahui 
berat dan letak titik berat dari kapal tersebut. Dimana pengisian berat dan letak 
titik berat dapat dilihat pada tampilan dibawah ini 
Gambar 14. Tabel pengisian Berat dan Letak Titik 
Berat Pada Hydormax Pro 
Specified Condition 
VCG=O .OOO m TCG::O .OOO 
FS corr .=O m 
VCG fluid=O m 
Specified Condition adalah salah satu jenis analisis di Hydro max Pro yang akan 
menghitung karakteristik kapal sesuai dengan kondisi yang digunakan. 
Large angle Stability 
Large Angle Stability adalah salah satu jenis analisis di Hydromax Pro yang 
akan menghitung stabilitas kapal sesuai dengan kondisi yang telah dihitung 
pada Specified Condition Analysis 
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111.1. Perhitungan Stabilitas Kapal Type PAX- 500 
III -
Penumpang tambahan ditempatkan diatas tinggi dari titik berat kapal yaitu 
pada deck 3, dek 4 dan deck 5, dengan perincian penambahan penumpang pada 
masing-masing deck adalah sebagai berikut : 
1. Pada deck tiga dilakukan penambahan sebanyak I 4 7 orang. 
2. Pada deck empat dilakukan penambahan penumpang sebanyak 256 orang 
3. Pada deck lima dilakukan penambahan penumpang sebanyak 259 orang 
Jadi total dari penmnpang yang dapat ditambahkan sebanyak 768 penumpang. 
111.1.1. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penambahan Penumpang 
Pada Deck Ketiga. 
Dari hasil perhitungan penambahan sejmnlah 147 penumpang yang diletakkan 
pada setiap gang way sepanjang deck tiga diperoleh hasil sebagai berikut : 
Draft Amidsh = 2.867 m 
Draft at FP = 2.854 m 
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Draft at AP 
Trim 
Displasemen Kapal 
KB 
KG 
BMt 
2.879 
0.025 
= 2103 
1.544 
5.314 
6.912 
m 
m (AFT) 
Ton 
m 
m 
m 
Sedangkan hasil dari proses perhitungan stabilitas diperoleh : 
Criteria Actual Required 
Area 0 to 30 (IMO) 0.423 > 0.05 m.Radians 
Area 0 to 40 (IMO) 0.701 > 0.09 m.Radians 
Area 30 to 40 (IMO) 0.277 > 0.03 m.Radians 
GZ at 30 (IMO) 1.652 > 0.2 m 
Angle ofGZ max (IMO) 42.411 < 25 De!::,rrees 
MG(IMO) 3.14 > 0.15 m 
Heeling Lever of Passenger Crowd (USL) 2.423 < 10 Degrees 
Wind Heeling Moment (USL) 2.255 < 10 Degrees 
Heling Moment Due to Turning (USL) 1.392 < 10 Degrees 
Combined Heeling Moment (USL) 4.359 < 15 Degrees 
Area to GZmax (IMO) 0.77 > 0.055 m.Radians 
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Status 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
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111.1.2. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penambahan Penumpang 
Pad a Deck 3 dan 4 
Dari hasil perhitungan penambahan sejumlah 256 penmnpang yang diletakk:an 
pada setiap gang way sepanjang deck empat ditambah dengan jumlah penumpang 
pada deck tiga diperoleh basil sebagai berikut : 
Draft Amidsh = 2.895 m 
Draft at FP = 2.847 m 
Draft at AP 2.944 m 
Trim 0.097 m (AFT) 
Displasemen Kapal = 2129 Ton 
KB 1.560 m 
KG 5.367 m 
BMt 6.849 m 
Sedangkan hasil dari proses perhitungan stabilitas diperoleh : 
Criteria Actual Required Status 
Area 0 to 30 (IMO) 0.410 > 0.05 m.Radians Pass 
Area 0 to 40 (IMO) 0.681 > 0.09 m.Radians Pass 
Area 30 to 40 (IMO) 0.270 > 0.03 m.Radians Pass 
GZ at 30 (IMO) 1.610 > 0.2 m Pass 
Angle ofGZ max (IMO) 42.406 < 25 De!:,'Tees Pass 
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Heling Moment Due to Turning (USL) 
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Area to GZmax (IMO) 
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Actual Required Status 
3.035 > 0. 15 m Pass 
3.373 > 10 Degrees Pass 
2.338 < 10 Degrees Pass 
1.500 < 10 Degrees Pass 
5.313 < 15 Degrees Pass 
0.748 > 0.055 m.Radians Pass 
111.1.3. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penambahan Penumpang 
Pada Deck Ke 3, 4 dan 5 
Dari hasil perhitungan penambahan sejumlah 259 penumpang yang diletakkan 
pada setiap gang way sepanjang deck lima ditambah dengan jumlah penumpang pad a 
deck tiga dan deck empat diperoleh hasil sebagai berikut : 
Draft Amidsh = 2.922 m 
Draft at FP = 2.798 m 
Draft at AP 3.046 111 
Trim 0.248 m (AFT) 
Displasetnen Kapal = 2157 Ton 
KB 1.578 111 
KG 5.450 m 
BMt 6.791 111 
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Sedangkan hasil dari proses perhitungan stabilitas diperoleh : 
Criteria Actual Required 
Area 0 to 30 (IMO) 0.391 > 0.05 m.Radians 
Area 0 to 40 (IMO) 0.651 > 0.09 m.Radians 
Area 30 to 40 (IMO) 0.260 > 0.03 m.Radians 
GZ at 30 (IMO) 1.544 > 0.2 m 
Angle of GZ max (IMO) 42.37 < 25 Degrees 
MG (IMO) 2.899 > 0.15 m 
Heeling Lever of Passenger Crowd (USL) 4.463 < 10 Degrees 
Wind Heeling Moment (USL) 2.501 < 10 Degrees 
Heling Moment Due to Turning (USL) 1.698 < 10 Degrees 
Combined Heeling Moment (USL) 6.412 < 15 Degrees 
Area to GZmax (IMO) 0.715 > 0.055 m.Radians 
111.2. Perhitungan Stabilitas Kapal Type P AX-1 000 
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Status 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Penumpang tambahan ditempatkan diatas tinggi dari titik berat kapal yaitu pada 
deck 3, deck 4, deck 5, deck 6 dan top deck dengan perincian penambahan penumpang 
pada masing-masing deck adalah sebagai berikut: 
1. Pada deck tiga dapat dilakukan penambahan penumpang sebanyak 
220 orang. 
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2. Pada deck empat dapat dilakukan penambahan penumpang sebanyak 
275 orang 
3. Pada deck lima dapat dilakukan penambahan penumpang sebanyak 446 orang 
4. Pada deck enam dapat dilakukan penambahan penumpang sebanyak 311 orang 
5. Pada top deck dapat dilakukan penambahan penmnpang sebanyak 462 orang. 
Jadi total dari penumpang yang dapat ditambahkan sebanyak 1714 penumpang. 
111.2.1. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penambahan Penumpang 
Pada Deck Ketiga. 
Dari hasil perhitungan penambahan sejumlah 220 penumpang yang diletakkan 
pada setiap gang way sepanjang deck tiga diperoleh hasil sebagai berikut : 
Draft Amidsh = 4.215 m 
Draft at FP = 4.202 m 
Draft at AP 4.228 l11 
Trim 0.026 Ill ( AFT) 
Displasemen Kapal = 4995 Ton 
KB 2.297 m 
KG 6.238 m 
BMt 6.926 m 
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Sedangkan hasil dari proses perhitungan stabilitas diperoleh : 
Criteria Actual Required Status 
Area 0 to 30 (IMO) 0.432 > 0.05 m.Radians Pass 
Area 0 to 40 (IMO) 0.738 > 0.09 m.Radians Pass 
Area 30 to 40 (IMO) 0.306 > 0.03 m.Radians Pass 
GZ at 30 (IMO) 1. 787 > 0.2 m Pass 
Angle of GZ max (IMO) 37.367 < 25 Degrees Pass 
MG(IMO) 2.983 > 0. 15 m Pass 
Heeling Lever of Passenger Crowd (USL) 1.920 < 10 Degrees Pass 
Wind Heeling Moment (USL) 2.110 < 10 Pass 
Heling Moment Due to Turning (USL) l.068 < 10 Degrees Pass 
Combined Heeling Moment (USL) 3.965 < 15 Degrees Pass 
Area to GZmax (IMO) 0.656 > 0.05 5 m.Radians Pass 
111.2.2. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penambahan Penumpang 
Pada Deck 3 dan 4 
Dari hasil perhitungan penambahan sejumlah 275 penumpang yang diletakkan 
pada setiap gang way sepanjang deck empat ditambah dengan jmnlah penumpang 
pada deck ketiga diperoleh hasil sebagai berikut : 
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111.2.3. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penambahan Penumpang 
Pada Deck Ke 3, 4 dan 5 
Dari basil perhitungan penambahan sejumlah 446 penumpang yang diletakkan 
pada setiap gang way sepanjang deck lima ditambah dengan jum1ah penumpang pada 
deck tiga dan deck empat diperoleh basil sebagai berikut : 
Draft Amidsh = 4.263 m 
Draft at FP = 4.215 m 
Draft at AP 4.311 m 
Trim 0.096 m (AFT) 
Displasemen Kapal 5070 Ton 
KB 2.326 m 
KG 6.325 m 
BMt 6.861 m 
Sedangkan hasil dari proses perhitungan stabilitas diperoleh : 
Criteria Actual Required Status 
Area 0 to 30 (IMO) 0.415 > 0.05 m.Radians Pass 
Area 0 to 40 (IMO) 0.710 > 0.09 m.Radians Pass 
Area 30 to 40 (IMO) 0.294 > 0.03 m.Radians Pass 
GZ at 30 (IMO) 1.718 > 0.2 m Pass 
Angle ofGZ max (IMO) 37.243 < 25 Degrees Pass 
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Draft Amidsh 
Draft at FP 
Draft at AP 
Trim 
Disp1asemen Kapal 
KB 
KG 
BMt 
4.233 
4.211 
4.256 
0.045 
5023 
2.308 
6.263 
6.901 
m 
m 
m 
m (AFT) 
Ton 
m 
m 
m 
Sedangkan basil dari proses perhitungan stabi1itas diperoleh : 
Criteria Actual Required 
Area 0 to 30 (IMO) 0.427 > 0.05 m.Radians 
Area 0 to 40 (IMO) 0.729 > 0.09 m.Radians 
Area 30 to 40 (IMO) 0.302 > 0.03 m.Radians 
GZ at 30 (IMO) l.766 > 0.2 m 
Angle of GZ max (IMO) 37.33 < 25 Degrees 
MG (IMO) 2.942 > 0.15 m 
Heeling Lever of Passenger Crowd (USL) 2.364 < ] 0 Degrees 
Wind Heeling Moment (USL) 2.128 < 10 Det,rrees 
Heling Moment Due to Turning (USL) 1.095 < 10 Degrees 
Combined Heeling Moment (USL) 4.4 12 <~ 15 De!::,>rees 
Area to GZmax (IMO) 0.647 > 0. 55 m.Radians 
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Status 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
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Criteria 
MG (IMO) 
Heeling Lever of Passenger Crowd (USL) 
Wind Heeling Moment (USL) 
Heling Moment Due to Turning (USL) 
Combined Heeling Moment (USL) 
Area to GZmax (IMO) 
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Actual Required Status 
2.853 > 0.15 m Pass 
3.113 < lO Degrees Pass 
2.153 < 10 Degrees Pass 
1.147 < 10 Degrees Pass 
5.167 < 15 Degrees Pass 
0.627 > 0. 055 m.Radians Pass 
111.2.4. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penambahan Penumpang 
Pada Deck Ke 3, 4, 5 Dan 6 
Dari hasil perhitungan penambahan sejumlah 311 penumpang yang diletakkan 
pada setiap gang way sepanjang deck enam ditambah dengan jumlah penumpang 
pada deck tiga, deck empat dan deck lima diperoleh basil sebagai berikut: 
Draft Amidsh = 4.287 m 
Draft at FP = 4.210 m 
Draft at AP 4.364 m 
Trim 0.154 m (AFT) 
Displasemen Kapal = 5108 Ton 
KB 2.340 m 
KG 6.393 m 
BMt 6.828 m 
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Sedangkan hasil dari proses perhitungan stabilitas diperoleh : 
Criteria Actual Required 
Area 0 to 30 (IMO) 0.404 > 0.05 m.Radians 
Area 0 to 40 (IMO) 0.690 > 0.09 m.Radians 
Area 30 to 40 (IMO) 0.286 > 0.03 m.Radians 
GZ at 30 (IMO) 1.668 > 0.2 m 
Angle of GZ tnax (IMO) 36.296 < 25 Degrees 
MG(IMO) 2.763 > 0.15 m 
Heeling Lever of Passenger Crowd (USL) 3.681 < 10 Degrees 
Wind Heeling Moment (USL) 2.191 < 10 Det,rrees 
Heling Moment Due to Turning (USL) 1.201 < 10 Degrees 
Combined Heeling Moment (USL) 5.750 < 15 Degrees 
Area to GZmax (IMO) 0.583 > 0.055 m.Radians 
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Status 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
111.2.5. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penambahan Penumpang 
Pada Deck Ke 3, 4, 5, 6 Dan Top Deck 
Dari hasil perhitungan penambahan sejumlah 462 penumpang yang diletakkan 
pada setiap gang way sepanjang top deck ditambah dengan jumlah penumpang pada 
deck tiga, deck empat, deck lima dan deck enam diperoleh basil sebagai berikut: 
Draft Amidsh = 4.298 m 
Draft at FP = 4.198 m 
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Draft at AP 
Trim 
Displasemen Kapal 
KB 
KG 
BMt 
4.399 m 
0.201 m (AFT) 
= 5127 Ton 
2.348 m 
6.437 m 
6.812 m 
Sedangkan basil dari proses perhitungan stabilitas diperoleh : 
Criteria Actual Required 
Area 0 to 30 (IMO) 0.397 > 0.05 m.Radians 
Area 0 to 40 (IMO) 0.678 > 0.09 m.Radians 
Area 30 to 40 (IMO) 0.281 > 0.03 m.Radians 
GZ at 30 (IMO) 1.638 > 0.2 m 
Angle of GZ max (IMO) 36.248 < 25 Degrees 
MG(IMO) 2.707 > 0. 15 m 
Heeling Lever of Passenger Crowd (USL) 4.035 < 10 Degrees 
Wind Heeling Moment (USL) 2.220 < lO Degrees 
Heling Moment Due to Turning (USL) 1.239 < 10 Degrees 
Combined Heeling Moment (USL) 6.118 < 15 Degrees 
Area to GZmax (IMO) 0.571 > 0.055 m.Radians 
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Status 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
Pass 
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Penumpang tambahan ditempatkan di atas tinggi dari titik berat kapal yaitu 
pada deck 3, deck 4, deck 5, deck enam dan top deck dengan perincian penambahan 
penumpang pada masing-masing deck adalah sebagai berikut : 
1. Pada deck tiga dapat dilakukan penambahan penumpang sebanyak 
340 orang. 
2. Pada deck empat dapat dilakukan penambahan penumpang sebanyak 
472 orang 
3. Pada deck lima dapat dilakukan penambahan penumpang sebanyak 539 orang 
4. Pada deck enam dapat dilakukan penambahan penumpang sebanyak 
775 orang. 
5. Pada deck tujuh dapat dilakukan penambahan penumpang sebanyak 894 orang 
6. Pada deck delapan dapat dilakukan penambahan penumpang sebanyak 
323 orang 
7. Pada top deck dapat dilakukan penatnbahan penumpang sebanyak 649 orang. 
Jadi total dari penumpang yang dapat ditambahkan sebanyak 3992 penumpang. 
111.3.1. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penambahan Penumpang 
Pada Deck Ketiga. 
Dari hasil perhitungan penambahan sejumlah 340 penumpang yang diletakkan 
pada setiap gang way sepanjang deck tiga diperoleh hasil sebagai berikut : 
by Muslim Fakrianto 
ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN PENUMPANG 
TERHADAP STABILITAS KAPAL PENUMPANG 
Draft Amidsh 
Draft at FP 
Draft at AP 
Trim 
Disp1asemen Kapal 
KB 
KG 
BMt 
III - 14 
= 5.916 m 
= 5.916 m 
5.916 m 
0.000 m 
11031 Ton 
3.185 m 
8.230 m 
6.765 m 
Sedangkan basil dari proses perhitungan stabilitas diperoleh : 
Criteria Actual Required Status 
Area 0 to 30 (IMO) 0.297 > 0.05 m.Radians Pass 
Area 0 to 40 (IMO) 0.577 > 0.09 m.Radians Pass 
Area 30 to 40 (IMO) - 0.281 > 0.03 m.Radians Pass 
GZ at 30 (IMO) 1.962 > 0.2 m Pass 
Angle ofGZ max (IMO) 44.976 < 25 Degrees Pass 
MG(IMO) 1.858 > 0.15 m Pass 
Heeling Lever of Passenger Crowd (USL) 4.168 "'-, 10 Degrees Pass 
Wind Heeling Moment (USL) 4.468 < 10 Degrees Pass 
Heling Moment Due to Turning (USL) 3.307 < 10 Degrees Pass 
Combined Heeling Moment (USL) 8.122 <,_ 15 Degrees Pass 
Area to GZmax (IMO) 0.745 > 0.055 m.Radians Pass 
by Muslim Fakrianto 
ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN PENUMP ANG 
TERHADAP STABILITAS K.APAL PENUMPANG 
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111.3.2. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penambahan Penumpang 
Pada Deck 3 dan 4 
Dari basil perbitungan penambaban sejmnlah 4 72 penumpang yang diletakkan 
pada setiap gang way sepanjang deck empat ditambah dengan jumlah penumpang 
pada deck tiga diperoleb basil sebagai berikut : 
Draft Amidsb = 5.898 m 
Draft at FP = 4.827 m 
Draft at AP 6.969 m 
Trim 2.142 m (AFT) 
Displasemen Kapal 11080 Ton 
KB 3.223 m 
KG 8.259 m 
BMt 6.863 tn 
Sedangkan basil dari proses perbitungan stabilitas diperoleh : 
Criteria Actual Required Status 
Area 0 to 30 (IMO) 0.297 > 0.05 m.Radians Pass 
Area 0 to 30 (IMO) 0.264 > 0.05 m.Radians Pass 
Area 0 to 40 (IMO) 0.520 > 0.09 m. Radians Pass 
Area 30 to 40 (IMO) 0.256 > 0.03 m. Radians Pass 
GZ at 30 (IMO) 1.839 > 0.2 m Pass 
by Muslim Fakrianto 
ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN PENUMPANG 
TERHADAP STABILITAS KAPAL PENUMPANG 
Criteria 
Area 0 to 30 (IMO) 
Angle ofGZ max (IMO) 
MG(IMO) 
Heeling Lever of Passenger Crowd (USL) 
Wind Heeling Moment (USL) 
Heling Moment Due to Turning (USL) 
Combined Heeling Moment (USL) 
Area to GZmax (IMO) 
Actual 
0.297 
45.613 
1.534 
5.562 
5.032 
3.899 
9.876 
0.696 
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Required Status 
> 0.05 m.Radians Pass 
< 25 Det,rrees Pass 
> 0.15 m Pass 
< - 10 Degrees Pass ' 
< 10 Degrees Pass 
< 10 Degrees Pass 
< 15 Degrees Pass 
> 0.55 m.Radians Pass 
111.3.3. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penambahan Penumpang 
Pada Deck Ke 3, 4 dan 5 
Dari hasil perhitungan penambahan sejumlah 539 penumpang yang diletakkan 
pada setiap gang way sepanjang deck lima ditambah dengan jumlah penumpang pada 
deck tiga dan deck empat diperoleh hasil sebagai berikut : 
Draft Amidsh = 5.923 m 
Draft at FP 4.853 m 
Draft atAP 6.993 m 
Trim 5.977 m (AFT) 
Displasemen Kapal 11136 Ton 
KB 3.237 m 
by Muslim Fakrianto 
ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN PENUMP ANG 
1ERHADAP STABILITAS KAPAL PENUMPANG 
KG 
BMt 
8.305 m 
6.843 m 
Sedangkan hasil dari proses perhitungan stabilitas diperoleh : 
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Criteria Actual Required Status 
Area 0 to 30 (IMO) 0.258 > 0.05 m.Radians Pass 
Area 0 to 40 (IMO) 0.509 > 0.09 m.Radians Pass 
Area 30 to 40 (IMO) 0.251 > 0.03 m .Radians Pass 
GZ at 30 (IMO) 1.803 > 0.2 m Pass 
Angle of GZ max (IMO) 45.517 < 25 Degrees Pass 
MG(IMO) 1.484 > 0.15 m Pass 
Heeling Lever of Passenger Crowd (USL) 6.689 < 10 Degrees Pass 
Wind Heeling Moment (USL) 5.1 42 < lO Degrees Pass 
Heling Moment Due to Turning (USL) 4.049 < 10 Degrees Pass 
Combined Heeling Moment (USL) l 0.953 < l5 Degrees Pass 
Area to GZmax (IMO) 0.679 > 0.055 m.Radians Pass 
111.3.4. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penambahan Penumpang 
Pada Deck Ke 3, 4, 5 Dan 6 
Dari basil perhitungan penambahan sej umlah 775 penumpang yang diletakkan 
pada setiap gang way sepanjang deck enam ditambah dengan jumlah penumpang 
pada deck tiga, deck etnpat dan deck lima diperoleh basil sebagai berikut: 
by Muslim Fakrianto 
ANAL ISIS PENGARUH PENAMBAHAN PENUMP ANG 
TERHADAP STABILITAS KAPAL PENUMP ANG 
Draft Amidsh 
Draft at FP 
Draft at AP 
Trim 
Displasemen Kapal 
KB 
KG 
BMt 
= 5.958 
= 4.890 
= 7.027 
= 2.137 
= 11218 
= 3.257 
= 8.388 
= 6.815 
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m 
m 
m 
m (AFT) 
Ton 
m 
m 
m 
Sedangkan hasil dari proses perhitungan stabilitas diperoleh : 
Criteria Actual Required Status 
Area 0 to 30 (IMO) 0.246 > 0.05 m. Radians Pass 
Area 0 to 40 (IMO) 0.489 > 0.09 m .Radians Pass 
Area 30 to 40 (IMO) 0.243 > 0.03 m .Radians Pass 
GZ at 30 (IMO) 1.738 > 0.2 m Pass 
Angle of GZ max (IMO) 45.370 < 25 Degrees Pass 
MG(IMO) 1.395 > 0.15 m Pass 
Heeling Lever of Passenger Crowd (USL) 8.483 > !0 Degrees Pass 
Wind Heeling Moment (USL) 5.371 ~~ !0 Det,rrees Pass 
Heling Moment Due to Turning (USL) 4.341 < 10 Degrees Pass 
Combined Heeling Moment (USL) 12.603 < 15 Degrees Pass 
Area to GZmax (IMO) 0.648 > 0.055 m.Radians Pass 
by Muslim Fakrianto 
ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN PENUMPANG 
TERHADAP STABILITAS KAPAL PENUMPANG 
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111.3.5. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penambahan Penumpang 
Pada Deck Ke 3, 4, 5, 6 Dan 7 
Dari hasil perhitungan penambahan sejumlah 894 penumpang yang diletakkan 
pada setiap gang way sepanjang dek tujuh ditambah dengan jumlah penumpang pada 
deck tiga, deck empat, deck lima dan deck enatn diperoleh hasil sebagai berikut: 
Draft Amidsh = 5.997 m 
Draft at FP = 4.885 m 
DraftatAP = 7.109 m 
Trim = 2.224 m ( AFT) 
Displasemen Kapal = 11312 Ton 
K.B = 3.282 m 
KG = 8.503 m 
BMt = 6.789 rn 
Sedangkan hasil dari proses perhitungan stabilitas diperoleh : 
Criteria Actual Required Status 
Area 0 to 30 (IMO) 0.230 > 0.05 m.Radians Pass 
Area 0 to 40 (IMO) 0.460 ;;:- 0.09 tn.Radians Pass 
Area 30 to 40 (IMO) 0.23 1 > 0.03 m .Radians Pass 
GZ at 30 (IMO) 1.645 -· 0.2 m Pass 
Angle of GZ max (IMO) 45.20 I ~ 25 Det,JTees Pass 
by Muslim Fakrianto 
ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN PENUMP ANG 
TERHADAP STABILITAS KAPAL PENUMPANG 
Criteria 
MG(IMO) 
Heeling Lever of Passenger Crowd (USL) 
Wind Heeling Moment (USL) 
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Actual Required Status 
1.264 > 0.15 m Pass 
10.804 > I 0 Degrees Fail 
5.772 < 10 Degrees Pass 
Heling Moment Due to Turning (USL) = 4.823 < I 0 Det,rrees Pass 
Combined Heeling Moment (USL) 14.641 < 15 Degrees Pass 
Area to GZmax (IMO) 0.607 > 0.055 m.Radians Pass 
Ill.3.6. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penam bahan Penum pang 
Pada Deck Ke 3, 4, 5, 6, 7 Dan 8 
Dari hasil perhitungan penambahan sejumlah 323 penumpang yang diletakkan 
pada setiap gang way sepanjang deck delapan ditambah dengan jumlah penumpang pada 
deck riga , deck empat, deck lima, deck enam, dan deck tujuh diperoleh basil sebagai 
berikut : 
Draft Amidsh = 6.01 J m 
Draft at FP = 4.873 tn 
Draft at AP = 7.149 m 
Trim = 2.275 m (AFT) 
Displasemen Kapal = 11346 Ton 
KB = 3.292 m 
KG = 8.552 m 
BMt = 6.781 m 
by Muslim Fakrianto 
ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN PENUMPANG 
TERHADAP STABILITAS KAPAL PENUMPANG 
Sedangkan hasil dari proses perhitungan stabilitas diperoleh : 
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Criteria Actual Required Status 
Area 0 to 30 (IMO) 0.223 > 0.05 m.Radians Pass 
Area 0 to 40 (IMO) 0.448 > 0.09 m.Radians Pass 
Area 30 to 40 (IMO) 0.226 > 0.03 m. Radians Pass 
GZ at 30 (IMO) 1.606 ' / 0.2 m Pass 
Angle of GZ 1nax (IMO) 45.137 < 25 Degrees Pass 
MG(IMO) 1.209 > 0.15 m Pass 
Heeling Lever of Passenger Crowd (USL) 11.707 > 10 Degrees Fail 
Wind Heeling Moment (USL) 5.937 < 10 Degrees Pass 
Heling Moment Due to Turning (USL) 5.044 < 10 Degrees Pass 
Combined Heeling Moment (USL) ] 5.387 > 15 Degrees Fail 
Area to GZmax (IMO) 0.590 > 0.055 m .Radians Pass 
111.3.7. Perhitungan Stabilitas Setelah dilakukan Penambahan Penumpang 
Pada Deck Ke 3, 4, 5, 6, 7, 8 Dan Top Deck 
Dari hasil perhitungan penambahan sejumlah 649 penumpang yang diletakkan 
pada setiap gang way sepanjang top deck ditambah dengan jumlah penumpang pada 
deck tiga , deck empat, deck lima, deck enam, deck tujuh, dan deck delapan 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
by Muslim Fakrianto 
ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN PENUMP ANG 
1ERHADAP STABILITAS KAPAL PENUMPANG 
Draft Amidsh 
Draft at FP 
Draft at AP 
Trim 
Displasemen Kapal 
KB 
KG 
BMt 
= 6.040 m 
= 4.893 m 
= 7.187 m 
= 2.293 m (AFT) 
= 11414 Ton 
= 3.309 m 
= 8.663 m 
= 6.759 m 
Sedangkan hasil dari proses perhitungan stabilitas diperoleh : 
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Criteria Actual Required Status 
Area 0 to 30 0.207 > 0.05 m.Radians Pass 
Area 0 to 40 0.422 > 0.09 m.Radians Pass 
Area 30 to 40 0.214 > 0.03 m.Radians Pass 
GZ at 30 1.522 > 0.2 m Pass 
Angle ofGZ max 44.992 < 25 Degrees Pass 
MG 1.091 > 0.15 m Pass 
Heeling Lever of Passenger Crowd 13.617 > 10 Degrees Fail 
Wind Heeling Moment 6.438 < 10 Degrees Pass 
Heling Moment Due to Turning 5.598 < 10 Degrees Pass 
Combined Heeling Moment 17.007 < 15 Degrees Fail 
Area to GZmax 0.552 > 0.055 m.Radians Pass 
by Muslim Fakrianto 
BABIV 
ANALISIS PENGARUH 
PENAMBAHANPENUMPANGPADA 
STABILITAS KAPAL PENUMPANG 
ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN PENUMPANG 
TERHADAP STABILITAS KAPAL PENUMPANG 
IV - I 
ini dapat dilihat dari hasil perhitungan pada Bab I II untuk setip kondis i 
penambahan penumpang pada setiap deck masih memenuhi kriteria stabilitas. 
IV.3. Type PAX- 2000 
Berdasarkan hasil perhitungan dari pengaruh penambahan penumpang 
pada stabilitas kapal untuk type P AX-2000, untuk penatnbahan total pen urn pang 
sebanyak 3992 penumpang, yang tersebar sepanjang ruang akses temyata 
stabilitas kapal untuk type ini masih baik ketika proses penambahan sampai 
mencapai dek ke 6 dan ketika penambahan penumpang dilakukan pada dek ke 8 
temyata besamya helling lever of passenger crowd sudah melebihi dari ketentuan 
yaitu sebesar 10,804 °. Dari grafik 29 dapat diketahui bahwa jumlah penumpang 
maksimum yang dapat ditambahkan agar kapal tetap stabil adalah sebesar 2709 
penumpang. 
BABY 
KESIMPULAN DAN SARAN 
ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN PENUMPANG 
TERHADAP STABILITAS KAPAL PENUMPANG 
BABIV 
IV- I 
ANAL~~PENGARUHPENAMBAHANPENUMPANG 
PADA STABILITAS KAPAL PENlJMPANG 
IV.l. Type PAX- 500 
Berdasarkan hasil perhitungan dari pengaruh penambahan penumpang 
pada stabilitas kapal untuk type P AX-500, untuk penambahan total penumpang 
sebanyak 768 penumpang yang tersebar sepanjang ruang akses temyata stabilitas 
kapal untuk type ini masih sangat baik walaupun penambahan penumpang yang 
dilakukan sudah melebihi dari ketentuan pemerintah yaitu sebesar 153,6 %. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil perhitungan pada Bab III untuk setiap kondisi 
penambahan penumpang pada setiap deck masih metnenuhi kriteria stabilitas yang 
ditetapkan. 
IV.2. Type PAX - 1000 
Berdasarkan hasil perhitungan dari pengaruh penatnbahan penumpang 
pada stabilitas kapa] untuk type P AX-1 000, untuk penambahan total penumpang 
sebanyak 1714 penumpang yang tersebar sepanjang ruang akses ternyata 
stabilitas kapal untuk type ini masih sangat baik walaupun penambahan 
penumpang sudah melebihi dari ketentuan pemerintah yaitu sebesar 171,4 %. Hal 
by Muslim F akrianto 
V.l. Kesimpulan 
BABY 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil perhitungan yang dilakukan tnaka penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ternyata dari basil perbitungan penambahan penumpang yang dilakukan pada 
kapal-kapal pelni untuk type PAX-500, PAX-I 000 dan P AX-200 diketahui 
babwa presentase penambaban penumpang yang dapat dilakukan adalah 
untuk P AX-500 sebesar 153,6 % , PAX-I 000 sebesar 17l ,4 °/o dan P AX-2000 
sebesar 135,45 %. 
2. Ketentuan pemerintab yang menetapkan peraturan mengenai penambahan 
penumpang sekitar 20% - 30°/o ternyata masib terlalu kecil bila dibandingkan 
dengan basil perbitungan di atas bila ditinjau dari segi stabilitas kapal tersebut. 
V.2. Saran 
Setelah menyelesaikan proses perhitungan ini tnaka penulis tnenyarankan 
agar untuk pendisainan kapal-kapal penumpang untuk type PAX-500, PAX-1 000 
dan PAX-2000 dimasa yang akan datang hendaknya diusahakan agar jumlah 
penumpang yang ada ditambab tetapi tetap harus metnperhitungkan kapasitas 
tanki-tanki air tawar, serta gudang-gudang penyimpanan bahan makanan sesuai 
banyaknyak penumpang yang ada serta faktor-faktor lain yang berpengaruh akibat 
penambaban penumpang tadi. 
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Tabel 1. Load Case Sebelum Penambahan Penumpang 
Item Name 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 500 Penumpang Lampiran I - 2 
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Lanjutan Tabell 
Item Name 
0 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 500 Penumpang 
Tabel 2. Specified Condition Sebelum Dilakukan 
Penambahan Penumpang. 
' ;;:;; 
:o•::.: ':' 
"' 
::::::r: 
Draft Amidsh. m 2.850 
Displacement Tonne 2087 
Heel degrees oo 
Draft at FP m 2.850 
Draft at AP m 2.850 
Draft at LCF m 2.850 
Trimm 0.000 
WL Lengthm 68.086 
WLBeamm 15.200 
Wetted Area m/\2 1052.227 
Waterpl. Area m"2 844.592 
Prismatic Coeff 0.703 
Block Coeff. 0.690 
Midship Area Coeff. 0.982 
Waterpl. Area Coeff 0.816 
LCB to Amidsh. m 1.614 Aft 
LCF to Amidsh. m 1.875 Aft 
KBm 1.534 
KGm 5.301 
BMtm 6.950 
BMLm 114.079 
GMtm 3.183 
GMLm 110.311 
KMtm 8.484 
KMLm 115.613 
TPc Tonne/em 8.659 
MTc Tonne.m 33 .860 
Lampiran I - 3 
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Grafik 1. Diagram Stabilitas Sebelum Dilakukan Penambahan Penumpang 
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Tabel3. Basil Perhitungan Stabilitas Sebelum di Lakukan Penambahan Penumpang. 
:(' ·:,o: ,.._,, 5~Sthl-b: -• me Stal:b: :J?~ ;Staib: · to?,Starol• ao~: staro>. ~Q~ ~tlltb~ . ~<l.~;:S#lrb; ;' . §~ft;_§~, ~ :.Jo~.S.t.iU,:tl: n: w~~r-~· t! -~1.:$~;;: ... ,,.,. Ff~el" ;.,, ·• ' 1-I~~~;: .... • }Ieet ' · - H~~f ,- __ ._,,,,. l-I~l - .. ,, H'eer · ··": 'f1eer :::··::•" Hei:HF: . · ·: Fteer•··r · : H~J}r[:· >i' ' .. .. ·: ..... '. ·•::::·::· ·· ·· ···, .. _,_ 
DisPlacement Tonne 2087 2087 2087 2087 2087 2087 2087 2087 2087 2087 2087 2087 
Draft at FP m 2.850 2.847 2.834 2.809 2.763 2.522 1.992 1.117 -0.226 -2.871 -10.671 0.000 
Draft atAP m 2.850 2.839 2.808 2.752 2.656 2.274 1.530 0.289 -1.664 -5.304 -15.734 0.000 
WL Lengthm 68.086 68.056 67.964 68.907 68.939 68.875 68.729 68.452 67.344 67.984 68.912 69.683 
Immersed Depth m 2.850 3.368 3.881 4.356 4.778 5.395 5.697 5.741 5.643 5.395 5.012 4.766 
WLBeamm 15.200 15.2~8 15.434 15.614 15.478 13.628 12.826 11.095 9.814 9.044 8.630 8.498 
Wetted Area m/\2 1052.227 1053.183 1055.980 1062.224 1065.891 1038.658 1020.588 1020.145 1011.884 1011.390 1013.869 1017.664 
Waterpl. Area m/\2 844.592 846.848 852.544 859.423 858.672 814.107 788.971 713.313 626.044 570.486 539.189 525.471 
Prismatic CoeiT. 0.703 0.705 0.712 0.712 0.725 0.747 0.755 0.759 0.774 0.772 0.769 0.769 
Block Coeff. 0.690 0.582 0.500 0.434 0.399 0.402 0.405 0.467 0.546 0.614 0.683 0.721 
LCB to zero pt. m 32.386 32.389 32.390 32.392 32.395 32.402 32.411 32.426 32.442 32.452 32.456 32.455 
VCB from OWL m 1.316 1.330 1.374 1.442 1.527 1.682 1.761 1.802 1.882 1.965 2.034 2.081 
GZm -0.016 0.262 0.548 0.839 1.120 1.509 1.644 1.586 1.241 0.715 0.097 -0.556 I , 
LCF to zero pt. m 32.125 32.125 32.118 32.054 32.088 32.519 32.917 32.908 33 .153 33.041 33.001 32.960 
TCF to zero pt. m 0.000 -0.411 -0.833 ~.326 -1.931 -3.495 -4.836 -5 .266 -5 .343 -5 .250 -4 .980 -4.554 
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Tabel 4. Criteria Stabilitas Ka.pal 
.,;, .-D ,t;<.c:.c; ''· : .. :., 
. ·<:::. ,;··,,,,,_,,::.<::::,.:::;_,. .. :·, T' o-,::: --.:· ~ 
.R,e(Jtiited: ;;; Actu~t i::; :: :: :StatUS.. .. · ..
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.426 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.09 0.704 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.03 0.278 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 1.651 Pass 
IMO Angle of GZ max Degrees 25 42.311 Pass 
IMO GM m 0.15 3.183 Pass 
USL 500 Passengers of 100 kg. 3.8 m.from CL Degrees 10 1.965 Pass 
USL Wind Heeling Moment - 504 Pascals. Degrees 10 2.282 Pass 
Area= 958.125. Lever = 4.615 
USL Heeling Moment Due to Turning - 14 knts Degrees 10 1.408 Pass 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 3.903 Pass 
Area to GZmax m.Radians 0.055 0.77 Pass 
Area from 0 ° to 30 o m.Radians 0.055 0.426 Pass 
Area from 0 ° to 40 ° m.Radians 0.09 0.704 Pass 
- - ---- --- -- -
_ ~nge of Positive Stability Degrees 20 81.198 Pass 
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Tabel5. Load Case Penambahan Penumpang Pada Dek ke Tiga 
Letak Penumpang Jumlah Weight (ton) LCG (m) VCG (m) TCG (m) 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (1) 5 Penumpang 0.525 2.88 7 2.375 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (2) 5 Penumpang 0.525 5.139 7 0.6 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (3) 15 Penum_pang 1.575 11.29 7 -1.8 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (4) 20 Penumpang 2.1 16.4 7 1.8 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (5) 6 Penumpang 0.63 19.14 7 4.4 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (6) 3 Penumpang 0.315 20.456 7 -0.6 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (7) 5 Penumpang 0.525 21 .2 7 -1 .716 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (8l 11 Penumpang 1.155 23.449 7 -3.15 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (9) 2 Penumpang 0.21 25.948 7 -1 .725 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (10) 4 Penumpang 0.42 25.342 7 -0.583 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (11) 22 Penumpang 2.31 28.086 7 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (12) 8 Penumpang 0.84 33.485 7 5.839 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (13) 13 Penumpang 1.365 37.8 7 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (14) 6 Penumpang 0.63 41.467 7 -1 .852 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (15) 6 Penumpang 0.63 41.467 7 1.852 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (16) 2 Penumpang 0.21 44.81 7 -2.513 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (17) 2 Penumpang 0.21 44.81 7 2.513 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (18) 6 Penumpang 0.63 47 .1 7 -2.2 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (19) 6 Penumpan_g 0.63 47 .1 7 2.2 
Total Jumlah Penumpang 147 Penumpang 
--~ 
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Tabel 6. Specified Condition Setelah Penambahan 
Penumpang Pada Dek Ke 3 
.. 
Draft Amidsh. m 2.867 
Displacement Tonne 2103 
Heel degrees oo 
Draft at FP m 2.854 
Draft at AP tn 2.879 
Draft at LCF m 2.868 
Trimm 0.025 Aft 
WL Length m 68.163 
WLBeamm 15.200 
Wetted Area m/\2 1055.193 
W aterpl. Area m/\2 845.804 
Prismatic Coeff 0.703 
Block Coeff. 0.688 
Midship Area Coeff. 0.982 
Waterpl. Area Coeff. 0.816 
LCB to Amidsh. m 1.701 Aft 
LCF to Amidsh. m 1.943 Aft 
KBm 1.544 
KGm 5.314 
BMtm 6.912 
BMLtn 113.678 
GMtm 3.141 
GMLm 109.907 
KMtm 8.455 
KMLm 115.221 
TPc Tonne/em 8.671 
MTc Tonne.In 33.945 
Lampiran I- 8 
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Tabel7. Basil Perhitungan Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek ke 3. 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 500 Penumpang 
Grafik 2. Diagram Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek ke Tiga. 
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Tabel 8. Criteria Stabilitas. 
" >~! •<< . . ·······........... <: ( .... • ·-wc•T••':••· . ..... , .. ; .. .m ReQuir¢4 • .A..c~J•:>iF· .••••••• !····················· ........... 1.········. 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.423 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0 .09 0 .701 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.03 0.277 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 1.652 Pass 
IMO Angle of GZ max Degrees 25 42.411 Pass 
IMO GM m 0.15 3.14 Pass 
USL 647 Passengers of 100 kg. 3.8 m.from CL Degrees 10 2.423 Pass 
USL Wind Heeling Moment - 504 Pascals. Degrees 10 2.255 Pass 
Area= 955.549. Lever= 4.616 
USL Heeling Moment Due to Turning- 14 knts Degrees 10 1.392 Pass 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 4.359 Pass 
Area to GZmax m.Radians 0.055 0 .77 Pass 
Area from 0 o to 30 o m.Radians 0.055 0.423 Pass 
Area from 0 o to 40 ° m.Radians 0.09 0 .701 Pass 
t-· 
Range of Positive Stability Degrees 20 81 004 Pass 
·--
\. 
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Tabel 9. Load Case Penambahan Penumpang Pada Dek 4 
; , ::::. . ·::::=.:= .::tetak: · J?.ejjum~ati~ ;.: ·.,·.••••·•••···· ··• 1 .•••••••••••. ;:•:, . :;•:weigRt:tton ·····•·· .... ., .. _ ...... . ··· :·:.) 1 > vea{rn>- .. TCG(tn) (to ·.:.· 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (1) 3 Penumpang 0.315 3.86 9.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (2) 10 Penumpang 1.05 13.304 9.5 -2.237 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (3) 10 Penumpang 1.05 13.304 9.5 2.237 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (4) 3 Penumpang 0.315 15.577 9.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (5) 7 Penumpang 0.735 18.881 9.5 -2.475 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (6) 4 Penumpang 0.42 24.207 9.5 -2.665 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (7) 2 Penumpang 0.21 25.463 9.5 -1.678 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (8) 9 Penumpang 0.945 30.331 9.5 -2 .59 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (9) 6 Penumpang 0.63 33.579 9.5 0.7106 
-
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (1 0) 3 Penumpang 0.315 32.102 9.5 2.191 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (11) 4 Penumpang 0.42 36.157 9.5 0.647 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (12) 7 Penumpang 0.735 38.125 9.5 -1 .808 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (13) 7 Penumpang 0.735 38.125 9.5 1.808 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD {14} 11 Penumpang 1.155 48.663 9.5 -3.164 J 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (15) 11 Penumpang 1.155 48.663 9.5 3.164 I 
--- --l 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (16) 13 Penumpang 1.365 40.888 9.5 -6 .175 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (17) 13 Penumpang 1.365 40.888 9.5 6.175 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (18) 3 Penumpang 0.315 33.724 9.5 -4 .98 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (19) 3 Penumpang 0.315 33.724 9.5 4.98 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (20) 27 Penumpang 2.835 24.075 9.5 -4.181 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (21) 27 Penumpang 2.835 24.075 9.5 4.181 
PASSENGER AND LUGG,A._GE 4RD (22) 10 Penumpang 1.05 13.075 9.5 -4.975 
--
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Lanjutan Tabel 9. 
.. , ...... ...... ,-..,·.:.·: ........... ; w~i9htdan> , J.e<S :<mr-_, 10) < 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (23) 10 Penumpang 1.05 13.075 9.5 4.975 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (24) 7 Penum_~:>ang 0.735 7.688 9.5 -5.876 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (25) 7 Penumpang 0.735 7.688 9.5 5.876 I I 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (26) 3 Penum,:>ang_ 0.315 2.536 9.5 -5.928 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (27) 3 Penumpang 0.315 2.536 9.5 5.928 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (28) 33 Penum,:>ang_ 3.465 0.208 9.5 0 
Total Jumlah Penumpang 256 Penumpang 
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Lanjutan Tabel 9. 
himl~n <·•· ; c 1 : ~;9ht(toh5 0F~ ~:· mc~G . (m> ····· I····· ·· VCG(m) I··  tce{m) 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (23) 10 Penumpang I 1.05 I 13.075 I 9.5 I 4.975 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD Q1l 7 Penum_Q_§_Qg_ I 0.735 I 7.688 I 9.5 I -5.876 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (25) 7 Penumpang I 0. 735 I 7.688 I 9.5 I 5.876 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD Q§l 3 Penum_gang I 0.315 I 2.536 I 9.5 I -5.928 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (27) 3 Penumpang I 0.315 I 2.536 I 9.5 I 5.928 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD Q_§l 33 Penum_29ng_ 3.465 0.208 9.5 0 
Total Jumlah Penumpang 256 Penumpang 
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TabellO. Specified Condition Setelah Dilakukan 
Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 3 Dan 4 
Draft Amidsh. tn 2.895 
--
Displacement Tonne 2129 
~ -~ 
. Heel degrees oo 
I Draft at FP m 2.847 
I Draft at AP m 
-- -
2.944 
I Draft at LCF m 
-
2.898 
-
[Trimm 0. 097 Aft 
---- -
1 WL Length m 68.304 
- -
WL Beam m 15 .200 
Wetted Area m/\2 1060.229 
! Waterpl. Area m/\2 1847.948 
I Pristnatic Coeff 
~ -
0.701 
I Block Coeff. 0.681 
, MtdshtQ Area Coeff 0.982 
J W aterpl. Area Coeff 0.81 7 
1 LCB to Amidsh. m 1.862 Aft 
I 
--
: LC F to Amidsh . In 2. 047 Aft 
1KBm 1.560 
-- - -
jKGm 5.367 
---
1BMtm 6.849 
IBMLm 
--
113.039 
iGMtm 3.043 
iGMLm 109.233 
KMtm 8.410 
KMLm 114.600 
TPc Tonne/em 8.693 
MTc Tonne.m 34.124 
Lampiran I - 14 
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Tabelll. Basil Perhitungan Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek 3 dan 4 
. o~ Heel :.-•. _ : 5~ Starb . 109 Starb. 15° Starb. ;wo,starb; 309 Starb. 40~.StarhJ, 50° Stat-b. 60<> Starb. to~Starb . .8Q~,StMb~-t : _ 2d~ :.Sfa.tb;: 
Reb I Heel · Heel Heel Heel · · Heel Heel Heel Heet ' --- •Htet . ,, HeeL ______ 
Displacement Tonne 2130 2130 2130 2130 2130 2130 2130 2130 2130 2130 2130 2130 
Draft at FP m 2.950 2.943 2.922 2.882 2.812 2.509 1.885 0.856 -0.734 -3.770 -12.561 0.000 
Draft at AP m 2.853 2.845 2.823 2.782 2.709 2.397 1.759 0.705 -0.928 -4.054 -13.120 0.000 
WL Lengthm 68.123 68.101 68 .032 68 .933 68.953 68 .871 68.698 68 .252 66.961 67.541 68.494 69.318 
Immersed Depth m 2.947 3.421 3.933 4.406 4.826 5.440 5.739 5.781 5.684 5.432 5.044 4.570 
WLBeamm 15.200 15.258 15 .434 15 .633 15 .533 13.699 12.797 11.095 9.814 9.044 8.630 8.498 
Wetted Area m/\2 1060.276 1061.283 1064.215 1071.091 1074.984 1048.859 1030.235 1030.369 1020.214 1020.659 1023.248 1027.367 
Waterpl. Area m/\2 847.391 849.805 855.919 864.004 864.048 820.886 794.965 710.846 621.409 567.114 536.190 523 .143 
Prismatic Coeff. 0.704 0.706 0.712 0.713 0.727 0.751 0.762 0.771 0.790 0.789 0.786 0.785 
Block Coeff. 0.681 0.58-+ 0.503 0.438 0.402 0.405 0.412 0.474 0.556 0.626 0.697 0.772 
- ·--
LCB to zero pt. m 32.662 32.653 32.626 32.S7R 32.503 32 .307 32.061 31.796 31.637 31.582 31.586 31 .629 
VCB from DWL m 1.339 1.353 1.394 1.461 1.544 1.699 1.780 1.828 1.919 2.008 2.080 2. 127 
GZm -0.016 0.250 0.523 0.804 1.078 1.465 1.603 1.538 1.183 0.648 0.025 -0.629 
LCF to zero pt. m 32.313 32.307 32 .2X6 32 .189 32.197 32 .533 32.7R5 32.890 32.9 17 32.845 32.794 32.769 
·-- --,'-··---·- 1-1~ 2§ ·-------[------------ ----+-·-------~fCF t~ ;:cr~ -- u). OOO ____ :_~1 ~ ~.:.~~~ ! -1 .927 -347() ' -4.X30 -5.213 -5.312 -5.22() -4 .9()5 -4.551 
- .. ----------·---·-·-·------ ----'--------'--------
~ 
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Grafik 3. Diagram Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek 3 Dan 4 
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Tabel12. Criteria Stabilitas 
. .. Rt.JJ,e. .,:, ; )C ,,,, .. :•: :::: · ,; §rit~J.;i.~:.~·;' .. ~'> ,. )}; .. · ......•... , ..... , .... ,: ·-- '•'"'·"•' T.l~itci:: .. :: , 1 . R¢Qt~ir¢<1 · ..... . Actual i Statu~ .·.· ..... :,. 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.41 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.09 0.681 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.03 0.27 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 1.61 Pass 
IMO Angle of GZ max Degrees 25 42.406 Pass 
IMO GM m 0.15 3.035 Pass 
USL 903 Passengers of 100 kg. 3.8 m.from CL Degrees 10 3.373 Pass 
USL Wind Heeling Moment - 504 Pascals. Degrees 10 2.33 8 Pass 
Area = 952.202. Lever = 4.613 
USL Heeling Moment Due to Turning - 14 knts Degrees 10 1.5 Pass 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 5.313 Pass 
--
Area to GZmax m. Radians 0.055 0 748 Pass 
--
Area from 0 ° to 30 o m.Radians 0.055 0.41 Pass 
Area from 0 o to 40 o m.Radians 0.09 0.681 Pass 
Ranue of Positive Stability Degrees 20 80.087 Pass 
'-·-· --·-
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Tabel13. Load Case Penambahan Penumpang Pada Dek 5 
l;i:'.}i:':i: 
::t tvvijiQfit~ftHfi,i:\ : '~ 
··::;:;c 
"""" 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (1) 24 Penumpang 2.52 3.6 12 -3.4 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (2) 24 Penump_ang 2.52 37.261 12 33.88 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (3) 6 Penumpang 0.63 8.775 12 -4.225 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (4) 6 Penumpang 0.63 8.775 12 4.225 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (5) 15 Penumpang 1.575 7.739 12 -1.625 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (6) 14 Penumpang 1.47 7.956 12 1.676 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (7) 12 Penumpang 1.26 12.9 12 -2.298 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (8) 5 Penumpang 0.525 11.08 12 2.64 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (9) 8 Penumpang 0.84 13.794 12 2.308 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (10) 69 Penumpang 7.245 20.7 12 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (11) 11 Penumpang 1.155 30.294 12 -2.8 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (12) 11 Penumpang 1.155 30.294 12 2.8 
PASSENGER AN D LUGGAGE 5RD ~ 11 Penumpang 1.155 37.69 12 -3.175 
PASSENGER AN D LUGGAGE 5RD {1 4} 11 Penumpang 1.155 37.69 12 3.175 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (15) 5 Penumpang 0.525 38.519 12 -4.675 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (16) 5 Penumpang 0.525 38.519 12 4.675 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (17) 11 Penumpang 1.155 42.67 12 -6 
1--
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (18) 11 Penumpang 1.155 42.67 12 6 
'---- · 
_ O!"()t?L ~_l..J_mlah Penumpang 259Penumpang 
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Tabel 14. Specified Condition Setelah Dilakukan 
Penambahan Penumpang Pada Dek 3, 4 Dan 5. 
Draft Amidsh. tn 2.922 
Displacement Tonne 2157 
Heel degrees oo 
Draft at FP m 2.798 
Draft at AP n1 3.046 
1 Draft at LCF m 2.930 
Trimm 0.248 Aft 
WL Length m 68.468 
WL Beam m 15.200 
Wetted Area m/\2 1065.338 
Waterpl. Area m/\2 850.350 
Prismatic Coeff. 0.698 
Block Coeff. 0.667 
Midship Area Coeff. 0.981 
W aterpl. Area Coeff. 0.817 
LCB to Amidsh. m 2.062 Aft 
LCF to Amidsh. m 2.125 Aft 
jKBm 1.578 
-
KGm 5.450 
IBMtm 6.791 
!BMLm 112.473 
.. 
IGMtm 2.918 
)GML In 108.600 
IKMtm 8.369 
--
KMLm 114.051 
: TPc Tonne/em 8.718 
I ·-
, MTc Tonne .m 34.290 
Lampiran I - 19 
, 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 500 Penumpang Lampiran I - 20 
Tabel 15. Basil Perhitungan Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek 3, 4 dan 5. 
0°Heel S~·:Starl:t , ;IO~Starb~ JS<>: Stitrbl' ,20A:Starbl i i30~Siatb]i 40~StM:bJ• :s.o!?Statb> 6(}~; §tarb: 70?Starb: ~9~Starb. ·- · 90!?; ~tarb?' 
:0:" .:':, ::. " _.· ·:. :·. · Heel • .. , ·• 'H¢¢1 ' ... : a¢~~ - - ·· B~¢1 ;···-·· , iH¢¢1 <' H~f ... :a~r H~H ,., .. ,. Heel Heel ,.-. Heet : 
Displacement Tonne 2157 2157 2157 2157 2157 2157 2157 2157 2157 2157 2157 2157 
Draft at FP m 3.061 3.054 3.034 2.996 2.929 2.637 2.031 1.037 -0.493 -3.404 -11.824 0.000 
Draft at AP m 2.813 2.805 2.782 2.740 2.666 2.35 1 1.707 0.651 -0.989 -4.129 -13.252 0.000 
WL Lengthm 68.041 68.016 67.934 68.954 68.985 68.906 68.739 68 .326 67.138 67.717 68.649 69.460 
Immersed Depth m 3.052 3.460 3.971 4.444 4.864 5.479 5.778 5.825 5.732 5.484 5.100 4.674 
WLBeamm 15.200 15.258 15.434 15.648 15.575 13.827 12.937 11.095 9.814 9.044 8.630 8.498 
Wetted Area m/\2 1065.330 1066.286 1069.289 1075 .804 1080.656 1055.923 1037.443 1038.8 15 1028.941 1028.928 1031.373 1035.434 
Waterpl. Area m/\2 848.891 851.247 857.5 84 865.778 867.078 825.467 799.807 712.905 624.190 569.179 538.039 524.909 
Prismatic Coeff. 0.704 0.706 0.712 0.711 0.725 0.750 0.761 0.770 0.788 0.787 0.784 0.783 
Block Coeff. 0. 666 0.586 0.505 0.439 0.403 0.403 0.409 0.476 0.557 0.626 0.696 0.763 
LCB to zero pt. m 32.904 32.896 32.873 32.832 32.766 32.584 32.349 32.068 31.876 31 .799 31.791 31 .826 
VCB from DWL m 1.354 1.367 1.408 1.474 1.556 1.709 1.789 1.840 1.935 2.026 2.100 2. 148 
GZm -0.020 0.234 0.496 0.766 1.031 1.408 1.540 1.462 1.100 0.561 -0.062 -0.714 
LCF to zero pt . m 32.427 32.426 32.413 32.342 32.339 32.676 32.941 32.979 33 .064 32.961 32.901 32 .872 
I TCF to tcro pt n] ___ _ 0. 000 0.415 0.840 1.329 1.927 3.471 4.830 5. 187 5.282 5 20.:1 4.953 4.548 
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Grafik 4. Diagram Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Pada Dek 3, 4 Dan 5. 
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Tabel 16. Criteria Stabilitas 
.•.. Rule .:: . ,..., .. .; .,,,,\:0:0:::<::: ·'''·''·'·· ::''' , .•. ,.,,.. Units : . · ·•· Req' · ' ' d · ': .•. •n ! .,, >< A ,;;;< (;;; 
'""'' 
... '·'·· '·· 
. , .. 
..•.... utre .. ··•;,•:;c;;;;;;, ..... 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.391 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.09 0.651 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.03 0.26 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 1.544 Pass 
IMO Angle ofGZ max Degrees 25 42.371 Pass 
IMO GM m 0.15 2.899 Pass 
USL 1162 Passengers of 100 kg. 3.8 m.from CL Degrees 10 4.463 Pass 
USL Wind Heeling Moment - 504 Pascals. Degrees 10 2.501 Pass 
Area = 947.701 . Lever= 4.608 
USL Heeling Moment Due to Turning- 14 knts Degrees 10 1.698 Pass 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 6.412 Pass 
Area to GZmax m.Radians 0.055 0.71 5 Pass 
Area from 0 ° to 30 o m.Radians 0.055 0.391 Pass 
Area from 0 ° to 40 o m.Radians 0.09 0.651 Pass 
l ___ -· Range of Positive Stabil ity Degrees 20 78 .626 Pass 
Hasil Perhitungan Hidrorna:\ I 1ntuk Type 500 Penumpang Lampiran I - 23 
, 
Tabel 17. Hasil Perhitungan KN 
Displacement KN 10° KN 20° KN30° KN 40° KN50° ;KN;.60C? KN7Q? KN:&O?: l~Nm9~~r: 
Tonne ···-· ,,,,.,_,_,_,-,,,_,,_,,,,,_, · .. ,.: ··''::,:;=:::~::;:;A;:; 
2087 1.4R4 2.949 4.174 5.064 5.658 5.841 5.702 5.320 4.745 
2090 1.4R3 2.947 4.173 5.064 5.658 5.840 5.701 5.320 4.745 
2093 1.483 2 9-+(> 4.172 5.064 5.657 5.839 5.701 5.320 4.745 
I 2096 1.482 2.945 4.171 5.064 5.656 5.839 5.700 5.319 4.745 
2099 1.481 2.943 4.170 5.063 5.656 5.838 5.700 5.319 4.744 
2102 1.480 2.942 4.169 5.063 5.655 5.837 5.699 5.318 4.744 
2105 1.479 2.940 4.168 5.063 5.655 5.836 5.698 5.318 4.744 
I 
2 108 l 1.47R 2.<)3<) 4.167 5.062 5.654 5.836 5.698 5.317 4.744 
2111 1.477 2.938 4.166 5.062 5.654 5.835 5.697 5.317 4.743 
2113 1.476 2.936 4.166 5.062 5.653 5.834 5.696 5.316 4.743 
2116 1.475 2.935 4.165 5.061 5.653 5.834 5.696 5.316 4.743 
2119 !.475 2.934 4.164 5.061 5.652 5.833 5.695 5.315 4.742 
2122 1.474 2.932 4.163 5.061 5.651 5.832 5.695 5.315 4.742 
2125 1.473 2.931 4.162 5.061 5.651 5.832 5.694 5.314 4.742 
2128 1.472 2.929 4.161 5.060 5.650 5.831 5.693 5.314 4.742 
2131 1.471 2.928 4.160 5.060 5.650 5.830 5.693 5.313 4.741 
2134 1.470 2.927 4.159 5.060 5.649 5.830 5.692 5.313 4.741 
2137 1.469 2.925 4.158 5.059 5.649 5.829 5.691 5.312 4.741 
2140 1.468 2.924 4.157 5.059 5.648 5.828 5.691 5.312 4.741 
2142 1.468 2.923 4.156 5.059 5.647 5.827 5.690 5.311 4.740 
2145 1.467 2.921 4.155 5.058 5.647 5.827 5.689 5.311 4.740 
2148 1.466 2.920 4.154 5.058 5.646 5.826 5.689 5.311 4.740 
2151 1.465 2.9 19 4.154 5.058 5.646 5.825 5.688 5.310 4.740 
2154 1.464 2.9 17 4.153 5.058 5.645 5.824 5.687 5.310 4.739 
2157 1.463 2.916 4.152 5.057 5.645 5.824 5.687 5.309 4.739 
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Grafik 5. Diagram KN 
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Tabell8. Load Case Sebelum Penambahan Penumpang 
Item Name 
0 
BW DB 32 P/S 
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Lanjutan Tabel 18 
; 
Hasil Perhitungan Hidromax Lntuk Type 1000 Penumpang 
Tabel19. Specified Condition Sebelum di Lakukan 
Penambahan Penumpang 
I Draft Am ids h. tn 4.200 
Displacement Tonne 4972 
Heel degrees oo 
Draft at FP m 4.200 
Draft at AP m 4.200 
I Draft at LCF m 4.200 
Trimm 0.000 
-
WL Length tn 92.700 
WLBeamm 18.000 
Wetted Area m/\2 1857.923 
Waterpl. Area m/\2 1422.931 
Prismatic Coeff. 0.702 
Block Coeff. 0.692 
Midship Area Coeff. 0.986 
Waterpl. Area Coeff. 0.853 
LCB to Amidsh. m 2.348 Aft 
LCF to Amidsh. m 3.376 Aft 
KBm 2.288 
KGm 6.230 
BMtm 6.947 
BMLm 162.170 
GMtm 3.004 
GMLm 158.228 
KMtm 9.235 
KMLtn 164.458 
TPc Tonne/em 14.588 
-
MTc Tonne.m 84.864 
- -'-----
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Tabel 21. Criteria Stabilitas 
:Rl;ile .•••• ·criteria :·•. · > >< .. .. .. ····· .... >/ .••..•.•••... · •. Urijts . •······· . ) Rixtuired · . + Acttial ..... Statits · •.. .... 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.435 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0 .09 0.742 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Down flooding Point m.Radians 0 .03 0.307 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 1.796 Pass 
IMO Angle of GZ max Degrees 25 37.377 Pass 
IMO GM m 0.15 3.004 Pass 
USL 1000 Passengers of 100 kg. 4 m. from CL Degrees 10 1.571 Pass 
USL Wind Heeling Moment - 504 Pascals. Degrees 10 2.103 Pass 
Area= 1664.63 . Lever = 6.296 
USL Heeling Moment Due to Turning- 15 knts Degrees 10 1053 Pass 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 3.627 Pass 
Area to GZmax m.Radians 0.055 0.66 Pass 
Area from 0 o to 30 ° m.Radians 0 .055 0.435 Pass 
Area from 0 ° to 40 o m.Radians 0.09 0.742 Pass 
_______ Range of Positive S_ta~ili~ y_ L Q_~re~_ -~-- 1 74 .284 Pass 
-- ·- ----- ·- -
\. 
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Tabel 22. Load Case Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 3 
Letak Penumpang Jumlah Weight (ton) LCG (m) VCG (m) TCG (m) 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (1) 11 Penumpang 1.155 0 8 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (2) 7 Penumpang 0.735 4.3 8 -2.7 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (3) 7 Penumpang 0.735 4.3 8 -2.7 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (4) 28 Penumpang 2.94 22.2 8 -2.86 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD J5l 6 Penumpang 0.63 11.2 8 2.8 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (6) 5 Penumpang 0.525 13.8 8 3.5 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (7) 4 Penumpang 0.42 15.6 8 3.44 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (8) 7 Penumpang 0.735 17.4 8 3.9 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (9) 18 Penumpang 1.89 28.8 8 3 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (1 0' 17 Penumpang 1.785 36.7 8 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (11) 6 Penum_pang 0.63 40.6 8 -2.4 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (12) 6 Penumpang 0.63 40.6 8 2.4 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (13) 29 Penumpang 3.045 57 8 -2.8 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (14' 29 Penumpang 3.045 57 8 2.8 
·---------------
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (15) 4 Penumpang 0.42 71.3 8 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (16) 3 Penumpang 0.315 72.7 8 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (17) 13 Penumpang 1.365 17 8 0 
-- - --
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (18' 6 Penumpang 0.63 20.5 8 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (19) 8 Penumpang 0.84 48.3 8 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (20) 6 Penumpang 0.63 51 .2 8 0 
Total Jumlah Penumpang 220 Penumpang 
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Tabel 23. Specified Condition Setelah Dilakukan 
Penambahan Penumpang Pada Dek 3 
i 
Draft Amidsh. m 4.215 
Displacement Tonne 4995 
Heel degrees oo 
Draft at FP m 4.202 
Draft at AP m 4.228 
Draft at LCF m 4.216 
Trimm 0.026 Aft 
WL Length m 92.706 
WL Beam m 18.000 
Wetted Area m/\2 1861.640 
W aterpl. Area m/\2 1424.347 
Prismatic Coeff. 0.702 
Block Coeff. 0.691 
Midship Area Coeff. 0.987 
Waterpl. Area Coeff. 0.854 
LCB to Amidsh. m 2.398 Aft 
LCF to Amidsh. m 3.402 Aft 
KBm 2.297 
KGm 6.23 8 
BMtm 6.926 
BMLm 161.843 
GMtm 2.985 
GMLm 157.902 
K.Mtm 9.223 
KMLm 164.1 40 
TPc Tonne/ctn 14.602 
MTc Tonne.m 85 .080 
Lampiran II- 8 
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Tabel20. Basil Perhitungan Stabilitas Sebelum di Lakukan Penambahan Penumpang 
··: lteu~ ···· .S? Starb; •: . .JO()Starl>. :· JS~Starb>': 2.Q~;,S,taJ:"p. 3.0R.Starb. 40~ Stari?; . So~ Start>. 60~Starb, 79~,.~~. : 8,9~~§~~; .~~ S.Fu:b. 
<: : ~'fleet <' : ·:He¢1> ., 'H~l . ·:. .Hset·c ' .= , Et¢bf ''······· ·· neel ····· fi~i ·········· atbtn.······· 11&6i•········· '. Ht~l' ·· .,... H:tet t Displacement Tonne 4972 4971 4971 4971 4971 4971 4971 4971 4971 4971 4972 4972 
Draft at FP m 4.200 4.194 4.178 4.145 4.087 3.849 3.433 2.889 2.078 0.577 -3 .784 0.000 
Draft at AP m 4.200 4.188 4.152 4.093 4.009 3.696 3.113 2.350 1.201 -0.926 -7.107 0.000 
WLLengthm 92.700 92.762 92.825 92.867 92.906 92.944 92.252 92.026 92.359 93.455 94.296 94.689 
Immersed Depth m 4.200 4.813 5.412 5.963 6.454 7.209 7.678 7.975 8.082 7.997 7.700 7.364 
WLBeamm 18.000 18.069 18.278 18.635 18.999 17.934 14.310 12.008 10.622 9.789 9.341 9.199 
Wetted Area m"2 1857.923 1859.448 1857.470 1861.263 1865.017 1846.620 1868.045 1885.154 1891.176 1887.674 1878.254 1879.570 
Waterpl. Area m"2 1422.931 1426.853 1434.401 1448.161 1455.821 1419.788 1199.987 I 035 .604 935 .952 870.633 814.445 793.012 
Prismatic CoefT. 0.702 0.702 0.706 0.714 0.726 0.754 0.775 0.785 0.787 0.781 0.777 0.779 
Block Coeff. 0.692 0.601 0.528 0.470 0.426 0.404 0.478 0.550 0.612 0.663 0.715 0.756 
LCB to zero pt. m 44.002 44.000 44 .000 44.002 44.003 44.006 44.012 44.01& 44.025 44 .029 44 .032 44.030 
VCB from OWL m 1.912 1.922 1.954 2.007 2. 080 2.245 2.4 14 2.644 2.879 3.091 3.243 3. 322 
GZm 0.000 0.264 0.535 0.822 1.122 1.650 1.781 1.46& 0.937 0.296 -0.406 -1.122 
LCF to zero pt. m 42.974 43 .010 43.260 43.572 43 .892 44.479 45.223 45 .915 46.305 46.761 46.475 46.236 
TCF to zero pt. m 0.000 0.565 1.134 1.710 2.325 3.953 4.568 4.861 5.015 5.054 5.062 4.870 
\. 
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Grafik 6. Diagram Stabilitas Sebelum Dilakukan Penambahan Penumpang 
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Tabel 24. Basil Perhitungan Stabilitas Kapal Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 3 
<> ~ ,~, d~~:. St~lt ;; !,q~~~~- J,?,~$~~.: 10?1Starbi) ~.~;>::~~~> 4QASwro~ .?Q~$1~~ 9Q%$J~~ . £Q~; Sf.aro~ . $QmSt~E ~Qg :st.~m . :: 
" ::·;:o· <' •< ', ,,. '' •·• ., < ''H:eer H'eei' · · ····· Heel ' · H~i c<.:;·· treet · ·· Heel H&t Heet · lieer ·· ; Beer ···· H:eet 
Displacement Tonne 4995 4995 4994 4995 4995 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995 
Draft at FP m 4.229 4.221 4.194 4.148 4.077 3.803 3.311 2.671 1.713 -0.054 -5 .211 0.000 
Draft at AP m 4.203 4.195 4.168 4.121 4.049 3.773 3.277 2.631 1.661 -0.130 -5.361 0.000 
WL Lengthm 92.717 92.777 92.835 92.872 92.906 92.931 92.200 91.936 92.065 93 .115 94.117 94.561 
Immersed Depth m 4.228 4.830 5.427 5.977 6.468 7.221 7.691 7.990 8.098 8.015 7.714 7.220 
WLBeamm 18.000 18.069 18.278 18.635 19.005 17.951 14.309 12.008 10.622 9.790 9.341 9.199 
Wetted Area m/\2 1861.589 1863.219 1861.136 1864.758 1868.261 1850.267 1871.987 1888.044 1894.476 1890.122 1880.141 1882.347 
Waterpl. Area m/\2 1424.341 1428.331 1435.919 1449.665 1457.379 1422.309 1198.384 1033.732 933.472 867.804 810.356 789.859 
Prismatic Coeff. 0.702 0.703 0.707 0.715 0.727 0.756 0.777 0.788 0.792 0.786 0.781 0.783 
Block CoefT. 0.690 0.602 0.529 0.471 0.427 0.404 0.480 0.552 0.615 0.667 0.718 0.776 
LCB to zero pt. m 44.043 44.029 43 .997 43.956 43 .916 43 .81 3 43.660 43.560 43 .475 43 .417 43.402 43.422 
VCB from OWL m 1.919 1.929 1.961 2.013 2.086 2.251 2.425 2.660 2.901 3.118 3.271 3.349 
GZm 0.000 0.262 0.532 0.816 1.114 1.643 1.772 1.458 0.926 0.285 -0.417 -1.132 
LCF to zero pt. m 43.001 43.031 43.262 43 .551 43.852 44.386 45.202 45.886 46.343 46.389 46.190 46.000 
TCF to zero pt. m 0 000 0.566 1.135 1.711 2.323 3.945 !4.537 4.R34 5.003 5.043 5.064 4.876 
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Grafik 7. Diagram Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek 3 
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Tabel 25. Criteria Stabilitas 
Rute:· l(~qUif'~(l'c:· ·, ;: ;' ~etu~t , /· . 
·•··  Status .............. ""'[ ·., .. 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.432 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.09 0.738 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.03 0.306 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 1.787 Pass 
IMO Angle ofGZ max Degrees 25 37.367 Pass 
IMO GM m 0.15 2.983 Pass 
USL 1220 Passengers of 100 kg. 4 m. from CL Degrees 10 1.92 Pass 
USL Wind Heeling Moment - 504 Pascals. Degrees 10 2.11 Pass 
Area= 1662.138. Lever= 6.3 
USL Heeling Moment Due to Turning - 15 knts Degrees 10 1.068 Pass 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 3.965 Pass 
------
Area to GZmax m.Radians 0.055 0.656 Pass 
Area from 0 o to 30 o m.Radians 0.055 0.432 Pass 
Area from 0 o to 40 o m.Radians 0.09 0.738 Pass 
Range of Positive Stability Degrees 20 74.131 Pass 
----·----
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Tabel 26. Load Case Penambahan Penumpang Pada Dek ke 4 
Letak Penumpang Jumlah Weight (ton) LCG (m) VCG (m) TCG (m) 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (1) 8 Penumpang 0.84 5.6 10.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (2) 12 Penumpang 1.26 11 10.5 -2.8 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (3) 12 Penumpang 1.26 11 10.5 2.8 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (4) 10 Penumpang 1.05 18.2 10.5 -4.4 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (5) 10 Penumpang 1.05 18.2 10.5 4.4 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (6) 12 Penumpang 1.26 25 10.5 -3 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (7) 12 Penumpang 1.26 25 10.5 3 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (8) 22 Penumpang 2.31 31.6 10.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (9) 16 Penumpang 1.68 36.6 10.5 -7.7 
I 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (1 0) 16 Penumpang 1.68 36.6 10.5 7.7 
- -------------- -- -- -- ---- -~-------- -- -
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (11) 23 Penumpang 2.415 46.3 10.5 -6.3 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (12) 22 Penumpang 2.31 46.8 10.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (13) 23 Penumpang 2.415 46.3 10.5 6.3 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (141 22 Penumpang 2.31 59.7 10.5 -2.8 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (15) 3 Penumpang 0.315 51 .1 10.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (16) 6 Penumpang 0.63 54.2 10.5 3.9 ----] 
----------- - --- -- ------ ----- 1------- ----
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (17) 15 Penumpang 1.575 63 10.5 2.7 
- - ·--------------- - r--------
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (18) 5 Penumpang 0.525 72.3 10.5 -2 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (19) 11 Penumpang 1.155 17.1 10.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (201 3 Penumpang 0.315 20.6 10.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (21) 6 Penumpang 0.63 52.4 10.5 2.7 r-- ------------ - -- - ------ -- - - ------- r-- -- ~-- --
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (22) 3 Penumpang 0.315 54.2 10.5 0.9 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (23) 3 Penumpang 0.315 58.2 10.5 0.9 
L_ _ ___ __ 
Total Jumlah Penumpang 275 Penumpang 
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Tabel 27. Specified Condition Setelah Penambahan 
Penumpang Pada Dek 3 dan 4 
Draft Amidsh. m 4.233 
Displacement Tonne 5023 
Heel degrees oo 
Draft at FP m 4.21 1 
Draft at AP m 4.256 
Draft at LCF m 4.23 5 
Trimm 0.045 Aft 
-I WL Length rn 92. 7 16 
18.000 WL Beam m 
-· I Wetted Area m (\ 2 1866 .205 
-
t Waterpl. Area tn(\2 1426.089 
I Prismatic Coeff. 0.702 
I Block Coeff. 
-
0.690 
-
I MidshiQ Area Coeff. 0.987 
/ Waterpl. Area Coeff. 
·-. 
0.855 
1 LCB to Amidsh. m 2.444 Aft 
I LCF to Amidsh. m 3.428 Aft 
IKBm 2.308 
----
IKGm 6.263 
iBMtm 6.901 
' BMLm 161.45 1 
;GMtm 2.946 
1GML tn 157.496 
; KMt rn 9.209 
i KML tn 163.759 
: TPc Tonne/em 14.620 
; MTc Tonne.m 85.326 
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Tabel 28. Basil Perhitungan Stabilitas Kapal Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek 3 Dan 4 
. ': . ,09 ~¢~1 ;f 1 -:~f §~~b. . ,J()~. §tll!b, d l$0 Starb.~ I fQ(Stmp, ,3Q0 starb. 14Q0 S~., qQ~ St~. 
·Heel Heel I Heel Heel Heel Heel • Heel -·-~~F:~,.-_. f -·h~~F~· ···- l ··~~~~~·•••••·•l• ·w~ftan?:•••-
Displacement Tonne 15024 15023 15023 15023 I 5023 15023 I 5023 15023 5023 15024 15024 15024 
DraftatFPm 14.259 14.250 14.224 14.178 14. 108 13.836 13 .354 12.728 1.791 I 0.067 1-4.959 I o.ooo 
DraftatAPm 14.21 5 14.206 14.179 14.132 14.06 1 13 .786 13.296 12.660 1.703 I -0.062 I -5 .213 I o.ooo 
WL Length m 192.735 192.795 192.852 192.889 192 .923 192.949 192.218 91.959 92.130 193.181 194.147 194.582 
Immersed Depth m 14.257 14.851 15 .448 15.997 16.488 17.242 17.715 8.018 8.129 I 8.047 17.749 17.261 
WL Beam rn 118.000 I 18.069 118.278 t 18.635 I 19.014 117.999 ll4.3o<) 12.008 10.622 19.790 19.341 19.199 
WettedAream/\2 11866.309 11867.912 11865.785 11869.405 11872.812 11855 .395 11879.336 1895.739 1901.532 11898.684 11887.473 11889.526 
WatefQl. Area m/\2 I 1426. 151 I 1430.164 I 1437.839 11451 .690 I 1459.59 1 I 1425.584 I 1198.937 I I 034.407 1933 .436 I 869.955 811.400 1790.751 
PrismaticCoeff. 10.702 10.703 10.707 10.715 10.727 10.756 10.778 10.788 10.792 10.786 0.782 I 0.783 
0 f>6 7 0 71 9 10 776 BlockCoeff 0.690 0.602 0. 530 0.472 0.427 ~0.404 -f04 81 0.553 0.6 16 
LCB to zero pt. m 44.068 44.054 44. 024 43.985 --43.94X --
1 
-+~~84<) i 43 _(,99 43 .599 43.516 43457 43.439 43.457 
VCB from OWL m 1.928 1.938 1.969 2.021 2.093 12 258 12 .434 2.6 72 2.9 14 3. 132 3.286 3.365 
GZm -0.001 0.258 0.524 0.805 1.100 11.626 11.748 1.430 0.897 0.256 -0.445 -1.158 
LCF to zero pt. m 143.019 143 .050 143 .283 143 .573 143.873 144.403 145 .236 145 .928 146.361 146.464 146.233 146.037 
5 F to zero pt m ~~--~ 5f>7 J ll 38 ~~~ I ~.3:?.4 ___ : ~_. 941 4.5 16 J ~-_ 8___1__:! __ l ~:_982 __ L2 :_Q~~ I :; 056 J4 873 I 
i ------ --- - --+-~---
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Tabel 29. Criteria stabilitas 
·. <Rul¢ ... ,.:.;: .. :, .. : :..:,, . , . · ·::·:·:::..<:::·. ·.::·:· . ::<·::·: ···;;· :;;, . :-:::::•::·:.•·:;_;,: -,.,, ._n .. :·. _,.,,.; . :•·:• • ·:·•·:•· ::C t ·:. ,.::::•·. :: . .. :·;;::. . 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.427 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.09 0.729 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.03 0.302 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 1.766 Pass 
IMO Angle of GZ max Degrees 25 37.326 Pass 
IMO GM m 0.15 2.942 Pass 
USL 1495 Passengers of 100 kg. 4 m. from CL Degrees 10 2.364 Pass 
USL Wind Heeling Moment - 504 Pascals. Degrees 10 2.128 Pass 
Area = 16 58 . 15 7. Lever = 6. 3 1 
USL Heeling Moment Due to Turning - 15 knts Degrees 10 1.095 Pass 
r-----· 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 4.41 2 Pass 
!----·---
I Area to GZmax m.Radians 0. 055 0.647 Pass 
Area from 0 o to 30 o m.Radians 0.055 0.427 Pass 
Area from 0 o to 40 o m.Radians 0.09 0.729 Pass 
Range ofPositive Stability D~g!"~es _____ _ ----- -~_() __ -- --- -- 73.714 Pass 
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Tabel 30. Load Case Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 5 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 1000 Penumpang 
Grafik 8. Diagram Stabilitas Detelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek ke 3 dan 4 
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Lanjutan Tabel30 
uohitijf1'" :,~:;,:~-~ ~ ··r w~i91Jt. {t;6fi) -~: li:,,i" uca(ffi) H h vce;<m> cTCG(rnJ ·. 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (21) 19 Penumpang I 1.995 I 62.4 I 13 -2 .8 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (22) 19 Penumpang 1.995 62.4 13 2.8 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (23) 20 Penum_Q§_Qg_ 2.1 61 13 -8.3 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (?_11 20 Penum_Q§_Qg_ 2.1 61 13 8.3 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (25) 18 Penumpang 1.89 71 .8 13 0 
Total Jumlah Penuml'.§ll9_ 446 Penumpang 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 1000 Penumpang 
Tabel 31. Specified Condition Setelah Penambahan 
Penumpang Pada Dek 3, 4 Dan 5 
I Draft Amidsh. m 4.263 
- -
! DisQlacement Tonne . 5070 
I Heel degrees oo 
I Draft at FP m 4.21 5 
I Draft at AP m 
-· 
4.31 1 
- --
Draft at LC F m 4.267 
Tri1n m 0.096 Aft 
WL Length m 92.728 
WL Beam m 18.000 
Wetted Area tn'"'2 1873.769 
I Waterpl. Area 1n/\2 1428.960 
! Prismatic Coeff. 
--
0.703 
·-
I Block Coeff. 0.688 
·--
i MidshiQ Area Coeff. 0.987 
L Wate_!2_l. Area Coeff. 0.856 
i LCB to Amidsh. m 2.543 Aft 
LCF to Amidsh. tn 3.479 Aft 
KBm 2.326 
KGm 6.325 
IBMtm 6.861 
-
IBMLm 160.796 
GMtm 2.861 
GMLm 156.797 
KMtm 9.186 
KMLtn 163.122 
TPc Tonne/em 14.650 
l MTc Tonne.m 85.738 
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Tabel 32. Hasil Perhitungan Stabilitas Kapal Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek 3, 4 Dan 5 
Di~1acement Tonne 
Draft at FP m 
Draft at AP m 
WL Length m 
Immersed Depth m 
WLBeam m 
Wetted Area m"2 
Waterpl. Area m"2 
Prismatic Coeff. 
Block Coefl 
LCB to zero pt. m 
VCB from OWL m 
GZm 
LCF to zero pt. m 
TCF to zero pt . m 
0°H¢el · t5o Starb. 
Heel ·· 
5071 5070 
4.319 4.310 
4.223 4.214 
92.770 92 .830 
4.315 4.885 
18.000 18.069 
1873.862 1875 .509 
1429.057 1433 .151 
0.703 0.704 
0.686 0.604 
44 .14R 
1.943 
---+!iJ16 
1.953 
-0 ()()J 0 .250 
43.072 43.105 
0.000 0.569 
·1o. ~ Starb.,I. 5°s. tetrl:l. 
Heel •. . . HeeJ . 
5070 15070 
4.284 I 4.239 
4.187 14.139 
92.886 192.922 
5.482 I 6.031 
18.278 I 18.635 
1873.405 I 1877.048 
1440.988 I 1455.017 
0.708 I 0.715 
0.531 I 0.4 74 
44 .108 144 .074 
1.983 I 2.034 
0.509 I o. 783 
43 .340 143 .633 
1.142 11.719 
l:~l~t~: ~~~~t:;· : ~~~~!~i -~~~~~~ 1~~~-J i][-if~~~~· ; l:~ljl: , j; f~j~-; 
5070 15070 15070 15070 15070 15070 15070 15070 
4.170 13.905 13.438 12.837 11.942 I 0.295 1-4.486 I o.ooo 
4.068 13 .794 13 .313 12.688 11.750 I 0.014 1-5.039 I o.ooo 
92.957 192.983 192.254 192.004 192.251 193.303 194.205 194.623 
6.521 I 7.275 17.754 I 8.063 I 8.179 18.1 oo I 7.806 I 7.335 
19.028 118.080 114.309 112.008 110.622 19.789 19.341 19.199 
1880.305 11863 .960 11889.990 11906.911 11913.117 11911.073 11899.532 11901.292 
1463.230 11430.884 lll98.588 11034.222 1933.495 1871.902 1813.305 1792.364 
0.727 I 0.756 I 0.778 I 0.789 I 0.792 I 0.786 I 0.782 I 0.784 
0.429 I 0.404 I 0.483 I 0.555 I 0.617 I 0.668 I 0.720 I 0.775 
44 .040 43 .948 43 .796 43 .696 43 .612 43.551 43 .524 43 .538 
2. 105 2.268 2.449 2.690 2.934 3.153 3.310 3.390 
1.070 1.587 1.696 1.369 0.830 0.187 -0.512 -1.222 
43.928 44.451 45 .243 45 .938 46 .384 46 .542 46.318 46 .108 
2.326 3.935 4.481 4.786 4.966 5.004 5.041 4.869 
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Grafik 9. Diagram Stabilitas Detelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 3, 4 Dan 5 
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Tabel 33 . Criteria Stabilitas 
.. _Rule •- I ) _,---·••·- u; ,.,,.,, ·-···· -' ..::·->'. ...... 
·--········· 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.415 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.09 0.71 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.03 0.294 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 1. 718 Pass 
IMO Angle ofGZ max Degrees 25 37.243 Pass 
IMO GM m 0.15 2.853 Pass 
USL 1941 Passengers of I 00 kg. 4 m. from CL Degrees 10 3.113 Pass 
USL Wind Heeling Moment- 504 Pascals. Degrees 10 2.153 Pass 
Area = 1651.905. Lever = 6.284 
USL Heeling Moment Due to Turning - 15 knts Degrees 10 1.147 Pass 
~ USL Combined Heeling Moment Degrees 15 5.167 Pass 
Area to GZmax m.Radians 0.05 5 0.627 Pass 
Area from 0 o to 30 o m.Radians 0.055 0.415 Pass 
Area from 0 ° to 40 ° m.Radians 0.09 0.71 Pass 
L__ ______ __ Ran~ of Positive Stability Degrees 20 72.724 Pass 
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Tabel 34. Load Case Penambaban Penumpang Pada Dek Ke 6 
. ,,,, ::= ''···=:=:.>'':<'::·· ·:'· :.: .. :, .•. . · .. , ....... TCG(m) .... .. '·., .. ,., ..... .: .. : . Ill.) : /'::: . 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (1) 14 Penumpang 1.47 5.5 15.5 -7.6 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (2) 14 Penumpang 1.47 5.5 15.5 7.6 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (3) 3 Penumpang 0.315 4.8 15.5 -4.8 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (4) 3 Penumpang 0.315 4.8 15.5 4.8 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (5) 15 Penumpang 1.575 4 15.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (6) 10 Penumpang 1.05 6.6 15.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (7) 29 Penumpang 3.045 17 15.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (8) 11 Penumpang 1.155 19.8 15.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (9) 67 Penumpang 7.035 27 15.5 -6.2 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (1 0) 67 Penumpang 7.035 27 15.5 6.2 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (11) 9 Penumpang 0.945 29.7 15.5 -0.2 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (12) 4 Penumpang 0.42 34.8 15.5 -2 .9 ----: 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (13) 13 Penumpang 1.365 39 15.5 0 I 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (14) 29 Penumpang 3.045 47.6 15.5 0 I 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (15) 11 Penumpang 1.155 50.7 15.5 0 
r--· -- 1--·- --- --·---- -
-
PASSENGER AN D LU GGAGE 6RD (16) 4 Penumpang 0.42 50.4 15.5 -3.2 
. _, 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (17) 2 Penumpang 0.21 52.4 15.5 -3.6 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (18) 3 Penumpang 0.315 54.2 15.5 -3.4 ~ PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (1 9) 5 Penumpang 0.525 47.4 15.5 -5.3 I 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (20) 5 Penumpang 0.525 47.4 15.5 5.3 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (21) 4 Penumpang 0.42 53.3 15.5 -5.3 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (22) 4 Penumpang 0.42 53.3 15.5 5.3 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (23) 17 Penumpang 1.785 53.6 15.5 -6.4 
PASSENGER AN D LUGGAGE 6RD (24) 17 Penumpang 1.785 53.6 15.5 6.4 
Total Jumlah P§Q~QI_Q_~rl_g__ 311 Penumpang 
Hasil Perhitungan HidronHl' l ·muk Type l 000 Penumpang 
Tabel 35. Specified Condition Setelah Penambahan 
Penumpang Pada Dek 3, 4, 5 Dan 6 
--- --- -- - -- - ---,----- - - --, 
-- ·- -+----- ---1 
Draft Amidsh. m 4.287 
; Displacetnent Tonne _ 5108 
1 Heel degrees 0° 
' Draft at FP m - - - -+-4.-2-10- ----1 
f 
' Draft at AP m 4.364 
Draft at LCF m 4.293 
~----------- -- ----+---- - ---1 
1~-T_r_im_m ______ ---- --+-0 ._l_54_A_ft--l 
i WL Length m 92.733 
i---~- -----
1 WL Beam m 18.000 
I Wetted Area m/\2 1879.727 
1 Waterpl. Area tn /\2 1431 .073 
I Prismatic Coeff. 0. 703 
I Block Coeff. 0.686 
1 
Mtdshtp Area Coeff. 0. 987 
Waterpl. Area Coeff. 0.857 
LCB to Amidsh. m 2.656 Aft 
LCF to Amidsh. m 3.537 Aft 
KB m 2.340 
KG m 6.393 
BMt m 6.828 
I BML m 160.207 
GMt m 2.776 
f-------------------+------1 
GML tn 156.154 
IKMtm 9.169 
KML m 162.547 
f-- ----- -
1 TPc Tonne/ctn 14.671 
I MTc Tonne.m 86.01 3 
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Tabel 36. Hasil Perbitungan Stabilitas Kapal Setelab Dilakukan Penambaban Penumpang Pada Dek 3, 4, 5 Dan 6 
oo 1reei. 
Di~acement Tonne 5108 
Draft at FP m 4.376 
Draft at AP m 4.222 
WL Length m 92 .801 
Immersed Depth m 4.369 
WLBeam m 18.000 
Wetted Area m/\2 1879.898 
Waterpl. Area m/\2 1431.408 
Prismatic Coeff 0.703 
Block Coeff. 0.683 
LCB to zero pt. m 44.256 
VCB from OWL m 1.955 
GZm 0.000 
LCF to zero pt. m 43 .147 
TCF to zero pt. m 0.000 
:5(fsiifb . . ;: · Hee~ ~:· 
5108 
4.367 
4.213 
92.861 
4.915 
18.069 
1881.645 
1435.595 
0.704 
0.604 
44.245 
1.964 
0.243 
43 .181 
-0.571 
io,o ·starb. 
.Heel 
5108 
4.341 
4.185 
92.918 
5.510 
18 .278 
1879.611 
1443.557 
0. 708 
0.532 
44.220 
1.994 
0.494 
43.419 
-1.146 
.. J~if~r·1i:~~i~l~•·•• l••-~·~~~~~: .. ·· l••• ~~i1~···- ·1 •-~~i~~r-
51 08 51 08 51 08 51 08 I 51 08 
4.297 I 4.229 I 3.969 I 3.517 I 2.938 
4.137 I 4.065 I 3.792 I 3.316 I 2.699 
92 .954 I 92.988 I 93 .015 I 92.288 I 92.045 
6.059 I 6.548 I 7.304 I 7. 786 I 8.1 oo 
18.635 I 19.040 I 18.152 I 14.309 I 12 .008 
1883.279 I 1886.404 I 1870.990 I 1898.626 I 1916.117 
1457.710 I 1466.167 I 1435.186 I 1198.315 I 1034.159 
0.715 0.727 0.756 I 0.778 0.789 
0.475 0.430 0.404 I 0.485 0.556 
44 .188 44.15 8 44 .071 43.9 15 43 .811 
2.044 2.114 2.277 2.4~J 2.704 
0.760 1.041 1.546 1.643 1.306 
43.713 44.001 44 .518 45 .262 45 .964 
-1.724 -2.328 -3 .931 -4.453 -4.763 
6o~Siwh~ 
' Ffeet ······ 
5108 
2.079 
1.771 
92.359 
8.219 
10.622 
1922.940 
933.336 
0.792 
0.618 
43.725 
2.950 
0.76 1 
46.403 
-4.946 
7Q 0 Starb. 
'Heel 
5108 
0.502 
0.052 
93.412 
8.143 
9.789 
1921.114 
873 .208 
0.786 
0.669 
43 .662 
3.170 
0. 114 
46.6 12 
-4.985 
so~.-_ s_ farb; 1· .. ·· 9··· .. o .. _ .. ~ §~. Heel ·.········ Heer 
5108 5108 
-4.059 I o.ooo 
-4.946 0.000 
94.258 I 94.660 
7.852 7.400 
9.341 9.199 
1909.353 I 1910.859 
814.971 I 793.767 
0.783 0. 784 
0.721 0.773 
43 .62R 43 .637 
3.32<) I 3.-f()l) 
-0.584 I -1.292 
46 .41 0 I 46.188 
-5 .029 I -4.866 
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Grafik I 0. Diagram Stabilitas Detelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 3, 4, 5 Dan 6 
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Tabel 37 • Criteria Stabilitas 
Rule : ,::: Criteria ·. . Units Reeiuired .. · 
Actual ..•. ·········•······· 
Status 
.••· : 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.404 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.09 0.69 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.03 0.286 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 1.668 Pass 
-
IMO Angle of GZ max Degrees 25 36.296 Pass 
IMO GM m 0.15 2.763 Pass 
USL 2252 Passengers of 100 kg. 4 m. from CL Degrees 
- . 
10 3.681 Pass 
USL Wind Heeling Moment - 504 Pascals. Degrees 10 2.191 Pass 
Area = 1647.258. Lever = 6.275 
USL Heeling Moment Due to Turning- 15 knts Degrees 10 1.201 Pass 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 5.75 Pass 
Area to GZmax mRadians 0.055 0.583 Pass 
--·~-----
Area from 0 o to 30 c I mRadians 0.055 0.404 Pass 
1 Area from 0 o to 40 o m.Radians 0.09 0.69 Pass 
Ragg~()f Pos iti\1~-~_!<!.b ility Degrees 20 I 71.672 Pass 
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Tabel38. Load Case Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 7 
.. ,, .. ,.,,., .. ::.. ·.>.':::,c'::•.·, -f:.;jdfii.,·''' ..... ,.:: . :::::· '.' 
··.:···· ; ":.. . · ... :,r weight'(ton) .··· : LCG(m),,,, •. ···::·:· 
···•••. > · vcocflly+; ; :>· · ,fc6(tit) ; . < " · ·Jl!iri.lah · · · · .. ·.· .'· 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (1) 61 Penumpang 6.405 16 21.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (2) 16 Penumpang 1.68 24 21.5 -3.4 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (3) 16 Penumpang 1.68 24 21.5 3.4 . 
PAS SENGER AND LUGGAGE 8RD ( 4) 182 Penumpang 19.11 41.2 21.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (5) 97 Penumpang 10.185 59.6 21.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (6) 12 Penumpang 1.26 65 .9 21.5 -2.8 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (7) 12 Penumpa~g 1.26 65.9 21 .5 2.8 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (8) 66 Penumpang 6.93 74.3 21 .5 0 
Total Jumlah Penumpang 462 Penumpang 
Hasil Perhitungan Hidroma\ l.i ntuk Type I 000 Penumpang 
Tabel 39. Specified Condition Setelab Penambahan 
Penumpang Pada Dek 3, 4, 5, 6 Dan 7 
I 
; Draft Amidsh. tn 4.298 
; DisQlacement Tonne 5127 
I Heel degrees oo 
! Draft at FP m 
--
4.198 
! Draft at AP rn 4.399 
j Draft at LCF m 4.306 
I Trimm 0.20 l Aft 
1 
WL Length m 92.733 
-
WL Beam m 18.000 
Wetted Area m/\2 1882.739 
Waterpl. Area tn /\2 1432.102 
Pristnatic Coeff. 0.703 
Block Coeff. 0.683 
Midship Area Coeff. 0.987 
W aterpl. Area Coeff. 0.858 
LCB to Atnidsh. rn 2.742Aft 
LCF to Amidsh. m 3.582 Aft 
KBm 2.348 
KGm 6.437 
BMtm 6.812 
BMLm 159.889 
GMtm 2.723 
GMLtn 155.800 
[KMtm 9.160 
IKMLm 162.237 
1 
TPc Tonne/em 14.682 
\ MTc Tonne.m 86.110 
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Tabel 40. Basil Perhitungan Stabilitas Kapal Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek 3, 4, 5, 6 Dan 7 
oa Heel 5:0 Staxb~ 10° Strub. · 15? Starb~ 7Q0Starb: $.9~.§~; A-QS~~~; ?Q~-~t~: ~f;St~Y .{Qji: S.W.ijk ~9:f:~taif>:; ii~:: 2?0: ~;twh-Heel · · Heer Heel Reef ·· Heel . Heer ·· <Heel I:leei · ·Heei ·- ··· Heel ' > :Heeb 
Displacement Tonne 5128 5127 5127 5127 5127 5127 5127 5127 5127 5127 5128 5128 
Draft at FP m 4.414 4.406 4.380 4.336 4.269 4.013 3.569 3.003 2.166 0.633 -3 .790 0.000 
Draft at AP m 4.213 4.204 4.176 4.128 4.055 3.780 3.307 2.691 1.764 0.045 -4.948 0.000 
WL Length m 92.821 92.881 92.938 92.975 93.009 93 .036 92.311 92.072 92.427 93.476 94.289 94.684 
Immersed Depth m 4.405 4.931 5.526 6.074 6.563 7.318 7.804 8.119 8.240 8.165 7.876 7.438 
WL Beam m 18.000 18.069 18.278 18.635 19.046 18.192 14.309 12.008 10.622 9.789 9.341 9.199 
Wetted Area m/\2 1883.076 1884.805 1882.859 1886.597 1889.635 1874.542 1903.082 1920.913 1928.338 1927.564 1914.511 1915.859 
Waterpl. Area m/\2 1432.647 1436.883 1444.904 1459.140 1467.710 1437.290 1198.218 I 034.170 933.215 874.913 815.989 794.60 I 
PrismaticCoeff 0.703 0.704 0.707 0.715 0.727 0.755 0.778 0.789 0.792 0.786 0.783 0.784 
Block Coeff. 0.680 0.604 0.533 0.475 0.430 0.404 0.485 0.557 0.618 0.669 0.721 0. 772 · 
'i::CBloiTro pt m 44.335 44.324 44.300 44.271 44.242 44.159 43.997 43 .887 43.799 43.734 43.694 43.700 
VCBfromDWLm ! 1.961 1.971 2.000 2.050 2.119 2.281 2.466 2.711 2.958 3. 178 3.338 3.4 19 ., 
GZ m ]0.000 0.238 0.484 0. 746 1.022 1.521 1.609 1.267 0. 718 0.069 -0.630 -1.337 --
LCF to zero pt. m 43 .196 43 .232 43.472 43 .764 44.047 44.560 45 .266 45.970 46.403 46.699 46.462 46.230 
TCF to 1cro pt m 1 0 000 -0 573 -1 .149 -1 .727 -2. 329 -3.929 -4.440 -4 .752 -4.934 -4 .975 -5 .023 -4 .R63 
---- . --- ---------------~--------- - -
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Grafik 11. Diagram Stabilitas Setelah Dilakukan Penambaban Penumpang Pada Dek Ke 3, 4, 5, 6 Dan 7 
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Tabel 41 . Criteria Stabilitas 
Rule 1:,; ::::.: .. .:·:::/: .. ...... . :...~ .; =~·: .. .·:: .. :< :> .::: =::''::;::;.:.,. : .. · .:::. • ==:::::.::::=····=·=· JJ.pj!$; • ··: / D Qrltlif¢4: Actu~k .:.: St~tl1S ... 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.397 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.09 0.678 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.03 0.281 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 1.638 Pass 
IMO Angle ofGZ max Degrees 25 36.248 Pass 
IMO GM m 0.15 2.707 Pass 
USL 243 7 Passengers of l 00 kg. 4 m. from CL Degrees 10 4.035 Pass 
USL Wind Heeling Moment- 504 Pascals. Degrees 10 2.22 Pass 
Area= 1644.808 . Lever = 6.268 
USL Heeling Moment Due to Turning - 15 knts Degrees 10 1.239 Pass 
USL ~~bined Heeling Moment Degrees 15 6.118 Pass 
--- ------ -·--- I Area to GZmax m.Radians 0.055 0.571 Pass j ---
Area from 0 o to 30 o m.Radians 0 055 0.397 Pass 
---··-
m.Radians j Area from 0 o to 40 o 0.09 0.678 Pass 
Range of Positive Stability Degrees 20 71 .004 Pass _ j 
--
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Tabel 42. Hasil Perhitungan KN 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 1000 Penumpang 
Grafik 12. Diagram KN 
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Tabel 43. Load Case Sebelum Penambahan Penumpang 
Item Name 
85TM 
DAY TK 104 PS 28.05 24.55 6.55 -2.465 
DAY TK 104 SB 28.05 24.55 6.55 2.465 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 2000 Penumpang 
Lanjutan Tabel 43 
LUBRICATING OIL RHO= 0.9 TM 
MISCELLANEOUS 
SEWAGE PLANT 
Lamp iran III - 2 
, 
0 0 
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Tabel 44. Specified Condition Sebelum Dilakukan Penambahan 
Penumpang. 
::;: 
·: 
Draft Amidsh. m 5.900 
Displacement Tonne 10996 
Heel degrees oo 
Draft at FP m 5.900 
Draft at AP m 5.900 
Draft at LCF m 5.900 
Trimm 0.000 
WL Length m 131.374 
WLBeam m 23.370 
Wetted Area m /\2 3129.735 
Waterpl. Area m/\2 2174.289 
Prismatic Coeff. 0.629 
Block Coeff. 0.591 
Midship Area Coeff 0.941 
Waterpl. Area Coeff. 0.708 
LCB to Amidsh. m 1.119Aft 
LCF to Amidsh. m 3.947 Aft 
KBm 3.177 
KGm 8.216 
BMtm 6.777 
BMLm 184.774 
GMtm 1.738 
GMLm 179.734 
KMtm 9.954 
KMLm 187.951 
TPc Tonne/em 22.291 
MTc Tonne.m 151.607 
Lampiran m - 3 
, 
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TABEL 45. Hasil Perhitungan Stabilitas Sebelum di Lakukan Penambahan Penumpang. 
0° Heel so Starb. 10° Starb. 15° Starb. 20° Starb. 30° Starb. 40° Starb. 50° Starb. 60° Starb. 70° Starb. 80° Starb. 90° Starb. 
Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel 
Displacement T onnc 10996 10995 10995 10995 10996 10994 10996 10995 10995 10995 10995 10995 
Draft at FP m 5.900 5.888 5.883 5.865 5.835 5.727 5.417 5.021 4.432 3.394 0.468 0.000 
Draft at AP m 5.900 5.888 5.827 5.728 5.578 5.010 3.954 2.393 0.028 -4 .510 -17.760 0.000 
WL Length m 131.374 131.377 131.320 131.232 131.100 131.741 134.854 137.526 138.668 139.367 139.682 141.536 
Immersed Depth m 5.908 6.565 7.194 7.799 8.323 9.133 9.592 9.785 9.756 9.498 9.132 9.926 
WLBeamm 23.370 23.441 23.647 23.924 24.303 23.946 20.990 17.612 15.579 14.358 13.700 13.492 
Wetted Area m/\2 3129.735 3133.020 3143.581 3164.757 3204.534 3307.540 3356.553 3393 .543 3397.618 3403.385 3415.349 3427.676 
Waterpl. Area m/\2 2174.289 2182.085 2206.326 2250.849 2323.391 2490.366 2427.888 2139.090 1933.008 1787.120 1701.927 1661.848 
Prismatic Coeff. 0.629 0.630 0.634 0.641 0.650 0.666 0.663 0.657 0.656 0.657 0.659 0.656 
Block Coefi. 0.591 0.530 0.480 0.438 0.404 0.372 0.395 0.453 0.509 0.564 0.614 0.566 
LCB to zero pt. m 64.063 64.041 64.054 64.057 64.061 64.076 64.092 64.125 64.157 64.186 64.213 64.230 
VCB from DWL m 2.723 2.727 2.741 2.764 2.794 2.854 2.884 3.014 3.213 3.420 3.598 3.727 
GZm -0.020 0.133 0.295 0.478 0.693 1.255 1.798 1.844 1.510 0.952 0.269 -0.466 
LCF to zero pt. m 61.235 61.235 61.262 61.193 60.906 60.550 61.448 63.017 64.374 65.766 66.559 66.922 
TCF to zero pt. m 0.000 -0.773 -1.547 -2.339 -3.181 -5.183 -6.774 -7.165 -7.402 -7.520 -7.421 -7.134 
' 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 2000 Penumpang Lampiran III - 5 
Grafik 13. Diagram Stabilitas Sebelum Dilakukan Penambahan Penumpang 
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Tabel 46. Criteria Stabilitas Kapal 
Rule Criteria Units ......... Required ... · · Actual Status 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.277 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.09 0.546 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.03 0.269 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 1.907 Pass 
IMO Angle of GZ max Degrees 25 45.121 Pass 
IMO GM m 0.15 1.738 Pass 
USL 2000 Passengers of 100 kg. 5.825 m.from CL Degrees 10 3.95 Pass 
USL Wind Heeling Moment - 504 Pascals. Degrees 10 4.856 Pass 
Area= 3374.003. Lever= 8.524 
USL Heeling Moment Due to Turning - 21 knts Degrees 10 3.685 Pass I 
: 
USL Combined Heeling Moment De_grees 15 8.201 Pass ! 
Area to GZmax m.Radians 0.055 0.713 Pass 
Area from 0 o to 30 o m.Radians 0.055 0.277 Pass 
Area from 0 o to 40 o m.Radians 0.09 0.546 Pass 
Range of Positive Stability Degrees 20 83.095 Pass 
'\ 
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Tabel 47. Load Case Penambahan Penumpang Pada Dek ke Tiga 
Letak Penumpang 
. ... 
.. Jumlah 
., . 
weighttton> , [d<3 :cm) \leG em) TCG (m) 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (1) 10 Penumpang 1.05 64.66 12.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (2) 32 Penumpang 3.36 68.12 12.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (3) 57 Penumpang 5.985 63.298 12.5 6 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (4) 8 Penumpang 0.84 28.586 12.5 3.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (5) 6 Penumpang 0.63 21.44 12.5 4.8 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (6) 4 Penumpang 0.42 23.686 12.5 6.5 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (7) 3 Penumpang 0.315 18.717 12.5 2.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (8) 5 Penumpang 0.525 17.356 12.5 2.125 ! 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (9) 9 Penumpang 0.945 29.47 12.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (10) 9 Penumpang 0.945 73.44 12.5 2.5 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (11) 7 Penumpang 0.735 78.953 12.5 0.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (12) 22 Penumpang 2.31 91.136 12.5 0.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (13) 8 Penumpang 0.84 86.78 12.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD _{14) 6 Penumpang 0.63 95.288 12.5 4.5 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (15) 5 Penumpang 0.525 94.948 12.5 1.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (16) 3 Penumpang 0.315 97.23 12.5 2.05 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (17) 8 Penumpang 0.84 102.09 12.5 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (18) 3 Penumpang 0.315 105.497 12.5 -2.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (19) 8 Penumpang 0.84 101.754 12.5 -1.5 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (20) 3 Penumpang 0.315 97.33 12.5 -4.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (21) 13 Penumpang 1.365 90.864 12.5 -4.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (22) 4 Penumpang 0.42 83.717 12.5 -5 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (23) 52 Penumpang 5.46 62.618 12.5 -0.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (24) 8 Penumpang 0.84 86.576 12.5 -9 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (25) 8 Penumpang 0.84 47.304 12.5 1 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD _{~§) ___ 9 P~Q!J_!!!Qan_g_ 0.945 7.487 12.5 -4.375 
--------
' 
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Lanjutan Tabel 47 
Letak Penumpang Jumlah Weight (ton) LCG (m) VCG{m) TCG {m) 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (27) 6 Penumpang 0.63 31.309 12.5 -2.5 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (28) 10 Penumpang 1.05 28.246 12.5 4.375 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (29) 3 Penumpang 0.315 95.22 12.5 2 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (30) 5 Penumpang 0.525 95.969 12.5 -0.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 3RD (31) 6 Penumpang 0.63 97.568 12.5 0 
Total Jumlah Penumpang 340 Penumpang 
------
' 
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Tabel 48. Specified Condition Setelah Penambahan Penumpang 
Pada Dek Ke 3 
Draft Amidsh. m 5.916 
Displacement Tonne 11031 
Heel degrees oo 
Draft at FP m 5.916 
Draft at AP m 5.916 
Draft at LCF m 5.916 
Trimm 0.000 
WL Length m 131.377 
WL Beam m 23.370 
Wetted Area m"2 3134.579 
Waterpl. Area m"2 2176.232 
Prismatic Coeff. 0.629 
Block Coeff. 0.592 
Midship Area Coeff. 0.941 
Waterpl. Area Coeff. 0.709 
LCB to Amidsh. m 1.128 Aft 
LCF to Amidsh. m 3.970 Aft 
KB m 3.185 
KGm 8.230 
BMtm 6.765 
BMLm 184.571 
GMtm 1.720 
GMLm 179.526 
KMtm 9.950 
KML m 187.756 
TPc Tonne/em 22.311 
MTc Tonne.m 151 .909 
Lampiran III - 9 
, 
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Grafik 14. Diagram Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek ke Tiga. 
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Tabel 50. Criteria Stabilitas. 
Rule Criteria } --~-- --.----Re~i~ed - Actual Status 
IMO Area 0. to 30 ____ 1 __ n~ __ Radia12_s _Q_Q?5 ______ 0. 297 Pass _ 
IMO Area 0. to 40. or Downtloodinu Point _ ___ m. Radians _j_ 0.09 _ ~577 ------~----J 
IMO I Area 30. to 40 or Dow~Jlooding P~i~~~ ~ m~adi_a~~ 
1 
_ n CJ:~ __ _ 0 281 . __ Pass ___ · 
IMO GZ at 30. or greater ; m : 0.2 l.962 Pass 1 
IMO I A~_cifGZ max_~~--~-~ ______ _j_ __ D~grees 25 44.976 I Pass 
IMO GM m ± 0.15 1.858 Pass 
USL . 5.83 m.from CL De rees __!_Q 4.164 Pass 
USL Wind Heeling Moment - 504 Pasca ls. Degrees / 1 () 4.468 Pass 
Area= 3374.14. Lever = 8.533 
USL Heelif!.g Moment Due to Turning - 21 knts D~grees 10 3.307 Pass 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 8.122 Pass 
Area to GZmax m.Radians 0.055 0.745 Pass 
Area from 0 o to 30 ° m.Radians 0 .055 0.297 Pass 
Area from 0 o to 40 o m.Radians 0.09 0.577 Pass 
Range of Positive Stability Degrees 20 83 .61 Pass 
'\ 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 2000 Penumpang Lamp iran III - 1 0 
Tabel 49. Basil Perhitungan Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek ke 3. 
06 Heel -5° Starn. 10? Starb. 15° Starb. 20,6,,.Starb •. ao~stam. - 40? Starb. · ·50~ Staib. ®.~S~~; : ?:~~~ ~~~; ~eel < 3()?$~. 90° Starb. 
·fieef ·_· .-. Heei fleer · ·:··:::.:'·:·'::··.·::·:::-:······. · ·····-······ ············ ···~ ~ '.H~~f '''·· ·•··· H'~r c· 'l!eetc·· ........ ,. ReeF Heer Heerrc' Heel 
Displacement T onnc 11030 11031 11030 11032 11032 11032 11032 11030 11030 11031 11031 11032 
Draft at FP m 4.821 4.824 4.824 4.826 4.830 4.774 4.430 3.776 2.737 0.756 -4.986 0.000 
Draft at AP m 6.933 6.909 6.840 6.715 6.517 5.887 4.874 3.586 1.689 -1.858 -12 .233 0.000 
WL Length m 134.995 134.966 134.896 134.766 134.558 135.681 137.574 138.693 139.148 138.870 138.383 140.211 
Immersed Depth m 6.759 6.752 7.362 7.906 8.366 9.168 9.656 9.893 9.909 9.666 9.233 9.381 
WLBeamm 23.373 23.444 23 .654 23 .937 24.364 23 .883 20.990 17.612 15.579 14.358 13.700 13.492 
Wetted Area rnA 2 3152.542 3156.919 3171.677 3202.527 3244.316 3308.796 3369.211 3414.205 3423.709 3417.898 3423.584 3422.760 
WatcrpL Area mt\2 2235.4 14 2243.975 2272.061 2325.141 2397.979 2520.270 2432.247 2143 .663 1940.990 1791.329 1695.011 1639.623 
Prismatic Coeff. 0.599 0.600 0.604 0.611 0.622 0.645 0.651 0.653 0.655 0.659 0.665 0.661 
Block Coeff. 0.504 0.504 0.458 0.422 0.392 0.362 0.386 0.445 0.501 0.558 0.615 0.606 
I LC B to /.cro pt. 1~1 63.971 63.979 63 .9R2 63.985 63.991 64.013 64.049 64.063 64.084 64.103 64.125 . 64. 13 7 
VCB from OWL m 2.694 2.699 2.7 13 2.734 2.760 2.826 2.872 3.021 3.238 3.464 3.654 3.787 I 
GZm -0.017 0.147 0.320 0.514 0.746 1.323 1.863 1.895 1.552 0.993 0.303 -0.446 
LCF to zero pt. m 62.458 62.447 62.351 62.024 61.634 62.066 63 .812 65.292 66.414 67.486 68.001 67.841 I 
TQ_~o ~~o 2~ ~ . 0.000 -0.781 -1.581 -2.427 -3 .306 -5.154 -6.669 -7 .074 -7.331 -7.462 -7.411 -7 .172 I 
--------------- ---------- ---------- .... ------- ~ 
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Tabel 51. Load Case Penambahan Penumpang Pada Dek ke Em pat 
... 
. ·· . 
Letak Penumpar)g Jum1ah Weight (ton) LCG (m} VCG (m) TCG(m) 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (1) 16 Penumpang 1.68 1.02 14.75 -4.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (2) 10 Penumpang 1.05 -4.084 14.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (3) 16 Penumpang 1.68 1.02 14.75 4.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (4) 23 Penumpang 2.415 18.7 14.75 -9.5 i 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (5) 23 Penumpang 2.415 18.7 14.75 9.5! 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (6) 29 Penumpang 3.045 27.77 14.75 -9.75 i 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (7) 29 Penumpang 3.045 27.77 14.75 9.75 i 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (8) 28 Penumpang 2.94 35.257 14.75 -8 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (9) 28 Penumpang 2.94 35.257 14.75 8 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (1 0) 19 Penumpang 1.995 33.895 14.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (11) 13 Penumpang 1.365 37.094 14.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (12) 39 Penumpang 4.095 61.257 14.75 -5.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (13) 39 Penumpang 4.095 61.257 14.75 5.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (14) 8 Penumpang 0.84 56.22 14.75 0 I 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (15) 14 Penumpang 1.47 85.079 14.75 -5.38 I 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (16) 14 Penumpang 1.47 85.079 14.75 5.38 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (17) 63 Penumpang 6.615 91.204 14.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD _(18) 9 Penumpang 0.945 86.95 14.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (19) 14 Penumpang 1.47 99.37 14.75 -5.25 
' 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 2000 Penumpang Lampiran III - 15 
Tabel 52. Specified Condition Setelah Peoambahan Penumpang 
Pada Dek Ke 4 
Draft Amidsh. m 5.898 
Displacement Tonne 11080 
Heel degrees oo 
Draft at FP m 4.827 
Draft at AP m 6.969 
Draft at LCF m 5.952 
Trimm 2.142 Aft 
WL Length m 135.023 
WL Beam m 23.374 
Wetted Area m/\2 3159.914 
W aterpl. Area m/\2 2239.051 
Prismatic Coeff. 0.599 
Block Coeff. 0.504 
Midship Area Coeff. 0.927 
Waterpl. Area Coeff. 0.709 
LCB to Amidsh. m 1.771 Aft 
LCF to Amidsh. m 3.298 Aft 
KErn 3.223 
KGm 8.259 
BMtm 6.863 
BMLm 202.424 
GMtm 1.826 
GMLm 197.388 
KMtm 10.086 
KMLm 205.648 
TPc Tonne/em 22.955 
MTc Tonne.m 166.470 
, 
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Tabel 53. Hasil Perhitungan Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek ke 4. 
oo Heel 5° Starb . 10° Starb. 15° Starb. 20° Starb. 30° Starb. 40° Starb. 50° Starb. 60° Starb. 70° Starb. 80° Starb. 90° Starb. 
Heel Heel .Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel 
Displacement T onnc 11080 11080 11080 11080 11080 11081 11081 11080 11080 11080 11080 11081 
Draft at FP m 7.017 7.010 6.987 6.948 6.888 6.646 6.109 5.381 4.3 75 2.595 -2 .387 0.000 
Draft at AP m 4.875 4.859 4.812 4.731 4.608 4.172 3.313 2.048 0.091 -3.668 -14.723 0.000 
WL Length m 130.471 130.446 130.3 73 130.248 130.058 129.3 71 132.538 137.057 138.702 139.326 139.031 140.667 
Immersed Depth m 7.007 6.972 7.376 7.922 8.399 9.191 9.598 9.805 9.803 9.580 9.214 9.580 
WLBeamm 23.368 23.439 23.643 23.916 24.250 24.060 20.990 17.612 15.579 14.358 13 .700 13.492 
Wetted Area ni'2 3120.246 3123.203 3133.098 3151.725 3182.436 3294.238 3361.340 3405.575 3414.647 3422.157 3434.245 3433.892 
Watef_Ql. Area m"2 2137.969 2145.459 2170.131 2213.360 2277.327 2453.880 2401.544 2138.646 1934.795 1790.987 1702.342 1646.637 
Prismatic Cocii. 0.633 0.634 0.638 0.644 0.651 0.673 0.673 0.660 0.657 0.658 0.663 0.660 
Block Coeff. 0.506 0.507 0.475 0.438 0.408 0.378 0.405 0.457 0.510 0.564 0.616 0.595 
LCB to zero pt. m 69.962 69.957 69.945 69.933 69.930 69.844 69.127 67.977 67.036 66.231 65 .558 65.060 
VCB from OWL m 2.795 2.798 2.809 2.829 2.857 2.911 2.922 3.034 3.232 3.449 3.642 3.783 
GZm -0.017 0.127 0.281 0.455 0.664 1.194 1.718 1.786 1.467 0.923 0.249 -0.487 
LCF to zero pt. m 66.138 66.162 66.211 66.267 66.327 65.744 65.103 66.259 67.330 68.395 68 .816 68.418 
TCF to zero pt. m 0.000 -0.780 -1.552 -2.335 -- -]_._15 7 ___ -5.208 -6.778 -7.161 -7.377 -7.487 -7.404 -7.163 
- - ---- --
'\ 
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Lanjutan Tabel 51 
::· Letak Penumpcmg Jumlah · Weight (ton) LCG (m) VCG (m) TCG (m) 
_:·:: 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (20) 14 Penumpang 1.47 99.37 14.75 5.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (21) 8 Penumpang 0.84 101.4 14.75 0 I 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (22) 8 Penumpang 0.84 106.178 14.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 4RD (23) 8 Penumpang 0.84 71.636 14.75 0 
Total Jumlah Penumpang 472 Penumpang 
' 
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Grafik 15. Diagram Stabilitas Setelah Di lakukan Penambahan Penumpang Pada Deh ke Empat. 
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Tabel 54. Criteria Stabilitas. 
Rule Criteria Units Required Actual Status 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.264 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downtlooding Point m.Radians 0.09 0.52 Pass 
IMO Area 30. to 40 . or Downtlooding Point m.Radians 0.03 0.256 Pass 
-
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 l.839 Pass 
IMO Angle of GZ max Degrees 25 45.613 Pass 
IMO GM m 0.15 1.534 Pass 
USL 2812 Passengers of 100 kg. 5.83 m.from CL Deg!ees 10 5.562 Pass 
USL Wind Heeling Moment - 504 Pascals. Degrees 10 5.032 Pass 
Area= 3368.281 . Lever= 8.505 
USL Heeling Moment Due to Turning - 21 knts Degrees 10 3.899 Pass 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 9.876 Pass 
Area to GZmax m.Radians 0.055 0.696 Pass 
Area from 0 ° to 30 o m.Radians 0.055 0.264 Pass 
Area from 0 ° to 40 o m.Radians 0.09 0.52 Pass 
Angle ofEquilibrium Degrees 0 0.561 Fail 
L__ __ Range of Positive Stability Degrees 20 82.891 p~~~ - -------
'\ 
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Tabel 55. Load Case Penambahan Penumpang Pada Dek ke Lima 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 2000 Penumpang Lampiran III - 20 
Lanjutan Tabel 55. 
Letak Penumpang Jumlah Weight (ton) LCG (m) VCG (m) TCG (m) 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (21) 15 Penumpang 1.575 106.858 17.25 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (22) 36 Penumpang 3.78 89.843 17.25 -11 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (23) 36 Penumpang 3.78 89.843 17.25 11 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (24) 25 Penumpang 2.625 58.53 17.25 -11 
PASSENGER AND LUGGAGE SRD (25} 25 Penumpang 2.625 58.53 17.25 11 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (26) 10 Penumpang 1.05 43.56 17.25 -10.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 5RD (27) 10 Penumpang 1.05 43.56 17.25 10.25 
Total Jumlah Penumpang 539 Penumpang 
' 
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Tabel 56. Specified Condition Setelah Penambahan Penumpang 
Pada Dek Ke 5 
Draft Amidsh. m 5.923 
Displacement Tonne 11136 
Heel degrees oo 
Draft at FP m 4.853 
Draft at AP m 6.993 
Draft at LCF m 5.977 
Trimm 2.140 Aft 
WL Length m 135.004 
WL Beam m 23.375 
Wetted Area m"2 3167.947 
Waterpl. Area m"2 2241 .970 
Prismatic Coeff. 0.600 
Block Coeff. 0.505 
Midship Area Coeff. 0.927 
Waterpl. Area Coeff. 0.710 
LCB to Amidsh. m 1.775 Aft 
LCF to Amidsh. m 3.342 Aft 
KB m 3.237 
KGm 8.305 
BMtm 6.843 
BMLm 201.936 
GMtm 1.774 
GMLm 196.867 
KMtm 10.080 
KMLm 205.173 
TPc Tonne/em 22.985 
MTc Tonne.m 166.879 
, 
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Tabel 57. Hasil Perhitungan Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek ke 5. 
0° Heel 5° Starb. 10° Starb. 15° Starb. 2oo staro. 30° Starb. 40° Starb. 5Q0 Starb. 60° Starb. 70° Starb. 80° Starb. 90° Starb. 
Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel 
Displacement Tonne 11137 11137 11137 11136 11137 11138 11137 11136 11136 11136 11136 11138 
Draft at FP m 7.042 7.034 7.012 6.973 6.912 6.671 6.138 5.419 4.430 2.681 -2 .207 () 000 
Draft at AP m 4.902 4.886 4.839 4.757 4.635 4.200 3.344 2.090 0.150 -3.576 -14.530 0.000 
WL Length m 130.521 130.497 130.424 130.298 130.108 129.415 132.570 137.032 138.686 139.351 139.078 140.715 
Immersed Depth m 7.031 6.997 7.402 7.946 8.423 9.213 9.621 9.831 9.831 9.610 9.247 9.613 
WL Beam m 23 .369 23.441 23 .646 23 .922 24.261 24.092 20.990 17.612 15.579 14.358 13 .700 13.492 
Wetted Area m/\2 3128.033 3131.023 3140.951 3159.775 3190.841 3304.132 3372.261 3416.255 3426.636 3432.483 3444.587 3444.698 ! 
Waterpl. Area m/\2 2141 .156 2148.683 2173.366 2216.882 2281 .370 2459.918 2403.078 2139.183 1936.826 1792.384 1703 .920 1648.840 
Prismatic CoefT. 0.633 0.635 0.638 0.644 0.652 0.673 0.674 0.661 0.658 0.659 0.664 0.660 
Block CoetT. 0.507 0.508 0.476 0.439 0.409 0.378 0.406 0.458 0.511 0.565 0.617 0.595 
LCB to zero pt. m 69.947 69.942 69.930 69.919 69.916 69.827 69.110 67.971 67.041 66.246 65.578 65 .081 
VCB from DWL m 2.806 2.810 2.820 2.840 2.866 2.918 2.930 3.044 3.244 3.462 3.656 3.798 
GZm -0.017 0.123 0.272 0.442 0.646 1.171 1.688 1.746 1.421 0.874 0.199 -0.536 
LCF to zero pt. m 66.118 66.143 66.194 66.249 66.307 65.700 65.057 66.254 67.347 68.395 68.828 68.454 
TCF !Q_~_!_()m:._ m 0.000 -0.783 -1.557 -2.342 -3.166 -5.216 -6.764 -7.144 -7.365 -7.476 -7.397 -7.159 
-- ~- --- ----------
'\ 
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Grafik 16. Diagram Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek ke Lima. 
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Tabel 58. Criteria Stabilitas. 
Rule Criteria Units Required Actual Status 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.258 Pass 
IMO Area 0. to 40 . or Downflooding Point m.Radians 0.09 0.509 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.03 0.251 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 1.803 Pass I 
IMO Angle ofGZ max Degrees 25 45 .517 Pass 
IMO GM m 0.15 1.484 Pass 
USL 3351 Passengers of 100 kg. 5.83 m.from CL Degrees 10 6.689 Pass 
USL Wind Heeling Moment - 504 Pascals. Degrees 10 5.142 Pass 
Area= 3360.599. Lever= 8.495 
USL Heeling Moment Due to Turning - 21 knts Degrees 10 4.049 Pass 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 10.953 Pass 
Area to GZmax m.Radians 0.055 0.679 Pass 
Area from 0 ° to 30 ° m.Radians 0.055 0.258 Pass 
Area from 0 o to 40 o m.Radians 0.09 0.509 Pass 
Angle ofEquilibrium Degrees 0 0.575 Fail 
Range ofPositive Stability Degrees 20 82.193 Pass 
' 
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Tabel 59. Load Case Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 6 
- letak Penumpang Jumlah Weight (ton) LCG {m) VCG.{ni) ···•• TCG (m) 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (1) 21 Penumpang 2.205 33.691 19.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (2) 11 Penumpang 1.155 37.094 19.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (3) 35 Penumpang 3.675 51 .728 19.75 -5 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (4) 35 Penumpang 3.675 51.728 19.75 5 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (5) 14 Penumpang 1.47 64.319 19.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (6) 31 Penumpang 3.255 68.097 19.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (7) 93 Penumpang 9.765 72.147 19.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (8) 32 Penumpang 3.36 89.842 19.75 -5 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD _(9) 32 Penumpang 3.36 89.842 19.75 5 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (10) 28 Penumpang 2.94 91 .204 19.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (11) 6 Penumpang 0.63 94.607 19.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (12) 38 Penumpang 3.99 8.508 19.75 -9.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (13) 38 Penumpang 3.99 8.508 19.75 9.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (14) 83 Penumpang 8.715 42.199 19.75 -9.5 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (15) 83 Penumpang 8.715 42.199 19.75 9.5 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (16) 54 Penumpang 5.67 89.843 19.75 -9.5 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (17) 54 Penumpang 5.67 89.843 19.75 9.5 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD _(18) 74 Penumpang 7.77 107.54 19.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 6RD (19) 13 Penumpang 1.365 86.78 19.75 0 
Total Jumlah Penumpang 775 Penumpang 
'\ 
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Tabel 60. Specified Condition Setelah Penambahan Penumpang 
Pada Dek 3, 4 , 5 Dan 6 
Draft Amidsh. m 5.958 
Displacement Tonne 11218 
Heel degrees oo 
Draft at FP m 4.890 
Draft at AP m 7.027 
Draft at LCF m 6.013 
Trimm 2.137 Aft 
WL Length m 134.978 
WLBeam m 23.376 
Wetted Area mi\2 3178.743 
Waterpl. Area mi\2 2245.361 
Prismatic Coeff. 0.600 
Block Coeff 0.506 
Midship Area Coeff. 0.928 
W aterpl. Area Coeff. 0.712 
LCB to Amidsh. m 1.778 Aft 
LCF to Alnidsh. tn 3.379 Aft 
KBm 3.257 
KGm 8.388 
BMtm 6.815 
BMLm 200.948 
GMtm 1.683 
GMLm 195.816 
KMtm 10.072 
KMLm 204.205 
TPc Tonne/em 23.019 
MTc Tonne.m 167.194 
Lampiran III - 26 
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Tabel 61. Hasil Perhitungan Stabilitas Kapal Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek 3, 4, 5 Dan 6 
0° Heel 5° Starb. 10° Starb. 15° Starb. 20° Starb. 30° Starb. 40° Starb. 50° Starb. 60° Starb. 70° Starb. 80° Starb. 90° Starb. 
Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel 
Displacement Tonne 11218 11218 11218 11218 11218 1121 9 11 219 1121 8 11 218 112 17 11 2 18 11 219 
Draft at FP m 7.077 7.070 7.047 7.008 6.948 6.705 6. 179 5.474 4.508 2.805 -1.949 0.000 
Draft at AP m 4.940 4.924 4.877 4.796 4.673 4.238 3.389 2. 150 0.234 -3.443 -14.255 0.000 
WL Lengthm 130.593 130.569 130.496 130.370 130.180 129.476 132.617 136.995 138.664 139.384 139.145 140.783 
Immersed Depth m 7.067 7.032 7.438 7.982 8.458 9.245 9.654 9.869 9.872 9.655 9.293 9.660 
WL Beamm 23.371 23.442 23.650 23 .931 24.278 24. 136 20.990 17.612 15.579 14.358 13. 700 13.492 
Wetted Area m/\2 3139.219 3142.261 3152.254 3171.353 3202.927 3318.073 3387.269 3431 .802 3444.4 19 3447.472 3458 .972 3461.1 34 
Waterpl. Area m/\2 2145.741 2153.330 2178.052 2221.971 2287.203 2468.447 2404.504 2137.170 1940.270 1794.407 L 705 .706 1652.867 
Prismatic CoefT. 0.633 0.635 0.638 0.644 0.652 0.674 0.675 0.662 0.659 0.660 0.664 0.661 
Block Coeff. 0.507 0.508 0.477 0.439 0.409 0.379 0.407 0.460 0.513 0.566 0.618 0.596 
LCB to zero pt. m 69.951 69.946 69.935 69.924 69.921 69.827 69.110 67.988 67.074 66.292 65 .632 65 .137 
VCB from OWL m 2.823 2.826 2.836 2.855 2.880 2.929 2.941 3.059 3.261 3.481 3.676 3.818 
GZm -0.017 0.115 0.256 0.419 0.616 1.129 1.633 1.676 1.341 0.787 0.110 -0.623 
LCF to zero pt. m 66.114 66.140 66.193 66.249 66.303 65 .663 65.036 66.184 67.403 68.422 68 .852 68.564 
TCF to zero pt. m 0.000 -0.786 -1.563 -2.352 -3 .179 -5 .228 -6.744 -7.124 -7.346 -7.460 -7.387 -7.152 
'\ 
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Grafik 17. Diagram Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 3, 4, 5 Dan 6 
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Tabel 62 . Criteria Stabilitas 
Rule Criteria Units Required Actual Status 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.246 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.09 0.489 Pass 
IMO Area 30. to 40 . or Downflooding Point m.Radians 0.03 0.243 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 1.738 Pass 
IMO Angle ofGZ max Degrees 25 45 .37 Pass 
IMO GM m 0.15 1.395 Pass 
USL 4126 Passengers of 100 kg. 5.83 m.from CL Degrees 10 8.483 Pass 
USL Wind Heeling Moment- 504 Pascals. Degrees 10 5.371 Pass 
Area = 3349.354. Lever = 8.48 
USL Heeling Moment Due to Turning - 21 knts Degrees 10 4.341 Pass 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 12.603 Pass 
Area to GZmax m.Radians 0.055 0.648 Pass 
Area from 0 o to 30 o m.Radians 0.055 0.246 Pass 
Area from 0 ° to 40 o m.Radians 0.09 0.489 Pass 
' 
Angle of Equilibrium Degrees 0 0.601 Fail 
c.___ __ ---- -
~ange of Positive Stability _____ Degrees 20 80.935 Pass 
- - - -- - --
' 
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Tabel 63. Load Case Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 7 
Letak Penumpang 
. . 
Weight (ton) LCG (m) VCG(m} TCG (m) Penumpang 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (1) 18 Penumpang 1.89 34.03 22.25 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (2) 21 Penumpang 2.205 36.618 22.25 0 
--
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (3) 25 Penumpang 2.625 65 22.25 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (4) 43 Penumpang 4.515 68.743 22.25 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (5) 13 Penumpang 1.365 77.592 22.25 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (6) 5 Penumpang 0.525 83.717 22.25 -3.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (7) 5 Penumpang 0.525 87.12 22.25 -5.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (8) 24 Penumpang 2.52 87.46 22.25 0 i I 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (9) 39 Penumpang 4.095 90.86 22.25 0 I 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (1 0) 5 Penumpang 0.525 94.6 22.25 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (11) 6 Penumpang 0.63 95.969 22.25 -5.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (12) 6 Penumpang 0.63 95.969 22.25 5.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (13) 11 Penum_Rang 1.155 99.372 22.25 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (14) 257 Penumpang 26.985 51 .047 22.25 -7.5 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (15) 257 Penumpang 26.985 51.047 22.25 7.5 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (16) 12 Penumpang 1.26 8.508 22.25 -4 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (17) 12 Penumpang 1.26 8.508 22.25 4 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (18) 13 Penumpang 1.365 10.346 22.25 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (19) 46 Penumpang 4.83 3.743 22.25 -6.25 
'\ 
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Tabel 64. Specified Condition Setelah Penambahan Penumpang 
Pada Dek 3, 4 , 5, 6 Dan 7 
·, ., 
Draft Amidsh. m 5.997 
Displacement Tonne 11312 
Heel degrees oo 
Draft at FP m 4.885 
Draft at AP m 7.109 
Draft at LCF m 6.056 
Trimm 2.224 Aft 
WL Length m 135.070 
WLBeamm 23.377 
Wetted Area m/\2 3192.552 
Waterpl. Area m/\2 2252.869 
Prismatic Coeff. 0.600 
Block Coeff. 0.505 
Midship Area Coeff. 0.928 
Waterpl. Area Coeff. 0.713 
LCB to Amidsh. m 1.902 Aft 
LCF to Amidsh. m 3.498 Aft 
KBm 3.282 
KGm 8.503 
BMtm 6.789 
BMLm 200.964 
GMtm 1.567 
GMLm 195.743 
KMtm 10.071 
KMLm 204.247 
TPc Tonne/em 23.096 
MTc Tonne.m 168.494 
, 
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Tabel 65. Hasil Perhitungan Stabilitas Kapal Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek 3, 4, 5, 6 Dan 7 
oo Heel so Starb. 10° Starb. 15° Starb. 20°.Starb. 30° Starb. 40° Start>. 50° Starb. 60° Start>. 70° Starb. 80° Start>. 90° Start>. J 
Heel Heel · Heel Heel Heel Heel · Heel Heel Heel Heel Heel 
Displacement Tonne 11312 11312 11312 11311 11312 11313 11313 11312 11312 11312 11312 11312 I 
Draft at FP m 7.162 7.155 7.133 7.095 7.035 6.798 6.285 5.607 4.687 3.076 -1.404 0.000 
Draft at AP m 4.938 4.923 4.875 4.792 4.669 4.230 3.382 2.147 0.239 -3.427 -14.211 0.000 
WL Length m 130.657 130.633 130.560 130.434 130.243 129.515 132.582 136.839 138.568 139.447 139.285 140.915 
Immersed Depth m 7.152 7.118 7.485 8.028 8.499 9.284 9.690 9.908 9.915 9.701 9.342 9.739 
WL Beam m 23.373 23.444 23.655 23.940 24.294 24.189 20.990 17.612 15.579 14.358 13.700 13.492 
Wetted Area m"2 3151.294 3154.352 3164.428 3183.769 3215.692 3331.459 3403.733 3448.454 3460.191 3464.340 3475.806 3481 .637 
Waterpl. Area m"2 2149.679 2157.296 2182.141 2226.497 2292.345 2474.779 2403.590 2137.590 1941.124 1796.416 1708.430 1659.813 
Prismatic Coeff. 0.634 0.635 0.638 0.644 0.652 0.673 0.676 0.664 0.661 0.661 0.665 0.662 
Block Coeff. 0.505 0.506 0.477 0.440 0.410 0.379 0.409 0.462 0.515 0.568 0.619 0.596 
LCB to zero pt. m 70.072 70.068 70.059 70.053 70.056 69.986 69.285 68.175 67.271 66.494 65.837 65.337 
VCB from OWL m 2.844 2.847 2.857 2.874 2.898 2.944 2.958 3.078 3.281 3.502 3.696 3.839 
GZm -0.017 0.104 0.235 0.387 0.574 1.069 1.552 1.575 1.227 0.666 -0.014 -0.745 
LCF to zero pt. m 66.192 66.219 66.277 66.342 66.407 65.780 65.084 66.245 67.465 68.508 68.963 68.834 
TCF to zero pl m 0.000 -0.790 -1.571 -2.364 -3.194 -5.240 -6.720 -7.100 -7.324 -7.444 '-7.37_'§_ -7.137 
-
' 
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Lanjutan Tabel38 
Letak Penumpang Penumpang Weight (ton) LCG (m) VCG {m) TCG (m) 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (20) 46 Penumpang 4.83 3.743 22.25 6.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (21) 15 Penumpang 1.575 93.586 22.25 -8 .75 
PASSENGER AND LUGGAGE 7RD (22) 15 Penumpan_g 1.575 93.586 22.25 8.75 
Total Jumlah Penumpang 894 Penumpang 
' 
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Grafik 18. Diagram Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 3, 4, 5, 6 Dan 7 
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Tabel 66 . Criteria Stabilitas 
Rule Criteria Units Required Actual Status 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.23 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.09 0.46 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.03 0.231 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0. 2 1.645 Pass 
IMO Angle of GZ max Degrees 25 45.201 Pass 
IMO GM m 0.15 1.264 Pass 
USL 5020 Passengers of 100 kg. 5.83 m.from CL Degrees 10 10.804 Fail 
USL Wind Heeling Moment - 504 Pascals. Degrees 10 5.772 Pass 
Area= 3339.362. Lever= 8.463 
USL Heeling Moment Due to Turning - 21 knts Degrees 10 4.823 Pass 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 14.641 Pass 
Area to GZmax m.Radians 0.055 0.607 Pass 
Area from 0 o to 30 o m.Radians 0.055 0.23 Pass 
Area from 0 o to 40 o m.Radians 0.09 0.46 Pass 
Angle of Equilibrium Degrees 0 0.661 Fail 
Range of Positive.St§bility Degrees 20 79.146 Pass 
'\ 
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Tabel67. Load Case Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 8 
Letak Penumpang Jumlah Weight (ton) LCG (m) VCG (m) TCG (m) 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (1) 79 Penumpang 8.295 53.769 24.75 -5.125 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (2) 79 Penum[2ang 8.295 53.769 24.75 5.125 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (3) 6 Penumpang 0.63 93.927 24.75 -5.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (4) 6 Penumpang 0.63 93.927 24.75 5.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (5) 15 Penumpang 1.575 98.01 24.75 -7.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (6) 15 Penumpang 1.575 98.01 24.75 7.25 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (7) 15 Penumpang 1.575 102.09 24.75 -8.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (8) 15 Penumpang 1.575 102.09 24.75 8.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (9) 24 Penumpang 2.52 13.953 24.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (1 0) 12 Penumpang 1.26 9.529 24.75 -5 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (11) 12 Penumpang 1.26 9.529 24.75 5 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (12) 4 Penumpang 0.42 10.55 24.75 -1.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (13) 4 Penumpang 0.42 10.55 24.75 1.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (14) 17 Penumpang 1.785 7.487 24.75 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD _(15) 4 Penumpang 0.42 3.743 24.75 -1.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (16) 4 Penumpang 0.42 3.743 24.75 1.75 
PASSENGER AND LUGGAGE 8RD (17) 12 Penumpang 1.26 1.361 24.75 0 
L__ __ _ _______ _ _ Total Jumlah Penumpang 323 PenumQ~_Il_g_ _ 
' 
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Tabel 68. Specified Condition Setelab Penambaban Penumpang 
Pada Dek 3, 4 , 5, 6, 7 Dan 8 
:: ·; 
Draft Amidsh. m 6.011 
Displacement Tonne 11346 
Heel degrees oo 
Draft at FP m 4.873 
Draft at AP m 7.149 
Draft at LCF m 6.072 
Trimm 2.275 Aft 
WL Length tn 135.127 
WLBeamm 23.378 
Wetted Area m/\2 3197.660 
Waterpl. Area m/\2 2256.166 
Prismatic Coeff. 0.599 
Block Coeff. 0.503 
Midship Area Coeff. 0.928 
Waterpl. Area Coeff. 0.714 
LCB to Amidsh. m 1.958 Aft 
LCF to Amidsh. m 3.538 Aft 
K.Bm 3.292 
KGm 8.552 
BMtm 6.781 
BMLm 201.147 
GMtm 1.520 
GMLm 195.886 
KMtm 10.073 
KMLm 204.439 
TPc Tonne/em 23.130 
MTc Tonne.m 169.084 
, 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 2000 Penumpang Lampi ran Ill - 3 7 
Tabel 69. Hasil Perhitungan Stabilitas Kapal Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek 3, 4, 5, 6, 7 Dan 8 
0° Heel 5° Starb. 10° Starb. 15° Starb. 20° Starb. 30° Starb. 40° Starb. 50° Starb. 60° Starb. 70° Starb. 80° Starb. 90° Starb . 
Heel . -Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel 
-
Displacement Tonne I I346 I 1346 11345 11345 11347 I 1346 11347 11345 11346 11346 11345 11345 
Draft at FP m 7.203 7.196 7.174 7.136 7.078 6.842 6.336 5.671 4.770 3.201 -1.154 0.000 
Draft at AP m 4.928 4.912 4.864 4.781 4.657 4.215 3.367 2.131 0.220 -3.451 -14.255 0.000 
WL Length m 130.676 130.652 130.578 130.452 130.262 129.531 132.575 136.711 138.5 I 8 139.463 139.348 140.975 
Immersed Depth m 7.193 7.158 7.504 8.046 8.5 14 9.298 9.702 9.921 9.930 9.717 9.359 9.773 
WLBeamm 23.374 23 .445 23.656 23 .943 24.299 24.209 20.990 17.612 15.579 14.358 13.700 13.492 
Wetted Area m'\2 3155.476 3158.535 3168.641 3188.105 3220.23 1 3335 .653 3409.146 3454.753 3465 .641 3470.039 3481.870 3489.031 
Waterpl. Area mJ\2 2150.824 2158.446 2183.349 2227.884 2293.933 2476.279 2402.542 2137.824 1940.702 1796.803 I 709.494 1662.426 
Prismatic Coe!T. 0.634 0.635 0.638 0.644 0.652 0.673 0.676 0.666 0.662 0.661 0.666 0.662 
Block Coeff. 0.504 0.505 0.477 0.440 0.411 0.380 0.410 0.463 0.516 0.569 0.619 0.595 
LCB to zero pt. m 70.141 70.137 70.130 70.126 70.133 70.077 69.385 68.279 67 .376 66.599 65.941 65.439 
VCB from OWL m 2.852 2.855 2.865 2.882 2.906 2.950 2.964 3.085 3.288 3.509 3.703 3.846 
GZm -0.017 0.099 0.226 0.374 0.556 I.044 1.517 1.533 I .179 0.615 -0.066 -0.796 
LCF to zero pt. m 66.239 66.267 66.327 66.397 66.468 65.857 65 .114 66.282 67.478 68.543 69.0I9 68.946 
TCF to zero pt. m 0.000 -0.791 -1.574 -2.369 -3.200 -5.244 -6.712 
---
_:_Z.Q~3 
-
-7.317 -7.439 -7.371 -7.132 
' 
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Grafik 19. Diagram Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 3, 4, 5, 6, 7 Dan 8 
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Tabel 70. Criteria Stabilitas 
Rule Criteria Units Required Actual Status 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0 .223 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downtlooding Point m.Radians 0.09 0.448 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Downtloodimz: Point m.Radians 0.03 0.226 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0.2 1.606 Pass 
IMO Angle ofGZ max Degrees 25 45 .137 Pass 
IMO GM m 0.15 1.209 Pass 
USL 5343 Passengers of 100 k_g_. 5.83 m.from CL Degrees 10 11.707 Fail 
USL Wind Heeling Moment- 504 Pascals. Degrees 10 5.937 Pass 
Area = 3 3 21 . 213. Lever = 8.4 58 
USL Heeling Moment Due to Turning - 21 knts Degrees 10 5.044 Pass 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 15.387 Fail 
Area to GZmax m.Radians 0.055 0.59 Pass 
Area from 0 o to 30 o m.Radians 0.055 0.223 Pass 
Area from 0 ° to 40 o m.Radians 0.09 0.448 Pass 
Angle ofEquilibrium Degrees 0 0 .682 Fail 
Range of Positive Stability Degrees 
--
20 
__ L.__ ____ 78.392 ----~ Pass 
------- ----
'\ 
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Tabel 71. Load Case Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 9 
. 
·. 
Letak Penumpang Penumpang Weight (ton) LCG (m) VCG (m) TCG (m) 
PASSENGER AND LUGGAGE 9RD (1) 186 Penumpang 19.53 24.843 27 .25 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 9RD (2) 438 Penumpang 45.99 73.508 27.25 0 
PASSENGER AND LUGGAGE 9RD (3) 25 Penumpana 2.625 99.236 27.25 1 
Total Jumlah Penumpang __ 649 Penump~~ 
' 
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Tabel 73. Hasil Perhitungan Stabilitas Kapal Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek 3, 4, 5, 6, 7, 8 Dan 9 
0° Heel 5° Starb. 10° Starb. 15° Starb. 20° Starb. 30° Starb. 40° Starb. 50° Starb. 60° Starb. 70° Starb. 80° Starb. 90° Starb. 
Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel 
Dis_glaccment Tonne 11414 11414 11414 11414 11415 11415 11415 11414 11414 11414 11414 11415 
Draft at FP m 7.242 7.235 7.213 7. 176 7.11H 6.883 6.384 5.732 4.856 3.333 -0.883 0.000 
Draft at AP m 4.949 4.933 4.885 4.802 4.678 4.236 3.391 2.165 0.270 -3.371 -14 .088 0.000 
WL Length m 130.732 130.708 130.634 130.508 130.317 129.589 132.622 136.603 138.484 139.472 139.418 141.043 
Immersed Depth m 7.232 7.197 7.535 8.077 8.543 9.325 9.729 9.952 9.963 9.753 9.396 9.819 
WLBeamm 23.375 23.446 23.658 23 .951 24.312 24.246 20.990 17.612 15.579 14.358 13.700 13 .492 
Wetted Area m/\2 3164.652 3167.725 3177.910 3197.602 3230.068 3346.731 3421.413 3467.607 3478.186 3482.098 3494.432 3502.737 
Waterpl. Area m/\2 2154.407 2162.034 2187.020 2231.895 2298.446 2482.585 2403.031 2138.372 1938.573 1798.031 1711.619 1665.597 
Prismatic CoefT. 0.634 0.635 0.638 0.644 0.652 0.673 0.677 0.667 0.663 0.662 0.666 0.663 
Block Coefi. 0.504 0.505 0.478 0.441 0.411 0.380 0.411 0.465 0.518 0.570 0.620 0.596 
' 
LCB to zero pt. m 70.170 70.167 70.161 70.158 70.167 70.113 69.424 68.330 67.437 66.670 66.018 65.518 
i 
VCB from OWL m 2.867 2.870 2.879 2.895 2.918 2.960 2.975 3.097 3.302 3.524 3.720 3.863 ! 
GZm -0.017 0.090 0.206 0.344 0.517 0.987 1.443 1.441 1.075 0.503 -0.182 -0.912 
I 
LCF to zero pt. m 66.256 66.284 66.347 66.418 66.489 65 .862 65.111 66.305 67.397 68.565 69.075 69.043 
I 
TGF to zero pt. m 0.000 -0.794 -1.580 -2.377 -3.211 L_-_? .25_4 ____ - -6.69_5 ___ -7.073 -7.304 -7.426 -7.363 -7.126 J 
-- - ---
' 
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Tabel 72. Specified Condition Setelah Penambahan Penumpang 
Pad a Dek 3, 4 , 5, 6, 7, 8 Dan 9 
: .. 
: :: :· 
Draft Amidsh. m 6.040 
Displacement Tonne 11414 
Heel degrees oo 
Draft at FP m 4.893 
Draft at AP m 7.187 
Draft at LCF m 6.103 
Trimm 2.293 Aft 
WL Length m 135.130 
WL Beam m 23.379 
Wetted Area ml\2 3207.348 
Waterpl. Area ml\2 2260.222 
Prismatic Coeff. 0.600 
Block Coeff. 0.504 
Midship Area Coeff. 0.928 
Waterpl. Area Coeff. 0.715 
LCB to Amidsh. m 1.986 Aft 
LCF to Amidsh. m 3.595 Aft 
KBm 3.309 
KGm 8.663 
BMtm 6.759 
BMLm 200.740 
GMtm 1.404 
GMLm 195.385 
KMtm 10.068 
KMLm 204.049 
TPc Tonne/em 23.172 
MTc Tonne.m 169.650 
, 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 2000 Penumpang Lampiran III - 42 
Tabel 73. Hasil Perhitungan Stabilitas Kapal Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek 3, 4, 5, 6, 7, 8 Dan 9 
0° Heel 5° Starb. 10° Starb. 15° Starb. 20° Starb. 30° Starb. 40° Starb. 50° Starb. . 60° Starb. 70° Starb . 80° Starb. 90° Starb. 
Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel Heel •. _ Heel Heel Heel 
Displacement T onnc 11414 11414 11414 11414 11415 . 11415 11415 11414 11414 11414 11414 11415 
Draft at FP m 7.242 7.235 7.213 7.176 7.118 6.883 6.384 5.732 4.856 3.333 -0.883 0.000 
Draft at AP m 4.949 4.933 4.885 4.802 4.678 4.236 3.39 1 2.165 0.270 -3.371 -14 088 0.000 
WL Length m 130.732 130.708 130.634 130.508 130.317 129.589 132.622 136.603 138.484 139.4 72 139.418 141.043 
Immersed Depth m 7.232 7.197 7.535 8.077 8.543 9.325 9.729 9.952 9.963 9.753 9.396 9.819 
WL Beam m 23 .375 23 .446 23 .658 23 .951 24.312 24.246 20.990 17.612 15.579 14.358 13.700 13.492 
Wetted Area m/\ 2 3164.652 3167.725 3177.910 3197.602 3230.068 3346.731 3421.413 3467.607 3478.186 3482.098 3494.432 3502.737 
Waterpl. Area m/\2 2154.407 2162.034 2187.020 2231.895 2298.446 2482.585 2403.031 2138.372 1938.573 1798.03 1 1711.619 1665.597 
Prismatic Coeff. 0.634 0.635 0.638 0.644 0.652 0.673 0.677 0.667 0.663 0.662 0.666 0.663 
Block Coeff. 0.504 0.505 0.478 0.441 0.411 0.380 0.411 0.465 0.518 0.570 0.620 0.5 96 
LCB to zero pt. m 70.170 70.167 70.161 70.158 70.167 70.113 69.424 68.330 67.437 66.670 66.018 65.518 
VCB from OWL m 2.867 2.870 2.879 2.895 2.918 2.960 2.975 3.097 3.302 3.524 3.720 3.863 
GZm -0.017 0.090 0.206 0.344 0.517 0.987 1.443 1.441 1.075 0.503 -0.182 -0 .912 
LCF to zero pt. m 66.256 66.284 66.347 66.418 66.489 65.862 65 .111 66.305 67.397 68.565 69.075 69.043 
TCF to zero pt. m 0.000 -0.794 -1.580 -2.377 -3.211 -5.254 -6.695 -7.073 -7.304 -7.426 -7.363 -7 .126 
' 
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Grafik 20. Diagram Stabilitas Setelah Dilakukan Penambahan Penumpang Pada Dek Ke 3, 4, 5, 6, 7, 8 Dan 9 
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Tabel 74. Criteria Stabilitas 
Rule Criteria Units Required Actual Status 
IMO Area 0. to 30. m.Radians 0.055 0.207 Pass 
IMO Area 0. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0. 09 0.422 Pass 
IMO Area 30. to 40. or Downflooding Point m.Radians 0.03 0.214 Pass 
IMO GZ at 30. or greater m 0. 2 1.522 Pass 
IMO Angle of GZ max Degrees 25 44.992 Pass 
IMO GM m 0.15 1.091 Pass 
USL 5992 Passengers of 100 kg. 5.83 m.from CL Degrees 10 13 .617 Fail 
USL Wind Heeling Moment - 504 Pascals. Degrees 10 6.438 Pass 
Area= 3326.854. Lever= 8.449 
USL Heeling Moment Due to Turning - 21 knts Degrees 10 5.598 Pass 
USL Combined Heeling Moment Degrees 15 17.007 Fail 
Area to GZmax m.Radians 0.055 0.552 Pass 
Area from 0 o to 30 ° m.Radians 0.055 0.207 Pass 
Area from 0 o to 40 o m.Radians 0.09 0.422 Pass 
Angle ofEquilibrium Degrees 0 0.727 Fail 
Range ofPositive Stability Degrees 20 76.705 Pass 
'\ 
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Tabel 75. Basil Perhitungan KN 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Type 2000 Penumpang 
Grafik 21. Diagram KN 
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Tabel 76. Perhitungan Luas dan Titik Berat Luas di Atas Tinggi Sarat Kapal 
Untuk T = 2.85 m 
Bidang X y A <•·· X~/f.. .L < ) .·.:;:;:;A .<: F 
1 -2.246 5.007 1.0234 -2.2985564 5.1241638 
2 -1.179 6.6 2.9745 -3.5069355 19.6317 
3 -0.853 4.475 7.6445 -6.5207585 34.2091375 
4 2.761 8.401 7.1638 19.7792518 60.1 830838 
5 30.1 68 4.99 254.6511 7682.314385 1270.708989 
6 33.061 7.815 80.4743 2660.560832 628.9066545 
7 26.77 9.75 113.9349 3050.037273 1110.865275 
8 11.201 11.567 1.6176 18.1187376 18.7107792 
9 11 .735 13.8 1.0577 12.4121095 14.59626 
10 13.075 13.1 9.8454 128.728605 128.97474 
11 14.581 12.4 2.0983 30.5953123 26.01892 
12 37.605 12.762 34.852 1310.60946 444.781224 
13 37.687 11.511 24.2486 913.8569882 279.1256346 
14 41 .199 13.967 0.3596 14.8151604 5.0225332 
15 45.454 14.1 6.3252 287.5056408 89.18532 
16 45.002 13.6 1.7647 79.4150294 23.99992 
17 49.709 13.701 0.5402 26.8528018 7.4012802 
18 49.6 12.846 0.4125 20.46 5.298975 
19 49.892 9.675 1.7862 89.1170904 17.281485 
20 62.362 8.043 0.463 28.873606 3.723909 
21 60.724 5.7 4.5224 274.6182176 25.77768 
557.7599 16636.34425 4219.527664 
'LA = 557.76 m2 
X dari AP = 'i.(x.A)/'LA 
= 29.83 m 
Ydari BL = 'i.(y.A)/'i.A 
= 7.57 m 
Ydari 1/2T = 6.14 m 
, 
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Tabel 77. Perhitungan Luas dan Titik Berat Luas di Atas Tinggi Sarat Kapal 
Untuk T = 3.92 m. 
Bidang ' X y >.: A .:· .. ::·:::::·::::::='·~·· ·: 
1 -2.387 5.372 0.4607 -1.0996909 2.4748804 
2 -1.179 6.6 2.9745 -3.5069355 19.6317 
3 -0.96 5.008 5.586 -5.36256 27.974688 
4 2.761 8.401 7.1638 19.7792518 60.1830838 
5 30.292 5.516 192.6563 5835.94464 1062.692151 
6 33.061 7.815 80.4743 2660.560832 628.9066545 
7 26.77 9.75 113.9349 3050.037273 1110.865275 
8 11.201 11.567 1.6176 18.1187376 18.7107792 
9 11.735 13.8 1.0577 12.4121095 14.59626 
10 13.075 13.1 9.8454 128.728605 128.97474 
11 14.581 12.4 2.0983 30.5953123 26.01892 
12 37.605 12.762 34.852 1310.60946 444.781224 
13 37.687 11.511 24.2486 913.8569882 279.1256346 
14 41.199 13.967 0.3596 14.8151604 5.0225332 
15 45.454 14.1 6.3252 287.5056408 89.18532 
16 45.002 13.6 1.7647 79.4150294 23.99992 
17 49.709 13.701 0.5402 26.8528018 7.4012802 
18 49.6 12.846 0.4125 20.46 5.298975 
19 49.892 9.675 1.7862 89.1170904 17.281485 
20 62.362 8.043 0.463 28.873606 3.723909 
21 61.078 6.059 2.5514 155.8344092 15.4589326 
491 .1729 14673.54776 3992.308345 
IA = 491.17 m2 
X dari AP = I(x.A)/IA 
= 29.87 m 
Ydari BL = I(y.A)/IA 
= 8.13 m 
Ydari 1/2T = 6.170 m 
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Tabel78. Perhitungan Luas dan Titik Berat Luas di Atas Tinggi Sarat Kapal 
Untuk T = 4.98 m. 
"f. A = 423.78 m2 
X dariAP = "i.(x.A)/"i.A 
= 30.04 m 
Ydari BL = "E(y.A)/"LA 
= 8.711 m 
Ydari 1/2T = 6.22 
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Tabel 79. Perhitungan Luas dan Titik Berat Luas di Atas Tinggi Sarat Kapal 
U otuk T = 6.05 m. 
i:~Bi~&CI;; ·i~i·•::··::~x··~;r,;;J;.:·•: :(·;>·C:.:•i L .. ... . co·.,,. .. • .• ·\) X ~ ·· /,\ <• y. A , .. ,., ' . ' •M : .:.• ,•· 
1 0 0 0 0 0 
2 -1.179 6.6 2.9745 -3.5069355 19.6317 
3 -1 .174 6.075 0.1504 -0.1765696 0.91368 
4 2.761 8.401 7.1638 19.7792518 60.1830838 
5 30.518 6.582 65.2927 1992.602619 429.7565514 
6 33.061 7.815 80.4743 2660.560832 628.9066545 
7 26.77 9.75 113.9349 3050.037273 1110.865275 
8 11.201 11.567 1.6176 18.1187376 18.7107792 
9 11.735 13.8 1.0577 12.4121095 14.59626 
10 13.075 13.1 9.8454 128.728605 128.97474 
11 14.581 12.4 2.0983 30.5953123 26.01892 
12 37.605 12.762 34.852 1310.60946 444.781224 
13 37.687 11.511 24.2486 913.8569882 279.1256346 
14 41.199 13.967 0.3596 14.8151604 5.0225332 
15 45.454 14.1 6.3252 287.5056408 89.18532 
16 45.002 13.6 1.7647 79.4150294 23.99992 
17 49.709 13.701 0.5402 26.8528018 7.4012802 
18 49.6 12.846 0.4125 20.46 5.298975 
19 49.892 9.675 1.7862 89.1170904 17.281485 
20 62.362 8.043 0.463 28.873606 3.723909 
21 61 .781 6.77 0.2886 17.8299966 1.953822 
355.6502 10698.48701 3316.331747 
"LA = 355.65 m2 
X dariAP = "L(x.A)/"LA 
= 30.08 m 
y dari BL = l.(y.A)/LA 
= 9.32 m 
Y dari 1/2T = 6.30 m 
PAX-500 Lampiran IV - 5 
Grafik 22. Grafik Hubungan Luas Bangunan Atas dengan Tinggi 
Sarat Kapal. 
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Grafik 23. Grafik Hubungan Luas Bangunan Atas dengan Setengah Tinggi 
Sarat Kapal. 
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Tabel 80. Perhitungan Luas dan Titik Berat Luas di Atas Tinggi Sa rat Kapal 
Untuk T = 4.2 m. 
'LA = 1184.91 m2 
X dariAP = I.(x.A)/I.A 
= 39.44 m 
Ydari BL = "i(y.A)/I.A 
= 11.10 m 
Ydari 1/2T = 9.00 m 
PAX- 1000 Lampiran V - 2 
Tabel81. Perhitungan Luas dan Titik Berat Luas di Atas Tinggi Sarat Kapal 
Untuk T = 4.8 m. 
. .... . :A:i;:: .. y ~ · A ... 
1 45.25 5.85 196.14 8875.335 1147.419 
2 -3.1 6.5 0.21 -0.651 1.365 
3 91.4 6.2 2.4 219.36 14.88 
4 38.8 8.15 194 7527.2 1581.1 
5 3.2 8.6 0.625 2 5.375 
6 92.6 8.6 45.5 4213.3 391 .3 
7 93.8 9.3 6.63 621.894 61 .659 
8 37.2 10.65 186 6919.2 1980.9 
9 35.4 13.15 177 6265.8 2327.55 
10 33.8 15.65 169 5712.2 2644.85 
11 30.25 18.15 151 .25 4575.313 2745.188 
1128.755 44930.95 12901 .59 
IA = 1128.76 m2 
X dariAP = I(x.A)/IA 
= 39.81 m 
Ydari BL = I(y.A)/IA 
= 11.43 m 
Ydari 1/2T = 9.03 m 
PAX -1000 Lampiran V - 3 
Tabel82. Perhitungan Luas dan Titik Berat Luas di Atas Tinggi Sarat Kapal 
Untuk T = 5.4 m. 
~i!·gt,llm!~; <:· x::>.::·: . ·:::·,, ~:-.•>.' .::: . .. , ·< A x.A .. y.A 
. •.••• 
::;:::· ·.·: . 
1 45.55 6.15 141 .15 6429.383 868.0725 
2 91.8 6.4 1.21 111.078 7.744 
3 -3.3 6.7 0.0375 -0.12375 0.25125 
4 38.8 8.15 194 7527.2 1581.1 
5 3.2 8.6 0.625 2 5.375 
6 92.6 8.6 45.5 4213.3 391.3 
7 93.8 9.3 6.63 621.894 61 .659 
8 37.2 10.65 186 6919.2 1980.9 
9 35.4 13.15 177 6265.8 2327.55 
10 33.8 15.65 169 5712.2 2644.85 
11 30.25 18.15 151.25 4575.313 2745.188 
1072.403 42377.24 12613.99 
'LA = 1072.40 m2 
X dariAP = 'L(x.A)/'LA 
= 39.52 m 
Ydari BL = L.(y.A)/'LA 
= 11.76 m 
Ydari 112T = 9.06 m 
PAX- 1000 Lampiran V- 4 
Tabel 83. Perhitungan Luas dan Titik Berat Luas di Atas Tinggi Sarat Kapal 
Untuk T = 6.0 m. 
/0:,· ,c,:.,.:.::::c .. cc::,:,::, . . :'· .·.: ··.::·. ::,, ·'>,A x.A y.A ·,:·::::::::::: ,,:.:;::: <"' ':' 
1 45.9 6.45 85.356 3917.84 550.5462 
2 92.2 6.6 0.49 45.178 3.234 
3 38.8 8.15 194 7527.2 1581.1 
4 3.2 8.6 0.625 2 5.375 
5 92.6 8.6 45.5 4213.3 391.3 
6 93.8 9.3 6.63 621.894 61 .659 
7 37.2 10.65 186 6919.2 1980.9 
8 35.4 13.15 177 6265.8 2327.55 
9 33.8 15.65 169 5712.2 2644.85 
10 30.25 18.15 151.25 4575.313 2745.188 
1015.851 39799.92 12291 .7 
'I-A = 1015.85 m2 10.15851 
X dariAP = 'Z(x.A)/'ZA 
= 39.18 m 
Ydari BL = 'L(y.A)/'LA 
= 12.10 m 
Ydari 1/2T = 9.10 m 
PAX- 1000 Lampiran V- 5 
Tabel84. Perhitungan Luas dan Titik Berat Luas di Atas Tinggi Sa rat Kapal 
Untuk T = 6.0 m. 
IA = 958.82 m2 
X dariAP = I(x.A)/IA 
= 38.77 m 
Ydari BL = 'L(y.A)/LA 
= 12.44 m 
Ydari 1/2T = 9.14 m 
PAX -1000 Lampiran V- 6 
Grafik 24. Grafik Hubungan Luas Bangunan Atas dengan Tinggi 
Sarat Kapal. 
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Tabel 86. Perhitungan Luas dan Titik Berat Luas di Atas Tinggi Sarat Kapal 
Untuk T = 6.65 m. 
'LA = 2184.67 m2 
X dariAP = 'L(x.A)/'LA 
= 58.26 m 
Ydari BL = 'L(y.A)/'LA 
= 15.35 m 
Ydari 1/2T = 12.02 m 
PAX -1000 Lampiran V - 7 
Grafik 25. Grafik Hubungan Luas Bangunan Atas dengan Setengah Tinggi 
Sarat Kapal. 
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Tabel87. Perhitungan Luas dan Titik Berat Luas di Atas Tinggi Sarat Kapal 
Untuk T = 7.4 m. 
: X :~: lfi ::;, .. .A 
1 -5.9 10.95 7.0313 -41.4847 76.99274 
2 52.875 10.4 694.5 36721.69 7222.8 
3 120.5 10.7 141.375 17035.69 1512.713 
4 134 12.375 19.375 2596.25 239.7656 
5 51.188 14.75 294.688 15084.49 4346.648 
6 55.313 17.25 276.563 15297.53 4770.712 
7 54 19.75 272.5 14715 5381.875 
8 53.625 22.25 270.625 14512.27 6021 .406 
9 44.75 30.875 102.125 4570.094 3153.109 
2078.782 120491.5 32726.02 
L.A = 2078.78 m2 
X dariAP = L.(x.A)/L.A 
= 57.96 m 
Ydari BL = L.(y.A)/L.A 
= 15.74 m 
Ydari 1/2T = 12.04 m 
PAX- 2000 Lampiran VI - 4 
Tabel 88. Perhitungan Luas dan Titik Berat Luas di Atas Tinggi Sarat Kapal 
Untuk T = 8.15 m. 
·_.->co·ic::co.: :-,, ... ,.:: ic::~,,_- "· ,. ·'· 
.·• X • /t(:< y.A 
1 -5.988 11.025 5.844 -34.9939 64.4301 
2 52.875 10.775 607.688 32131.5 6547.838 
3 120.5 11.4 126.75 15273.38 1444.95 
4 134.5 12.5 16.313 2194.099 203.9125 
5 51 .188 14.75 294.688 15084.49 4346.648 
6 55.313 17.25 276.563 15297.53 4770.712 
7 54 19.75 272.5 14715 5381 .875 
8 53.625 22.25 270.625 14512.27 6021 .406 
9 44.75 30.875 102.125 4570.094 3153.109 
1973.096 113743.4 31934.88 
'LA = 1973.10 m2 
X dariAP = "E(x.A)/"EA 
= 57.65 m 
Ydari BL = "E(y.A)/"EA 
= 16.19 m 
Ydari 1/2T = 12.11 m 
PAX- 2000 Lampiran VI- 5 
Grafik 26. Grafik Hubungan Luas Bangunan Atas dengan Tinggi 
Sarat Kapal. 
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Grafik 27. Grafik Hubungan Luas Bangunan Atas dengan Setengah Tinggi 
Sarat Kapal. 
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Hasil Perhitungan Hidrornax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX- 500 
TABEL 89. Sebelum Penambahan Penumpang 
·...... . ... ••••·• .· < > ................ 
. ,:• ·. 
:.:;:,: 
... 
Draft Amidsh. m 2.851 
Displacement Tonne 2087 
Heel degrees 1.965° Starb. 
Draft at FP m 2.839 
DraftatAP m 2.863 
Draft at LCF m 2.852 
Trimm 0.024 Aft 
WL Length m 68.040 
WL Beam m 15.204 
Wetted Area mA2 1051.464 
Waterpl. Area mA2 843.915 
Prismatic Coeff. 0.703 
Block Coeff. 0.659 
Midship Area Coeff. 0.938 
Waterpl. Area Coeff. 0.816 
LCB to Amidsh. m 1.613 Aft 
LCF to Amidsh. m 1.853 Aft 
KBm 1.534 
KGm 5.301 
BMtm 6.947 
BMLm 113.790 
GMtm 3.181 
GMLm 110.025 
KMtm 8.480 
KMLm 115.324 
TPc Tonne/em 8.652 
MTcTonne.m 33.771 
Lampiran VII - 1 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX - 500 
\ ' 
Tebel 90. Penambahan Penumpang Pada Dek 3 
Lampiran VII - 2 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX - 500 
Tabel91. Penambahan Penumpang Pada Dek 3 dan 4 
Lampiran VII - 3 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX - 500 
'' 
Tabel 92. Penambahan Penumpang Pada Dek 3, 4 dan 5 
Lampiran VII - 4 
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Grnfik 29. Grnfik Huloungnn Titik KB 
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Gro.fik 30. Gro.fik Hubungo.n Titik KG 
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Hasil PerhitWlgan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX - I 000 
Tabel 93. Sebelum Penambahan Penumpang 
Lampiran VIII - 1 
Hasil PerhitW'lgan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX- 1000 
Tabel 94. Penambahan Penumpang Pada Deck 3 
Lampiran VIII - 2 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX- 1000 
Tabel 95. Penambahan Penumpang Pada Deck 3 Dan 4 
Lampiran VIII - 3 
Hasil PerhitWtgan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX - 1000 
Lampiran VIII - 4 
Tabel 96. Penambahan Penumpang Pada Deck 3, 4 Dan 5 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX - 1000 
Lampiran VIII - 5 
Tabel97. Penambahan Penumpang Pada Deck 3, 4, 5 Dan 6 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
~ Untuk Type PAX- 1000 
• 
Lampiran VIII- 6 
Tabel 98. Penambahan Penumpang Pada Deck 3, 4, 5, 6 Dan Top 
Deck 
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Gra. fik 31. Gra. fik Hubunga.n Tltlk KB 
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Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX - 2000 
Tabel 99. Sebelum Penambahan Penumpang 
Lampiran IX -
\ 
' 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX - 2000 
! 
1 
. ' Tabel100. Penambahan Penumpang Pada Deck 3 
Lampiran IX - 2 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX - 2000 
Tabel101. Penambahan Penumpang Pada Deck 3 Dan 4 
Lampiran IX - 3 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX - 2000 
Lampiran IX - 4 
Tabel102. Penambahan Penumpang Pada Deck 3, 4 Dan 5 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX - 2000 
Lampiran IX - 5 
Tabel103. Penambahan Penumpang Pada Deck 3, 4, 5 Dan 6 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX- 2000 
Lampiran IX - 6 
Tabel104. Penambahan Penumpang Pada Deck 3, 4, 5, 6 Dan 7 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX - 2000 
Lampiran IX- 7 
Tabel105. Tabel Penambahan Penumpang Pada Deck 3, 4, 5, 
6, 7 Dan 8 
Hasil Perhitungan Hidromax Untuk Kondisi Ekstrim 
Untuk Type PAX - 2000 
T~bel106. Penambahan Penumpang Pada Deck 3, 4, 5, 
· 6, 7, 8 Dan Top Deck 
~ 
Lampiran IX - 8 
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Lampiran X - 1 
FORUM RAP AT GAPASDAP 
PT. BIROKLASIFIKASI INDONESIA 
5. Standar kondisi pemuatan yang harus dicermati. 
1. Kondisi pemuatan 
Standar Kondisi pemuatan untuk setiap jenis kapal adalah sebagai 
berikut: 
a. Kapal Penumpang. 
Kapal berangkat dengan kondisi membawa penuh 
penumpang berikut barang b~waanny~ bahan bakar 
dan perlengkapan juga dalam kondisi penuh. 
Kapal tiba dengan kondisi membawa penuh 
penumpang berikut barang bawaannya, bahan bakar 
dan perlengkapan tinggal 10 %. 
Kapal tanpa muatan akan tetapi gudang berisi 
penuh, bahan bakar jug~ penuh dan membawa 
penuh penumpang berikut bawaannya. 
Kapal dengan kondisi seperti tersebut diatas akan 
tetapi bahan bakar dan persedian di gudang tersisa 
10% . 
. b. Kapal barang 
Kapal berangkat dengan kondisi muatan penuh, 
berat. muatan terdistribusi secara merata, persediaan 
di glldang juga penuh demikian juga dengan jumlah 
bahan bakar. 
13 
FORUM RAP AT GAPASDAP 
PT. BIROKLASIFIKASI INDONESIA 
Lampiran X - 2 
Kapal tiba dengan kondisi muatan penuh, berat 
muatan terdistribusi secara merata, persediaan di 
gudang danjumlah bahan bakar tinggallO %. 
Kapal berangkat dengan kondisi bermuatan balast 
tanpa muatan akan tetapi bahan bakar dan 
persediaan gudang dalam keadaan penuh. 
Kapal tiba dengan kondisi bermuatan balast tanpa 
muatan, bahan bakar dan persediaan gudang tinggal 
10%. 
I 
c. Kapal barang dengan membawa muatan di gelad·ak. 
Gambar 2 
Kapal berangkat dengan membawa muatan penuh di 
ruang muat, berat muatan terdistribusi secara merata 
disamping itu juga · membawa muatan yang 
diletakan di geladak. Bahan bakar dan persediaan di 
gudang dalam keadaan penuh .. 
Kapal tiba dengan kondisi seperti tersebut diatas 
akan tetapi jumlah persediaan di gudang dan jumlah 
bahan bakar tersisa 1 0 %. 
2. Aslimsi untuk menghitung kondisi pemuatan. 
·.a. Bila dalam kondisi pemuatan diperlukan adanya balast, 
maka harus dilakukan perhitungankan jumlah balast dan 
lokasi penempatannya. 
b. Dalam seluruh kasus pemuatan maka muatan yang 
diletakkan didalam ruang muat dianggap beratnya 
terdistribusik.an secara merata di ruang muat. 
• 
14 
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PT. BIROKLASIFIKASI INDONESIA 
Lampiran X - 3 
c. Bila kapal membawa muatan yang diletakan diatas geladak 
maka dianggap bahwa muatan tersebut memiliki berat dan 
tinggi yang tetap. 
d. Tinggi dari titik berat penumpang diasumsikan sama 
dengan: 
1. 1,0 m diatas permukaan geladak untuk 
Gambar 3 
penumpang yang berdiri. Kelengkungan 
geladak juga harus diperhitungkan untuk 
mengukur ketinggian tersebut. 
2. Untuk penumpang yang duduk, asumsi letak 
titik beratnya adalah 0,30 m diatas tempat 
duduk yang diduduki oleh penumpang. 
15 

